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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda  










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 















a a  َا 
 kasrah 
 














fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 











































































 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوَـه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 











َاـي  َت  : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 َمـْيِـل : qi>la 
 ُْوـًَـي  ُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر لأا  ِلَافْط   : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا  َُةهــِضَاـفـَْنا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 







alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 







huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر : rabbana> 
 َاُــَْيـّجَـ  : najjai>na> 
  كـَحْــَنا : al-h}aqq 
  جـَحْــَنا : al-h}ajj 
 َىِــُّعَ : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  يِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  يِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Contohnya: 
 ُصـ ًْ ـ َّشَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 َُةفـْسهَـفْــَنا  : al-falsafah 
 َُدلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Contohnya: 
 ٌَ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na       ءْيـَش : syai’un 
 ُءْو ّـَُـَنا : al-nau’      ُأ  ْرـِي  ُت  : umirtu 






 ٍُ ْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِِاب  ِالل      billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ْى  ِْيف  ِة ًَ ْـــحَر  ِالل     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Singkatan-singkatan 
a. swt.  = subha>nahu> wa ta’a>la> 
b. saw.  = s}allalla>h ‘alaihi wa sallam 
c. a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
d. ra.  = radiyallahu anhu 
e. H  = Hijriyah 
f. M  = Masehi 
g. Q.S.. /.: 1 = Qur’an Surat al-Fatihah/01 : ayat 1 
h. SQ  = Spiritual Quetion (Kecerdasan Spiritual) 
i. EQ  = Emosional Quetion (Kecerdasan Emosi) 
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i dan garis di 
atas 
 




huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر : rabbana> 
 َاُــَْيـّجَـ  : najjai>na> 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
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  يِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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Contohnya: 
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8. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Contoh: 
 ٍُ ْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِِاب  ِالل      billa>h   
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f. M  = Masehi 
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A B S T R A K 
N a m a : Al-Kahfi 
N I M :  80100209168 
Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis : Strategi Guru dalam Pendidikan Kecerdasan Spiritual 
Peserta Didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli 
 
 
Penelitian ini membahas masalah, bagaimana kecerdasan spiritual, bagaimana 
strategi guru, bagaimana hambatan dan upaya guru mengatasi hambatan dalam 
pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten 
Tolitoli. Dengan tujuan untuk: 1) mendeskripsikan kecerdasan spiritual peserta didik; 
2) mengungkapkan strategi guru; 3) menguraikan hambatan dan upaya guru 
mengatasi hambatan dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik di SD 
Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli.  
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan ( field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif, menggunakan pendekatan fenomenologis. Sumber data 
primernya adalah lokasi penelitian, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sumber 
data sekunder adalah dokumen KTSP dan daftar nilai peserta didik. Instrumennya 
adalah peneliti sendiri mengacu pada pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis secara induktif dan deduktif, di olah melalui 3 alur yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) peserta didik SD Negeri 1 Salumpaga 
memiliki kecerdasan spiritual yang baik; 2) strategi guru dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli 
adalah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, dan keteladanan; 3) 
hambatannya terletak pada keterampilan teknis guru khususnya yang bertanggung 
jawab dalam kegiatan ekstrakurikuler, arus globalisasi berupa budaya hedonis dan 
materialis, keterbatasan sarana tempat kegiatan, dan dana pendukung. Upaya yang 
dilakukan guru mengatasi hambatan adalah mengundang/memanfaatkan pihak lain 
untuk mendapingi pembina dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya 
yang bersifat teknis, memaksimalkan pembiasaan dan keteladanan. 
Implikasi dari kegiatan tersebut di harapkan: 1) guru hendaknya berupaya 
mengembangkan diri untuk memenuhi tuntutan kompetensi; 2) guru dapat 
mengupayakan untuk mampu mengintegrasikan konsep-konsep agama dengan materi 
pelajaran umum; 3) diperlukan keterlibatan pihak lain utamanya orang tua, agar 
upaya penanaman nilai-nilai spiritual pada peserta didik benar-benar berjalan secara 
optimal; 4) hal yang esensi dari seluruh rangkaian aktivitas guru adalah 




A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sebuah keharusan bagi setiap orang untuk memiliki kecerdasan, baik 
secara pribadi atau kelompok yang hidup di era modern di mana perkembangan 
teknologi dan informasi telah memperkecil ketidak tahuan manusia mengenai hal 
yang belum ada. Era global membutuhkan pribadi yang berkepribadian, menuntut 
individu yang cerdas dan terampil. Manusia yang berkarakter. 
Manusia makhluk yang sempurna tersusun dari dua unsur, unsur materi 
(potensi fisik), dan bukan materi, seperti: akal, nafsu, dan nurani (potensi batiniah). 
al-Qura>n menjelaskan dalam beberapa ayat, di antaranya:  
Q.S. al-Mu’minun/23: 12-14, Allah swt. berfirman: 
( ٍينِط ْنِم ٍةََللاُس ْنِم َناَسْنلإا اَنْقَلَخ ْدَقَلَو٢١ ٍينِك َّم ٍراَر َق ِفِ ًةَفْطُن ُهاَنْلَعَج َُّثُ)
(٢١ َف ًةَقَلَع َةَفْطُّنلا اَنْقَلَخ َُّثُ) َانْوَسَكَف اًمَاظِع َةَغْضُمْلا اَنْقَلَخَف ًةَغْضُم َةَقَلَعْلا اَنْقَلَخ
( َينِِقلَاْلْا ُنَسْحَأ ُوَّللا َكَراَبَت َف َرَخآ اًقْلَخ ُهَانْأَشَْنأ َُّثُ اًمَْلَ َمَاظِعْلا٢١)
1 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan Dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik. 
Dalam Q.S. al-Hijir/15: 29 Allah swt. berfirman: 
                                                     
1
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نيِدِجاَس ُوَل اوُعَق َف يِحوُر ْنِم ِويِف ُتْخَف َنَو ُوُت ْيَّوَس اَذَِإف٩)۲٩ 2(۲ 
Terjemahnya: 
Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah Kamu kepadanya dengan 
bersujud. 
Dalam Q.S. al-Ti>n/95: 4, Allah swt. berfirman: 
 ٍيِوْق َت ِنَسْحَأ ِفِ َناَسنِلإا اَنْقَلَخ ْدَقَل (١)3  
Terjemahanya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya. 
Manusia diilhami potensi fuju>r, dan ketakwaan, sebagaimana ditegaskan 
dalam Q.S. al-Syam/91: 8: 
         4(٨) اَىاَوْق َتَو اَىَروُجُف اَهََمْلََْأف 
Terjemahnya:  
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan-
nya. 
Manusia tersusun dari tiga unsur, yaitu: 1) Diri Jasadi berasal dari tanah liat, 
kering, dan lumpur hitam yang diberi bentuk; 2) diri nafsani yang diilhami oleh 
Allah swt sifat fuju>r dan takwa; 3) diri rohani yang berasal dari Allah swt.5 
Akal, nafsu, nurani, potensi fuju>r, dan takwa mengisyaratkan bahwa manusia 
makhluk yang dapat diarahkan menuju jalan yang digariskan sesuai dengan 
fitrahnya. Fitrah atau potensi dasar yang dimiliki setiap individu dapat diberdayakan 
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia. 
Pemerintah sebagai salah satu pihak yang bertanggung jawab terhadap 
terbentuknya manusia Indonesia seutuhnya dan mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, telah berupaya merealisasikan amanat undang-undang 
tersebut. Salah satu bentuk upaya pemerintah adalah disahkannya Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi pendidikan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk pendidikan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mengemban fungsi tersebut 
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana ter-
cantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.  
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, proses pendidikan berlangsung dalam beberapa tahap yaitu, 
pendidikan dalam rumah tangga dikenal dengan istilah pendidikan informal, 
pendidikan yang diselenggarakan dilembaga formal (sekolah), dan pendidikan yang 
berlangsung di dalam masyarakat sering diistilahkan dengan pendidikan non formal. 
Pendidikan informal yang berlangsung dalam rumah tangga adalah proses 
pendidikan yang pertama kali diterima anak sejak lahir bahkan sejak dalam 







diamanatkan kepada lembaga pendidikan formal (sekolah). Pendidikan dalam rumah 
tangga berjalan di atas program yang kurang direncanakan, tidak dilaksanakan 
secara profesional bahkan tidak di evaluasi. Ilmu manajemen yang mengajarkan 
tentang planing (perencanaan), Organicing (pengorganisasian), aktuating 
(pelaksanaan), controlling (pengawasan), dan evaluasi (POACE), tidak diterapkan 
secara maksimal, sehingga banyak anak yang masuk kelembaga pendidikan formal 
mengalami persoalan belajar. Akibatnya kualitas pendidikan hingga saat ini 
merupakan persoalan signifikan. 
Peserta didik yang berada di sekolah dasar, insan yang sarat dengan potensi, 
baik fisiologis (fisik) maupun psikologis (jiwa). Potensi fisiologis tumbuh dan 
berkembang seiring dengan berjalannya waktu dipengaruhi oleh makanan yang 
dikonsumsi setiap saat. Karbohidrat, protein, mineral, vitamin, lemak, zat besi, dan 
unsur lainnya yang terkandung dalam makanan masuk ke dalam tubuh mengganti, 
memperbaiki sel yang rusak dan membentuk sel baru berfungsi menambah kualitas 
organ tubuh. Kualitas makanan yang di konsumsi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan organ tubuh berupah terbentuknya otot dan tulang secara normal. 
Pertumbuhan otot dan tulang yang normal memproduksi postur tubuh yang sehat 
dan kuat.  
Makanan yang berkualitas memenuhi 3 unsur yaitu, higienis, bergizi, dan 
berkecukupan. higienis adalah bersih, tidak mengandung kuman sumber 
penyakit, bergizi yaitu mengandung karbohidrat, protein, mineral, vitamin, 
dan lemak dalam jumlah yang seimbang. Berkecukupan maksudnya 
makanan tersebut memenuhi kebutuhan tubuh sesuai usia tertentu.
6
 
Makanan yang mengandung gizi lengkap akan berpengaruh terhadap hal-hal 
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1. Pertumbuhan dan perkembangan, terutama pada masa anak-anak yang sedang 
dalam masa pertumbuhan. Gizi yang lengkap mengoptimalkan pertumbuhan 
sel, syaraf, dan organ tubuh, sebaliknya kekurangan gizi menghambat 
pertumbuhan anak; 
2. Daya tahan tubuh. Daya tahan tubuh diperlukan sebagai benteng pertahanan 
terhadap serangan berbagai penyakit. Terpenuhinya gizi dalam makanan yang 
dikonsumsi berdampak positif terhadap tubuh anak berupa daya tahan tubuh 
yang kuat. 
3. Penampilan diri. Tubuh yang mendapat kecukupan gizi setiap hari menjadi 
segar dan sehat, dengan tubuh yang sehat dan segar anak menjadi lincah, 
bergairah, dan berseri dalam pergaulan, gesit dalam kegiatan, serta 
menyenangkan bagi orang lain. 
4. Kepribadian. Seorang yang mengkonsumsi makanan yang bergizi memiliki 
tubuh yang sehat dan fit. Tubuh yang sehat mempengaruhi kepribadian anak 
berupa percaya diri, tegas, terampil, bersemangat, dan memiliki etos kerja 
yang tinggi. 
5. Tenaga, prestasi, dan prestise. Tubuh yang sehat akibat terpenuhinya gizi yang 
diperlukan melahirkan tenaga yang kuat sehingga dapat bekerja dengan 




Faktor warisan turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
fisiologis anak, seperti warna rambut, postur tubuh, dan wajah. Potensi  psikologis 
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tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa lingkungan. 
Lingkungan yang mempengaruhi perkembangan psikologis anak terdiri dari 
lingkungan keluarga (Rumah Tangga), lingkungan masyarakat, dan lingkungan 
sekolah. Lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat dominan mempengaruhi 
perkembangan psikologis anak. Lingkungan sekolah berfungsi sebagai sumber 
informasi dan pemberi label terhadap status peserta didik.  
Sekolah sebagaimana yang telah diatur oleh pemerintah melalui Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) dan beberapa peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
diantaranya, adalah: 
1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar 
Isi; 
2. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 
Kompetensi Lulusan; 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 6 Tahun 2007 tentang 
Perubahan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006; 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 
Pengelolaan Pendidikan; 
5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan; 
6. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana;  
7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 







diharapkan dapat mengimplementasikan tujuan Pendidikan Nasional. 
Keberhasilan sekolah mengimplementasikan tujuan pendidikan nasional 
ditunjang oleh beberapa faktor di antaranya, kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai 
salah satu faktor penentu keberhasilan sekolah memiliki peranan yang signifikan 
(mendasar/penting), terutama dalam menciptakan iklim budaya sekolah yang 
disiplin.
8
 Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah dinyatakan bahwa kompetensi kepala 
sekolah terdiri dari lima bagian yaitu: (1) kepribadian; (2) manajerial; (3) 
kewirausahaan; (4) supervisi; dan, (5) sosial.
9
 Dewasa ini ada kepala sekolah yang 
belum mehami tugas dan tanggungjawabnya sebagai kepala sekolah sehingga 
kompetensi kepala sekolah sebagaimana yang tercantum dalam permendiknas 
tersebut tidak terimplementasi, dampaknya berupa rendahnya mutu pendidikan. 
Faktor kedua adalah guru. Guru merupakan faktor kedua setelah kepala 
sekolah yang mengampuh amanah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
harus profesional. Guru yang profesional ditandai dengan kemampuan menimbulkan 
rasa kepuasan, memiliki rasa percaya diri, dan semangat mengajar yang tinggi.
10
 
Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan 
spiritual.
11
 Ketersediaan guru profesional belum signifikan, upaya sertifikasi guru 
sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun 2007 
tentang Sertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan, belum menuai hasil yang memuaskan, 
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guru yang telah disertifikasi ada yang tidak menguasai teknologi dan ada yang 
menderita 11 macam penyakit yaitu: 
1. TIPES (Tidak Punya selera mengajar) 
2. MUAL  (Mutu amat lemah) 
3. KUDIS (Kurang displin)  
4. ASMA (Asal masuk kelas) 
5. KUSTA (Kurang strategi)  
6. TBC (Tidak bisa computer)  
7. KERAM (Kurang edukatif/rasa malas)  
8. ASAM URAT (Asal sampaikan materi kosentrasi pada urusan rumah tangga) 
9. LESU (Lemah sumber) 
10. DIARE (di kelas anak-anak diremehkan), dan  
11. GINJAL (Gaji nihil, akibatnya jalan terus cari  usaha sampingan).
12
 
Kondisi guru tersebut menempatkan mutu pendidikan dibawa standar yang 
diinginkan. Guru profesional harus memiliki kriteria berupa sehat fisik ditandai 
dengan tidak memiliki cacat yang menyebabkan peserta didik merasa kasihan. 
Secara mental atau kepribadian seorang guru yang profesional memiliki jiwa 
pancasila, mencintai bangsa, senang terhadap sesama manusia, memiliki rasa kasih 
sayang terhadap peserta didik, pendidikan kecerdasan yang tinggi, dan 
mengembang-kan kreativitas. Dari segi keilmuan guru yang profesional harus  
memahami ilmu pendidikan dan keguruan serta dapat mengimplementasikannya 
terutama ketika melaksanakan pembelajaran, yang terpenting adalah membudayakan 
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membaca. Hal lain yang harus dimiliki oleh guru profesional adalah keterampilan 




Pembelajaran konfensional berorientasi pada pengembangan kecerdasan  
peserta didik pada aspek kognitif yang berhubungan dengan masalah pengetahuan 
dan pemahaman seperti: menyebutkan, membaca, menulis, menghafal. Sementara 
masalah penerapan yang berhubungan dengan menilai, masalah analisis dalam 
bagian menganalisis, menyimpulkan, dan mengedit. Tentang sintesis kaitannya 
dengan menyusun, memadukan, dan mengatur. Persoalan penilaian yang 
berhubungan dengan membandingkan, memuji, dan mengkritik, kurang tersentuh.
14
 
Guru profesional, melalui keprofesionalannya dapat mengakomodir kebutuhan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik dalam perencenaan pembelajaran. 
Faktor ketiga adalah sarana dan prasarana. Dalam Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana, 
diuraikan standarisasi sarana dan prasarana yang harus ada dalam satu lembaga 
pendidikan. Pemerataan sarana dan prasarana terhadap lembaga pendidikan di setiap 
jenjang pendidikan dapat terpenuhi apa bila seluruh komponen yang terkait seperti 
pemerintah (eksekutif), legislatif, dan masyarakat demikian dengan pihak sekolah 
saling mendukung. Komunitas eksekutif, legislatif, dan masyarakat yang terbentuk 
dari sistem politik golongan sulit memberikan pemerataan dalam pemenuhan sarana 
dan prasarana pendidikan. Keterbatasan sarana dan prasarana dalam satu satuan 
pendidikan turut menjadi kontribusi bagi kemerosotan mutu tamatan. 
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Kualitas atau mutu peserta didik yang menjadi objek aktivitas pendidikan, 
proses pembentukannya diawali dari sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan 
formal yang kegiatan pembelajarannya dilaksanakan secara terencana, sistematis, 
terkontrol, di evaluasi, dan dikembangkan berorientasi pada pengembangan, 
pemberdayaan potensi psikis dan fisik (jasmani/rohani), termasuk di dalamnya 
kecerdasan spiritual. 
Perkembangan anak menuju kedewasaan tidaklah berjalan lancar, banyak 
mengalami rintangan. Besar kecilnya rintangan itu ditentukan oleh faktor-faktor 
yang mempengaruhi anak di waktu kecil ketika berada di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat tempat anak tersebut hidup dan berkembang. Pembinaan anak di waktu 
kecil optimal baik secara fisik maupun secara batin. Dalam perjalanan selanjutnya 
tidak banyak mengalami persoalan.
15
 
Kecerdasan spiritual yang berfungsi sebagai pelengkap/penyempurna  
kecerdasan intelegensi (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan dalam 
mengolah kata (Cerdas Bahasa), cerdas gambar, cerdas musik, cerdas tubuh, cerdas 
matematika/logika, cerdas sosial, cerdas diri, dan cerdas alam (MI). Jika berkembang 
secara utuh dan sempurna akan melahirkan sosok pribadi yang ideal, individu yang 
berkarakter kaya dengan nilai kemanusiaan yang sangat dibutuhkan dalam segala 
dimensi kehidupan umat. Kecerdasan spiritual ada sejak manusia lahir berkembang 
seiring dengan tumbuh dan berkembangnya anak. Pendidikan memiliki peranan 
penting dalam proses pendidikan kecerdasan spiritual anak.
16
 
Sekolah Dasar yang menampung anak usia 6 – 11 tahun bertanggung jawab 
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terhadap perkembangan berbagai potensi peserta didik yang out putnya diharapkan 
dapat mengukir prestasi meraih prestise pada lembaga pendidikan selanjutnya, tidak 
hanya berorientasi pada pengembangan IQ, EQ, melainkan juga kecerdasan spiritual 
(SQ).  
SD Negeri 1 Salumpaga adalah salah satu SD di wilayah kecamatan Tolitoli 
Utara, out putnya menjadi in put bagi SMP/MTs di wilayah kecamatan Tolitoli 
Utara. Out put SD Negeri 1 Salumpaga yang berada di SMP/MTs di wilayah 
kecamatan Tolitoli Utara dominan menempati posisi signifikan dalam organisasi 
seperti Anugra Basri ketua OSIS periode 2011/2012 di SMP Negeri Tolitoli Utara 
dan Akbar Ketua Osis periode 2011/2012 pada MTs Hi. Hayyun Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara. Demikian dengan ketua OSIS SMA Negeri 1 Tolitoli 
Utara Silvia Ningsi pasangan Wahyu keduanya juga alumni SD Negeri 1 Salumpaga. 
Fakta tersebut mengisyaratkan terjadinya proses pengembangan kecerdasan spiritual 
pada peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga. 
B. Rumusan Masalah 
Deskripsi singkat tentang kecerdasan spiritual secara umum, penulis telah 
kemukakan pada uraian latar belakang. Dari deskripsi tersebut dirumuskan masalah 
pokok, yaitu, bagaimana strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta 
didik di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli?.  
Masalah pokok tersebut melahirkan tiga sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga 
Kabupaten Tolitoli? 
2. Bagaimana Strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik 







3. Bagaiman hambatan dan upaya guru mengatasi hambatan dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten 
Tolitoli? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Judul tesis ini adalah, strategi guru dalam mengembangan kecerdasan 
spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli. Untuk 
menghindari terjadinya penafsiran yang keliru perlu dikemukakan definisi beberapa 
variabel, yaitu: 
a. Strategi Guru 
Strategi Guru adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh guru sebagai hasil 
rumusan dari komponen yang terlibat seperti: kepala sekolah, pendidik, tenaga 
administrasi bahkan komite selaku pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik saat ini, terutama persoalan nilai-nilai kepribadian 
peserta didik. Dalam kegiatan tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dianggap efektif dan dapat diterima oleh peserta didik, di 
antaranya adalah melalui kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, pembiasaan, 
keteladanan, serta pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pada 
pelajaran umum, sehingga diharapkan dapat memberi dampak positif terhadap 
perubahan sikap atau kepribadian dan wawasan peserta didik. Terbentuk peserta 







b. Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kemampau peserta didik mengimplementasikan 
nilai-nilai insani, sosial, dan ilahiah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aktivitas-
nya bermakna. Variabel ini merupakan tujuan yang diharapkan dari upaya yang 
dilaksanakan oleh pendidik secara optimal dalam kegiatan ekstrakurikuler, 
pembiasaan, keteladanan, dan pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi 
pada pelajaran umum, karena di samping adanya paradigma keliru yang menganggap 
bahwa kesuksesan seseorang hanya dapat diraih dengan kecerdasan intelektual (IQ), 
juga kecerdasan emosional (EQ), sehingga terasa ada sesuatu yang kurang. Banyak 
orang telah meraih sukses tetapi masih merasakan kehampaan. Oleh karena itu 
sentral penelitian penulis dalam tesis ini adalah berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, sebagai kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli yang banyak mengajak peserta didik berada 
di alam terbuka dengan ceriah, gembira, dan bersemangat dalam bingkai nilai-nilai 
disimplin yang dapat pendidikan berbagai potensi rohani peserta didik, kegiatan 
tersebut dianggap oleh pihak sekolah dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam 
rangka pengembangan kompetensi batiniah, sehingga tumbuh bibit pribadi yang 
memiliki kecerdasan spiritual di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli. 
Penting untuk Penulis sampaikan bahwa kajian tesis ini banyak berpijak dari 
teori kecerdasan psiritual dalam pandangan konsep Islam. 
2. Fokus Penelitian 
Dengan mengacu pada permasalahan dan definisi operasional yang penulis 
paparkan sebelumnya, dapat dikemukakan bahwa tesis ini memfokuskan masalah-
masalah kajiannya pada empat aspek yaitu:  









b. Mendeskripsikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas SD Negeri 1 
Salumpaga   seperti   kegiatan  ekstrakurikuler  (kepramukaan, olahraga dan seni) 
pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum, 
pembiasaan, serta keteladanan sebagai strategi guru yang berpotensi me-
ngembangkan kecerdasan  spiritual peserta didik; 
c. Memaparkan hambatan-hambatan dan mengemukakan upaya yang ditempuh oleh 
guru mengatasi hambatan dalam pendidikan kecerdasan spiritual melalui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler (kepramukaan, olahraga dan seni), 
pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum, 
pembiasaan, serta keteladanan sebagai strategi guru yang berpotensi pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli; 
Matriks Fokus Penelitian dan Indikator Penelitian 
No Fokus Penelitian Indikator Penelitian 
1. Kecerdasan spiritual peserta didik di SD 
Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli; 
Perilaku perseta didik SD 
Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli  
2. Strategi guru dalam pendidikan kecerdasan 
spiritual peserta didik di SD Negeri 1 
Salumpaga kabupaten Tolitoli; 
a. Kegiatan Pramuka 
b. Kegiatan Olahraga dan seni 
c. Bentuk-bentuk pembiasaan 
d. Bentuk-bentuk keteladanan 
3. Hambatan dan upaya Guru mengatasi 
hambatan dalam pendidikan kecerdasan 
spiritual peserta didik di SD Negeri 1 
Salumpaga kabupaten Tolitoli; 
a. Fasilitas Kegiatan 
ekstrakurikuler 
b. Fasilitas ibadah s}alat 
c. Keterampilan guru 
d.Perilaku individu  
e. Keterlibatan pihak lain 









D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian tesis ini bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli; 
b. Mengungkap strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli; 
c. Menguraikan hambatan dan upaya guru mengatasi hambatan dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian tesis ini berguna untuk: 
a. Kegunaan ilmiah 
Sebagai bahan perbandingan bagi pihak yang bermaksud melaksanakan 
penelitian yang terkait dengan masalah yang di kaji dan dapat dikembangkan untuk 
penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kalangan pendidik dan 
masyarakat luas dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam 
membentuk individu yang berkepribadian positif, generasi berkarakter, cikal bakal 
komunitas masyarakat bermartabat, berprestasi, dan berprestise. 
E. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran awal tentang fokus kajian tesis ini, penulis 
mengemukakan secara singkat tentang garis besar isi tesis yang tertuang dalam lima 







Bab pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, 
rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka,  
tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi tesis. Uraian latar belakang 
berisi tentang deskripsi singkat yang memggambarkan secara umum  kenyataan-
kenyataan yang melatar belakangi proses perumusan masalah yang penulis 
kemukakan sebagai bentuk pertanyaan tentang strategi guru dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik pada SD Negeri 1 Salumpaga dan hambatan-
hambatan guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik pada SD Negeri 
1 Salumpaga, serta upaya-upaya yang ditempuh guru dalam mengatasi hambatan 
pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik pada SD Negeri 1 Salumpaga.  
Selanjutnya dalam bab ini juga dibahas mengenai tujuan dan kegunaan, 
tujuan penelitian secara umum penulis maksudkan adalah untuk memperoleh data 
konkrit tentang strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual anak sekolah 
dasar, sekaligus penulis maksudkan untuk meningkatkan kualitas pribadi dalam 
melaksanakan penelitian-penelitian selanjutnya.  
Bab kedua berisi gambaran teoretis tentang urgensi kecerdasan spiritual, 
dimensi-dimensi kecerdasan spiritual, dan kiat-kiat pendidikan kecerdasan spiritual 
peserta didik usia sekolah dasar. Pada sub selanjutnya penulis kemukakan tentang 
karakteristik guru yang profesional dan beberapa metode pembelajaran yang 
dianggap relevan dengan proses pendidikan kecerdasan spiritual, Dalam penelitian 
yang relevan, penulis berusaha mencari relevansi persoalan utama yang diteliti 
dengan ide-ide yang dituangkan oleh berbagai pakar pendidikan dan psikologi dalam 
berbagai literatur sehingga penulis memiliki rujukan yang rasional untuk 
menentukan sikap dalam menetapkan hasil yang ada di lokasi penelitian. Demikian 







dengan penelitian sebelumnya, di akhir bab dicantumkan kerangka pikir. 
Bab ketiga secara khusus mengemukakan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini, sebagaimana diketahui bahwa berhasil tidaknya suatu penelitian, 
objektif dan subjektifitasnya hasil penelitian, sangat ditentukan oleh metode yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 
maka penulis berusaha memilih metode-metode yang diharapkan menjadi acuan 
dalam memperoleh data yang akurat di lapangan dengan kerangka yang meliputi; 
jenis dan lokasi penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, instrument 
penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. 
Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan sebagai 
jawaban dari ungkapan-ungkapan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah 
sebelumnya, yakni bagaimana strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual 
peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga, hambatan-hambatan guru dalam me-
ngembangkan kecerdasan spiritual peserta didik pada SD Negeri 1 Salumpaga, dan 
upaya-upaya yang ditempuh guru dalam mengatasi hambatan pendidikan kecerdasan 
spiritual peserta didik pada SD Negeri 1 Salumpaga. Hal ini penulis lakukan lebih 
dahulu mengungkapkan temuan-temuan riil di lapangan, kemudian di sertai dengan 
pembahasan secara langsung dari masing-masing permasalahan.  
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi tentang beberapa kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari hasil kajian secara menyeluruh dalam tesis ini, selanjutnya 
dalam bab ini pula dikemukakan implikasi penelitian dan saran-saran serta 
rekomendasi sebagai langkah penyempurnaan pembahasan tesis ini. 
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BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru dan Perkembangan Peserta Didik 
1. Guru 
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab IV 
Bagian Kesatu pasal 8, berbunyi: 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. 
Pasal 10 ayat (1) menjelaskan: 
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
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Dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, 
dijelaskan sebagai berikut: 
Pasal 2 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik  





(1) Kompetensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 merupakan se-
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perangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai, dan diaktualisasikan oleh Guru dalam melaksanakan tugas ke-
profesionalan; 
(2) Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi; 
(3) Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersifat holistik 
(secara keseluruhan); 
(4) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: 
a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
b. pemahaman terhadap peserta didik; 
c. pengembangan kurikulum atau silabus; 
d. perancangan pembelajaran; 
e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis; 
f. pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
g. evaluasi hasil belajar; dan 
h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
(5) Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sekurang-
kurangnya mencakup kepribadian yang: 
a. beriman dan bertakwa; 
b. berakhlak mulia; 














k. menjadi teladan bagi peserta didik, dan masyarakat; 
l. secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
m. mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
(6) Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
kemampuan Guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi 
kompetensi untuk: 
a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; 
b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 
c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidi-
kan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua, atau wali peserta didik; 
d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma 
serta sistem nilai yang berlaku; dan 
e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan; 
(7) Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya 
meliputi penguasaan: 







satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan 
diampu; 
b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan yang 
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan pendidikan, 
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu.
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Dalam lampiran Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, tentang kualifikasi 
akademik pada tabel 3 dijelaskan standar kompetensi guru mata pelajaran sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual; 
1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial 
budaya; 
2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam lima mata pelajaran 
SD/MI; 
4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam lima mata pelajaran 
SD/MI. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; 
1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik terkait dengan lima mata pelajaran SD/MI; 
2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 
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yang mendidik secara kreatif dalam lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Menerapkan pendekatan pembelajaran tematis, khususnya di kelas-kelas awal 
SD/MI; 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang peng-
embangan yang diampu; 
1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum; 
2) Menentukan tujuan lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan lima mata 
pelajaran SD/MI; 
4) Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang terkait dengan pengalaman 
belajar dan tujuan pembelajaran; 
5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang 
dipilih dan karakteristik peserta didik usia SD/MI; 
6) Mengembangkan indikator dan instrument penilaian. 
d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 
1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik; 
2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran; 
3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam 
kelas, laboratorium, maupun lapangan; 
4) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan; 
5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara utuh; 







dengan situasi yang berkembang; 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pem-
belajaran; 
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. 
f. Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki; 
1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi secara optimal; 
2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya; 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; 
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, 
secara lisan, tulisan; 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik 
dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik 
yang terbangun secara siklikal dari: 
a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik; 
b) memberikan pertanyaan atau tugas sebagai undangan kepada peserta didik untuk 
merespons; 
c) respons peserta didik; 
d) reaksi guru terhadap respons peserta didik dan seterusnya. 
h. menyelenggarakan penilaian, evaluasi proses, dan hasil belajar; 
1) Memahami prinsip-prinsip penilaian, evaluasi proses, dan hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI; 







dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Menentukan prosedur penilaian, evaluasi proses, dan hasil belajar; 
4) Mengembangkan instrumen penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar; 
5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara ber-
kesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen; 
6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan;  
7) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran; 
1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 
ketuntasan belajar; 
2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan; 
3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepenting-
an; 
4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran; 
1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan;  
2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran 
dalam lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajar-
an dalam lima mata pelajaran SD/MI; 
2. Kompetensi Kepribadian 








1) Menghargai peserta didik tanpa membedakan keyakinan yang dianut, suku, 
adat-istiadat, daerah asal, dan gender; 
2) Bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum, dan norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia yang 
beragam. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat; 
1) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi; 
2) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan akhlak mulia.  
3) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik dan anggota masyarakat 
di sekitarnya.  
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap dan stabil; 
2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa, arif, dan berwibawa; 
d. Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri; 
1) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi; 
2) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri sendiri; 
3) Bekerja mandiri secara profesional; 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru; 
1) Memahami kode etik profesi guru; 
2) Menerapkan kode etik profesi guru; 
3) Berperilaku sesuai dengan kode etik guru. 







a. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena per-
timbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan 
status sosial ekonomi; 
1) Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta didik, teman sejawat dan 
lingkungan sekitar dalam melaksanakan pembelajaran; 
2) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta didik, teman sejawat, orang tua, 
peserta didik dan lingkungan sekolah karena perbedaan agama, suku, jenis 
kelamin, latar belakang keluarga, dan status sosial-ekonomi. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; 
1) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan komunitas ilmiah lainnya secara 
santun, empatik dan efektif; 
2) Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik dan masyarakat secara santun, 
empatik, dan efektif tentang program pembelajaran dan kemajuan peserta 
didik; 
3) Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam program 
pembelajaran dan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya; 
1) Beradaptasi dengan lingkungan tempat bekerja dalam rangka meningkatkan 
efektivitas sebagai pendidik, termasuk memahami bahasa daerah setempat; 
2) Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja untuk mengembang-
kan dan meningkatkan kualitas pendidikan di daerah yang bersangkutan. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan 







1) Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah 
lainnya melalui berbagai media dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan; 
2) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran kepada komunitas 
profesi sendiri secara lisan dan tulisan atau bentuk lainnya. 
4. Kompetensi Profesional 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu; 
1) Bahasa Indonesia 
a) Memahami hakikat bahasa dan pemerolehan bahasa; 
b) Memahami kedudukan, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia; 
c) Menguasai dasar-dasar dan kaidah bahasa Indonesia sebagai rujukan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar; 
d) Memiliki keterampilan berbahasa Indonesia (menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis); 
e) Memahami teori dan genre sastra Indonesia; 
f) Mampu mengapresiasi karya sastra Indonesia, secara reseptif dan produktif.  
2) Matematika 
a) Menguasai pengetahuan konseptual dan prosedural serta keterkaitan keduanya 
dalam konteks materi aritmatika, aljabar, geometri, trigonometri, pengukuran, 
statistika, dan logika matematika; 
b) Mampu menggunakan matematisasi horizontal dan vertikal untuk menyelesaikan 
masalah matematika dan masalah dalam dunia nyata; 
c) Mampu menggunakan pengetahuan konseptual, prosedural, dan keterkaitan 








d) Mampu menggunakan alat peraga, alat ukur, alat hitung, dan piranti lunak 
komputer. 
3) IPA 
a) Mampu melakukan observasi gejala alam baik secara langsung maupun tidak 
langsung; 
b) Memanfaatkan konsep-konsep dan hukum-hukum ilmu pengetahuan alam dalam 
berbagai situasi kehidupan sehari-hari; 
c) Memahami struktur ilmu pengetahuan alam, termasuk hubungan fungsional 
antarkonsep yang berhubungan dengan mata pelajaran IPA. 
4) IPS 
a) Menguasai materi keilmuan yang meliputi dimensi pengetahuan, nilai, dan 
keterampilan IPS; 
b) Mengembangkan materi, struktur, dan konsep keilmuan IPS; 
c) Memahami cita-cita, nilai, konsep, dan prinsip-prinsip pokok ilmu-ilmu sosial 
dalam konteks kebhinekaan masyarakat Indonesia dan dinamika kehidupan 
global; 
d) Memahami fenomena interaksi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
kehidupan agama, dan perkembangan masyarakat serta saling ketergantungan 
global. 
5) PKn 
a) Menguasai materi keilmuan yang meliputi dimensi pengetahuan, sikap, nilai, dan 
perilaku yang mendukung kegiatan pembelajaran PKn; 
b) Menguasai konsep dan prinsip kepribadian nasional dan demokrasi konstitusional 







c) Menguasai konsep dan prinsip perlindungan, pemajuan HAM, serta penegakan 
hukum secara adil dan benar; 
d) Menguasai konsep, prinsip, nilai, moral, dan norma kewarganegaraan Indonesia 
yang demokratis dalam konteks kewargaan negara dan dunia; 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampu 
1) Memahami standar kompetensi lima mata pelajaran SD/MI.; 
2) Memahami kompetensi dasar lima mata pelajaran SD/MI; 
3) Memahami tujuan pembelajaran lima mata pelajaran SD/MI; 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 
1) Memilih materi lima mata pelajaran SD/MI yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik; 
2) Mengolah materi lima mata pelajaran SD/MI secara integratif dan kreatif 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik; 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindak-
an reflektif 
1) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus; 
2) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan; 
3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan; 
4) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi; 
2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan diri.
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Kualifikasi akademik secara umum telah terpenuhi artinya guru yang ada di 
sekolah telah memenuhi standar kualifikasi akademik sebagai mana yang 
diamanatkan Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan Permendiknas tersebut. 
Kompetensi, baik kompetensi inti guru maupun kompetensi guru kelas/guru mata 
pelajaran, belum sesuai. Rangkaian kegiatan pembelajaran oleh guru dewasa ini 
bahkan yang telah menyandang predikat guru profesional di anggap sebagai beban, 
bukan proses peningkatan mutu hasil belajar. 
Guru yang menyandang predikat profesional, belum sepenuhnya memper-
lihatkan  syarat sebagai guru profesional, misalnya: 
a. Pekerjaan profesional ditunjang oleh suatu ilmu tertentu secara mendalam yang 
hanya mungkin didapatkan dari lembaga-lembaga yang sesuai, sehingga 
kinerjanya didasarkan pada keilmuan yang dimilikinya dan dapat diper-
tanggungjawabkan secara ilmiah. 
b. Suatu profesi menekankan kepada suatu keahlian dalam bidang tertentu yang 
spesifik sesuai dengan jenis profesinya sehingga antara profesi yang satu dengan 
yang lainnya dapat dipisahkan secara tegas.  
c. Tingkat keahlian dan kemampuan suatu profesi didasarkan pada latar belakang 
pendidikan yang dialaminya dan diakui oleh masyarakat, sehingga semakin tinggi 
latar belakang pendidikan akademis sesuai dengan profesinya, semakin tinggi 
pula tingkat penghargaan yang diterimanya. 
d. Suatu profesi selain dibutuhkan oleh masyarakat, juga memiliki kepekaan yang 
sangat tinggi kepada setiap efek yang ditimbulkan dari pekerjaan profesinya itu.
4
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Guru profesional harus memiliki lima hal, yaitu: 
1. Mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses pembelajaran; 
2. Menguasai secara mendalam materi yang diajarkan; 
3. Bertanggungjawab memantau hasil belajar melalui berbagai cara evaluasi; 
4. Guru mampu berpikir secara sistematis; 




Dalam proses pembelajaran guru profesional menerapkan, menguasai ber-
bagai macam metode mengajar, yaitu metode mengajar yang berbasis kelas adalah 
metode yang berorientasi pada pembentukan suasana belajar dengan membuat 
berbagai macam bentuk misalnya: berbentuk lingkaran, setengah lingkaran, leter U, 
atau persegi panjang. Metode mengajar berbasis siswa yaitu mengajar yang dapat 
dilakukan dengan cara perpaduan membaca dan menulis, berdebat, bermain peran, 
dan teman sebaya. Metode mengajar berbasis gaya belajar, adalah mengajar dengan 
bertitik tolak dari kecendrungan siswa dalam belajar. Ada siswa yang senang belajar 
melalui mendengar, melihat, atau mengerjakan. 
Metode mengajar berbasis pasangan adalah mengajar dengan mengajak 
peserta didik berpasangan, dapat dilakukan dengan langkah guru menentukan 
pasangan, atau peserta didik yang diberikan kebebasan memilih pasangannya sendiri. 
Metode mengajar berbasis individu yaitu metode mengajar dengan tujuan 
memaksimalkan keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya, cara ini 
dapat dilakukan dengan proses pembelajaran secara langsung, pembelajaran berbasis 
masalah, penyelesaian masalah, dan peta pikiran. Metode mengajar berbasis 
kelompok. Pembentukan kelompok  dapat dilakukan dengan guru memilih langsung 
anggota kelompok, guru meminta siswa berhitung sesuai jumlah kelompok angka 
yang sama ditempatkan pada satu kelompok, atau memilih anggota kelompok 
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Guru dapat menjadi profesional jika menyadari dirinya sebagai bagian 
signifikan dari sistem pendidikan. Profesionalitas guru terbangun melalui kesadaran 
diri. Guru profesional terbentuk dari panggilan jiwa. Guru profesional adalah seorang 
pendidik. 
Guru profesional adalah pendidik. Pendidik dalam mengimplementasikan 
predikat sebagai pendidik terhindar dari sinyalemen rasulullah Muhammad saw, 
dalam salah satu sabdanya yang berbunyi: 
 َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق  
 ِتَعِّ يُض اَذِإ  َدِنْسُأ اَذِإ َلَاق ِوَّللا َلوُسَر َاي اَه ُتَعاَضِإ َفْيَك َلَاق َةَعاَّسلا ْرِظَت ْنَاف َُةناَمَْلْا
 َةَعاَّسلا ْرِظَت ْنَاف ِوِلَْىأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَْلْا)راجبلا هاور(7  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah rad}iyalla>hu'anhu mengatakan; Rasulullah s}allallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja 
kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud 
amanat disia-siakan?' Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan 
kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu." 
Guru profesional seorang pendidik, pendidik adalah ahli pendidikan, guru 
yang tidak profesional bukan seorang yang ahli. Pendidikan dewasa ini ada yang 
ditangani oleh yang bukan ahlinya, sehingga problem pendidikan kian hari semakin 
rumit. Untuk dapat menyelesaikan problem dunia pendidikan, maka individu yang 
menjadi subjek pendidikan yang sedang berada di lembaga pendidikan formal 
(sekolah/madrasah) berupaya mengembangkan diri untuk menjadi profesional, baik 
kepala sekolah, tenaga kependidikan, lebih utama guru.   
2. Perkembangan Peserta Didik 
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Perkembangan peserta didik adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik 
dari yang kecil menjadi besar, dari yang sempit menjadi luas, dari yang 
sedikit/kurang menjadi banyak. Sebelum terjadi perkembangan, didahului oleh 
pertumbuhan. Pertumbuhan adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik dari 
yang tidak ada menjadi ada. 
Perkembangan peserta didik berorientasi pada dua dimensi, yaitu dimensi 
fisik dan dimensi psikis. Perkembangan dimensi fisik berupa perubahan pada organ 
anatomis dan fisiologis, perkembangan dimensi psikis berupa berkembangnya 
fungsi-fungsi psikologis, seperti emosi, akal, dan rasa. Puncak perkembangan potensi 
fisik dan psikologis anak berupa terbentuknya kemampuan psikomotorik, apektif, 
dan kognitif, tergambar pada perilaku dan tutur kata yang bermakna dalam aktivitas 
sehari-hari. 
Perkembangan peserta didik meliputi sembilan dimensi yang harus di-
pahami, khususnya oleh guru, yaitu: 
Perkembangan fisik, perkembangan perilaku motorik, perkembangan bahasa, 
perkembangan kognitif, perkembangan perilaku sosial, perkembangan moralitas, 
perkembangan bidang keagamaan, perkembangan konatif, dan perkembangan 
emosional.
8
 Sunarto, dan Ny. B. Agung Hartono, merumuskan 10 tugas perkembang-
an, yaitu: 
1) Mencapai hubungan lawan jenis secara lebih memuaskan dan matang; 
2) Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara sosial; 
3) Menerima keadaan badannya dan menggunakannya secara efektif; 
4) Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa; 
5) Mencapai kebebasan ekonomi; 
6) Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan; 
7) Menyiapkan perkawinan dan kehidupan keluarga; 
8) Mengembangkan ketrampilan dan konsep intelektual yang perlu bagi warga 
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negara yang kompoten; 
9) Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara 
sosial; 




Perkembangan dimensi fisik dan psikis peserta didik dipengaruhi oleh 
warisan dan lingkungan. Warisan menumbuhkan fingsi-fungsi dan kapasitas. 
Lingkungan, khususnya lingkungan pendidikan mengembangkan fungsi-fungsi dan 
kapasitas tersebut. Warisan dan lingkungan berinteraksi dalam mengembangkan 
fungsi-fungsi dan kapasitas yang dimiliki oleh peserta didik mengharuskan guru 
melakukan 3 hal, yaitu: 
1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif; 
2) Memotivasi anak untuk belajar; 
3) Membimbing perkembangan anak kearah perkembangan optimal.
10
 
Proses perkembangan berlangsung dalam empat tahap, yaitu: 1) masa kanak-
kanak berlangsung sejak usia 0 sampai 7 tahun; 2) masa anak dari usia 7 hingga 14 
tahun; 3) usia remaja dari 14 sampai 21 tahun; dan 4) dari 21 tahun hingga 
seterusnya di sebut masa dewasa.
11
  
Ramayulis membagi pase-pase perkembangan individu kedalam dua 
kelompok usia pendidikan, yaitu pendidikan pranatal dan pendidikan pascanatal. 
Salah satu pase dalam pascanatal adalah pase usia 6 – 12 tahun. Perkembangan 
peserta didik pada pase 6-12 tahun mengalami perkembangan berbagai fungsi 
jasmani dan rohani yang bersifat menyempurnakan perkembangan pada pase 
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sebelumnya. Menurut Piget pase ini disebut dengan masa berpikir operasional 
kongkret dan berakhir dengan berpikir operasional formal. Berpikir operasional 
kongkret adalah peserta didik memiliki operasional-operasional logis yang dapat 
diterapkan pada masalah-masalah kongkret. Ketika peserta didik menghadapi suatu 
pertentangan antara pikiran dan persepsi, dapat mengambil keputusan yang logis. 
Sedangkan berpikir operasional formal adalah kemampuan peserta didik 
menggunakan operasi-operasi kongkretnya untuk membentuk operasi-operasi yang 
lebih kompleks. Peserta didik tidak perlu berpikir melalui bantuan benda atau 
peristiwa kongkret, karena telah memiliki kemampuan berpikir abstrak.
12
 
Dimensi peserta didik yang mendasar untuk mendapat perhatian khusus dari 
guru adalah perkembangan emosi yang berkaitan dengan senang dan tidak senang, 
suka atau tidak suka. Perkembangan emosi tersebut menentukan perilaku peserta 
didik dalam berbagai kecendrungan seperti, taat atau tidak taat, mengikuti atau 
tidak mengikuti, menghargai atau tidak menghargai, dan yang lebih esensi adalah 
yakin atau tidak yakin.
13
 
Erikson menjelaskan bahwa pribadi peserta didik terbentuk melalui per-
kembangan proses krisis psikososial yang berlngsung dari pase ke pase. Peserta didik 
yang sedang dalam proses perkembangan, harus dipaksa menyadari dan berinteraksi 
dengan lingkungan sosialnya yang berkembang semakin luas. Jika peserta didik 
dapat mengatasi krisis, dengan krisis yang di alaminya terbentuk pribadi yang sehat, 
ditandai dengan kemampuan menguasai lingkungannya, fungsi-fungsi psiko-fisiknya 
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terintegrasi dan memahami dirinya secara optimal.
14
 
Guru sebagai salah satu komponen sistem pendidikan yang diamanatkan 
untuk mengarahkan perkembangan peserta didik harus berupaya meningkatkan 
keempat kompetensei sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Upaya yang harus dilakukan 
adalah membudayakan membaca. Budaya membaca memotivasi guru membangun 
perpustakaan pribadi. Melalui kegiatan membaca guru semakin memahami peserta 
didik yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan demikian mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan. 
Guru profesional dalam proses pembelajaran senantiasa mengamalkan 
anjuran rasulullah Muhammad saw  dalam sabdanya yang berbunyi: 
 ِّسَع ُت َلََو اَرِّسَي َلَاق ِنَمَيْلا َلَِإ ىَسوُم َاَبأَو اًذاَعُم َثَع َب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ اَر
 َتَْتَ َلََو اَعَوَاطَتَو اَرِّف َن ُت َلََو اَرِّشَبَواَفِل)راخبلا هاور(15  
Artinya: 
Bahwa Nabi S}allallahu 'alaihi wasallam mengutus Mu'az\ dan Abu Musa ke 
negeri Yaman dan Beliau berpesan: "Mudahkanlah (urusan) dan jangan 
dipersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari (tidak 
tertarik) dan bekerja samalah kalian berdua dan jangan berselisih". 
Mutu pendidikan turut ditentukan oleh keberadaan peserta didik yang 
menjadi in put pada satu lembaga pendidikan. Disinilah pentingnya kesadaran orang 
tua. Hal utama yang harus diperhatikan orang tua adalah pesan rasulullah 
Muhammad saw, dalam hadis yang berbinyi: 
 ِضَر َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ُدَلُوي ٍدوُلْوَم ُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلَاق َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َي
 َميِهَبْلا ُجَتْن ُت ِةَميِهَبْلا ِلَثَمَك ِِوناَسَِّجُيُ َْوأ ِِوناَرِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف ِةَرْطِفْلا ىَلَع ْلَى َة
ىَر َت  َءاَعْدَج اَهيِف ()راخبلا هاور16  
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Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Z|a'bi dari Az-Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari 
Abu Hurairah ra berkata; Nabi saw bersabda: Setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan 
anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak 
yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat 
ada cacat padanya? 
Kemampuan lingkungan keluarga memahami keberadaan anak yang fitrah 
diharapkan dapat menyuguhkan menu intelektual dan qalb yang fositif, mengingat 
masa anak-anak adalah masa meniru, apa yang disaksikan dari lingkungan keluarga 
itulah yang mengkristal di jiwanya dan mewarnai perilakunya kelak. Rasulullah 
Muhammad saw mensinyalir kondisi jiwa anak dalam hadisnya yang berbunyi: 
  قلا  وسرللهلَ ملسو ويلع للها ىلص ملعتي يذلا لثم في ص  رجلحا ىلع شقنلاك هر
ءالما ىلع تكي ثيل هبرك في ملعلا ملعتي ىذلا لثمو)نابرتلا هور(17  
Arttinya: 
Rasulullah saw bersabda: Perumpamaan orang yang menuntut ilmu (yang 
dimulai) sejak kecil, bagaikan mengukir di atas batu, dan perumpamaan 
orang yang menuntut ilmu ketika dewasa, bagaikan menulis di atas air. 
Proses penanaman nilai-nilai spiritual pada peserta didik yang dilakukan sejak 
usia dini dengan optimal memungkinkan peserta didik tersebut memiliki kemampuan 
diri yang kuat, sehingga dapat membendung perilaku-perilaku negatif yang 
disuguhkan oleh lingkungan modern. Nilai-nilai tersebut menjadi modal untuk 
mengembangkan diri kearah yang lebih produktif dan dapat meraih prestasi mengukir 
prestise di masa mengabdi. 
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B. Macam-macam Kecerdasan 
Perjalanan hidup manusia berorientasi pada dua alam yaitu alam materi dan 
alam in materi (dunia dan akhirat). Aktivitas dialam materi merupakan modal insani 
untuk alam akhirat. Dalam al-Qur’a>n dijelaskan oleh Allah swt, tentang orientasi 
aktivitas hidup manusia, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Hasr/59: 18, 
berbunyi: 
 ِبَخ َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ٍد َِل ْتَمَّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٌيْ
18 َنوُلَمْع َت َابِ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Ayat tersebut merupakan seruan Allah swt, agar manusia senantiasa 
beraktivitas dengan berorientasi tidak hanya untuk dunia yang sifatnya nisbi, akhirat 
menjadi sentral utama dari setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia. Alam 
materi menjadi perantara. 
Eksisnya manusia di dunia ditentukan oleh keberhasilan pemberdayaan aneka 
ragam kecerdasan (Quotient) yaitu: kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan 
emosional (EQ), termasuk (MI), dan kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan spiritual 
(SQ) sebagai pengarah kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan intelektual (IQ) yang 
dimiliki oleh manuisa. Pemberdayaan aneka ragam kecerdasan setiap individu 
melalui proses yang panjang. 
1. Kecerdasan Jamak 
Psikologi sebagai bidang yang mengkaji aspek psikis manusia berkesimpulan 
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bahwa manusia sesungguhnya tidak ada yang dikatakan tidak tahu (bodo). Manusia 
tidak mampu memberdayakan segala potensi yang dimilikinya sebagai anugerah dari 
yang Maha Pencipta. Howard Gardner merumuskan 8 ke-cerdasan yang dimiliki oleh 
manusia, yaitu: 
1) Linguistic, cerdas bahasa, ditandai dengan kemahiran menyusun kalimat; 
2) Matematis-Logis, Cerdas Matematika dan Logika, terlihat dari kemahiran 
dalam bidang eksakta; 
3) Spasial, Cerdas Gambar ditandai dengan memiliki imajinasi tinggi; 
4) Kinestetis, Cerdas Tubuh memiliki kemudahan menguasi berbagai keterampil-
an dalam mengolah tubuh, dan gerak; 
5) Musical, Cerdas Musik  dapat dilihat pada kepekaan terhadap suara dan irama; 
6) Antar personal, Cerdas sosial ditandai dengan adanya kemampuan tinggi dalam 
membaca pikiran dan perasaan orang lain atau kemampuan bersosialisasi 
dengan lingkungan; 
7) Inter personal, Cerdas diri ditandai dengan adanya kemampuan menyadari 
kekuatan dan kelemahan diri, dan;  
8) Natural, Cerdas Alam, yaitu peka terhadap alam sekitar.19 
Kecerdasan Natural (cerdas alam) dewasa ini sangat dibutuhkan mengingat 
firman Allah swt dalam Q.S. ar-Ru>m/30 :41: 
 اوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب ْمُهَقيِذُِيل ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا في ُداَسَفْلا َرَهَظ
( َنوُعِجْر َي ْمُهَّلَعَل١٤)20   
Terjemahnya: 
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telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Delapan potensi kecerdasan dengan kadar berbeda-beda ada pada setiap 
orang. Kedelapan kecerdasan itu bukan bagian-bagian yang terpisah dari kecerdasan 
manusia. semuanya terintegrasi dan saling terkait satu sama lain. Jelasnya setiap 
orang memiliki delapan jenis kecerdasan itu. Masalahnya, pendidikan kita cenderung 
mengoptimalkan satu atau dua kecerdasan saja. Tugas paling berat adalah 
optimalisasi delapan kecerdasan itu. Ini artinya, optimalisasi seluruh otak.
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Konsep Multiple Intelligence lahir dari pengamatan terhadap perilaku dan 
aktivitas manusia setiap saat. Ragam kecerdasan sebagaimana yang ditawarkan oleh 
Howard Gardner dapat dipertajam dengan membiasakan beberapa ativitas yaitu: 
a. Cerdas bahasa dibiasakan antara lain: 
1. Bicara, bicara dan bicara. Banyak bicara tetapi bukan mengomel; 
2. Hargai anak dan mendengar pendapatnya; 
3. Mendongeng; 
4. Katakan yang dilihat, dengar, atau rasakan dalam aktivitas sehari-hari; 
5. Nyatakan yang kita pikirkan untuk dilakukan; 
6. Jawab pertanyaan anak dengan antusias, bukan sambil lalu; 
7. Melatih anak menulis buku harian. 
b. Cerdas matematika dibiasakan antara lain: 
1. Perkenalkan angka sedini mungkin melalui permainan, menghitung anak tangga atau 
sambil merapikan mainan; 
2. Memperkenalkan konsep besar-kecil atau sama besar; 
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3. Permainan dengan dadu, ular tangga, dan monopoli; 
4. Bermain tebak-tebakan untuk melatih logika berpikir anak, misalnya hewan apakah 
aku ?, Suka makan pisang dan bergelantungan di pohon; 
5. Bermain air untuk mengenal konsep mengapung atau tenggelam. 
c. Cerdas gambar dibiasakan antara lain: 
1. Membantu mengelompokkan pakaian sebelum disetrika atau dilipat. Ini pakaian 
kakak, milik saya, bajunya ayah dan sarungnya bunda. Dalam kegiatan ini anak  
    akan membayangkan pakaian siapa ini?; 
2. Belajar tentang warna; 
3. Menghargai hasil kreasi anak dengan memajangnya di rumah, bila perlu diberi bingkai 
layaknya karya pelukis terkenal; 
4. Membuat aneka ragam garis, seperti lengkung, garis lurus, atau lingkaran. 
d. Cerdas tubuh/fisik dibiasakan antara lain: 
1. Main dorong-dorongan; 
2. Papan keseimbangan; 
3. Ball game, aneka permainan dengan bola; 
4. Bersepeda; 
5. Belajar sambil bergerak; 
6. Menyentuh, merasakan sensasi perbedaan bentuk dan permukaan benda. 
Kaitannya dengan cerdas tubuh/keterampilan rasulullah Muhammad saw: 
e. Cerdas musik dibiasakan antara lain: 
1. Berdendang, menyanyikan aneka jenis lagu; 
2. Mengajak anak memperhatikan suara-suara di sekitar; 
3.  Menebak suara alat musik atau benda. 







1. Membicarakan macam-macam perasaan, ungkapkan dengan kata-kata bila Anda atau 
si kecil sedang sedih, senang, marah, binggung, khawatir; 
2. Contoh pengalaman perasaan; 
3. Permainan bertamu; 
4. Beri sentuhan dan pelukan; 
5. Conflik resolution atau menyelesaikan masalah. Bantu anak untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 
g. Cerdas diri, dibiasakan antara lain: 
1. Dorong anak untuk mandiri; 
2. Get organized, buat agenda harian; 
3. Melatih anak bersopan santun; 
4. Kumpulan foto dan cerita kecil dari kecil sampai usia sekarang; 
5. Berikan pujian yang spesifik; 
6. Beri anak kesempatan untuk membuat keputusan; 
7. Memanggil dengan sebutan pasti, nama yang tidak berubah-ubah. 
h. Cerdas alam, dibiasakan antara lain: 
1. Bermain ke kebun binatang; 
2. Menanam di kebun; 
3 Main air atau hujan; 
4 Menjadi detektif alam; 
5 Bereksperimen dengan kaca pembesar; 
6 Ajak ke pantai dan menikmati ombak.
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Anak, peserta didik yang senantiasa mendapat pelayanan yang maksimal 
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dalam hal makanan yang dikonsumsi, kegiatan rekreasi dan bermain, bimbingan 
berbahasa dan menghitung, akan mengalami perkembangan pungsi-pungsi 
kecerdasan yang memungkinkannya dapat menguasai berbagai keterampilan dan 
menyelesaikan problem belajarnya dengan baik, kelak tumbuh menjadi individu yang 
memiliki kemampuan mengatasi persoalan hidup baik yang berkaitan dengan 
masalah pribadi, keluarga, atau masalah sosial. 
 
2. Kecerdasan Intelektual 
Kemampuan seseorang mengatasi problem dalam kehidupan sehari-hari 
bertanda orang tersebut memiliki kecerdasan. Proses menumbuhkan kemampuan 
seseorang membutuhkan waktu, menuntut banyak hal dilakukan, orientasinya 
memaksimalkan kerja otak. 
Tim Power Brain Indonesia menawarkan serangkaian kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk optimalisasi otak peserta didik, seperti mencatat nama teman dan 
sejumlah sifatnya, menghapal lagu atau puisi, memasukkan sejumlah benda yang 
beraneka ragam kedalam kotak dengan mata tertutup ambil satu persatu benda 




Kecerdasan Intelektual (IQ) yang diperkenalkan oleh William Stern sejalan 
dengan istilah kecakapan yang digunakankan oleh Abin Syamsudin Makmun dan 
membaginya dalam dua kategori yaitu, kecakapan nyata dan kecakapan potensial. 
Kecakapan nyata adalah kecakapan yang secara langsung dapat didemostrasikan 
sebagai hasil belajar dengan cara, bahan, dan dalam hal tertentu. Kecakapan 
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potensial adalah kecakapan yang terkandung dalam diri individu yang diperoleh 
secara hereditas dan dapat dideteksi melalui indikator-indikator kualifikasi sebagai-
mana yang dikemukakan secara rinci oleh Witherington, yaitu: 
1) Kemudahan dalam menggunakan bilangan; 2) Efisiensi dalam berbahasa; 3) 
Kecepatan dalam pengamatan; 4) Kemudahan dalam mengingat; 5) 
Kemudahan dalam memahami hubugan; 6) Imajinasi.
24
 
Bangunan-bangunan utama kecerdasan ditakar dalam skor-skor tertentu. 
Takaran IQ menempatkan individu pada tiga kategori yaitu, kategori individu yang 




Nana menyimpulkan Delapan ciri individu yang memiliki kecerdasan tinggi, 
ketujuh ciri tersebut adalah: 
1. Terarah kepada tujuan; 
2. Tingkah laku terkoordinasi; 
3. Sikap jasmaniyah yang baik; 
4. Memiliki daya adaptasi yang tinggi; 
5. Berorientasi kepada sukses; 
6. Mempunyai motivasi yang tinggi; 
7. Dilakukan dengan cepat;  
8. Menyangkut kegiatan yang luas.
26
 
Kecerdasan Intelektual (IQ), menurut Paul Scoltz, hanya bagian kecil dari 
pohon kesuksesan dalam semua hal. Scoltz yang menulis buku Adversity Quotient, 
menyebut kinerja, bakat, kemauan, karakter, kesehatan, kecerdasan, faktor genetik, 
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pendidikan, dan keyakinan sebagai kunci-kunci kesuksesan manusia.27 
Kesuksesan harus dipandang sebagai pemakaian otak secara utuh (whole 
brain), Jika selama ini otak belum dipakai secara utuh, namun yang patut disyukuri 
adalah adanya dukungan ilmiah bahwa otak manusia berperan penting dalam 
kecerdasan dan kesuksesan bahkan ahli saraf terkenal dari Universitas Indonesia, 
Sidiarto Kusumoputro, mengembangkan pelatihan otak yang didasari pada temuan-
temuan spektakuler neurosains tersebut. Pelatihan KISS ME (Kreatifitas, Imajinasi, 
Sosialisasi, Spiritual, Musik, dan Emosi), Neurobics, dan Brain Gym adalah 
pelatihan untuk, optimalisasi otak.
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Otak merupakan sentral aktivitas organ tubuh, hal ini dapat kita buktikan 
melalui jantung. Jantung adalah organ yang memompa darah ke seluruh tubuh, 
denyutan jantung diatur oleh susunan saraf otonom yang berpusat di otak. Paru-paru 
sebagai tempat bertukarnya udara yang dihirup, fungsinya dikendalikan oleh otak. 
Belaian tangan kerambut kekasih kita yang halus, merupakan contoh dari suatu 
rumitnya untaian kerja dari sitem otak, demikian dengan peristiwa yang dilalui 
sepanjang perjalan hidup manusia tersimpan rapi dalam memori yang sewaktu-waktu 
dibutuhkan, siap dipanggil oleh otak, kapan dan dimanapun berada.
29
 
Optimalisasi otak dapat dilakukan dengan dua cara, mencatat dengan dua 
belah otak (otak kanan dan otak kiri), dan bekerja sebagaimana bekerjanya otak 
kita.
30
 Mencatat dengan dua belah otak berarti melakukan aktivitas yang berorientasi 
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pada upaya dokumentasi. Persoalannya adalah apa yang harus dicatat? apakah yang 
dilihat, yang di dengar, atau yang dikerjakan?, apakah mencatan secara keseluruhan, 
atau secara garis besar dari apa yang di dilihat, di dengar, atau yang dikerjakan?.  
Mencatat membantu peserta didik menyelesaikan problem belajarnya. Apa 
yang di dengar, di lihat bahkan dikerjakannya tidak tersimpan secara keseluruhan 
dalam memorinya. Guru di tuntut untuk dapat membangun kemampuan peserta 
didik dalam mencatat apa yang dilihat, di dengar bahkan yang dikerjakannya, 
berawal dari hal-hal sederhana dan ringkas, selanjutnya mencatat konsep yang 
kompleks atau rumit dan terperinci. Guru yang berada di sekolah dasar (SD) 
sebaiknya menyusun serangakain catatan yang dapat menuntun peserta didik 
mencatat secara teratur dan terarah. Disinilah fungsi perencanaan pembelajaran yang 
di desain sebelum terjadi-nya proses pembelajaran. 
Mencatat atau menulis satu masalah yang signifikan dalam proses 
pembelajaran dan sumber solusi dari setiap persoalan. Islam memberikan perhatian 
terhadap mencatat atau menulis. Allah swt menjelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2 
:282: 
 ُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٌبِتاَك ْمُكَن ْ ي َب ْبُتْكَيْلَو ُهوُُبتْكَاف ىِّمَسُم ٍلَجَأ َلَِإ ٍنْيَدِب ْمُتْن َياَدَت اَذِإ او
 ُّقَْلحا ِوْيَلَع يِذَّلا ِلِلْمُيْلَو ْبُتْكَيْل َف ُوَّللا ُوَمَّلَع اَمَك َبُتْكَي ْنَأ ٌبِتاَك َبَْأي لََو ِلْدَعْلِاب
 ُوََّبر َوَّللا ِقَّتَيْلَو ... (٢٢٢)31 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya,... 
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Bekerja sebagaimana bekerjanya otak,
32
 bagi sebagian orang adalah hal yang 
berat, karena tubuh bergerak secara terus menerus mengikuti kerja otak. Otak 
bekerja tidak mengenal istirahat, informasi dari pendengaran dan penglihatan datang 
bersamaan merambatnya waktu. Peserta didik pada usia sekolah dasar (SD) berada 
pada posisi yang senantiasa ingin bergerak. Keaktifan anak usia sekolah dasar (SD) 
berorientasi pada beberapa hal yaitu: 
1. Belajar keterampilan fisik. Keterampilan fisik diperlukan untuk pertandingan 
biasa  sehari-hari,  seperti  melempar,  menendang,  menangkap, berenang, dan 
mengenderai sepeda; 
2. Membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sebagai organisme yang tumbuh 
dan berkembang. Pada posis demikian anak merawat dan menjaga diri, tumbuh 
respon untuk melakukan aktivitas yang berorientasi pada pemeliharaan 
kesehatan tubuh, seperti olah raga dan rekreasi; 
3. Belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya. Anak memiliki jiwa sosial 
yang mendorongnya untuk selalu bersosialisasi dengan sebayanya. Tumbuh 
sikab bekerja sama dan saling menolong; 
4. Belajar peranan sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita. Aktivitas yang 
menggambarkan jenis kelamin dominan dilakukan; 
5. Mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung. 
Kegiatan menulis, berhitung, dan membaca sering terjadi, anak membutuhkan 
kelengkapan membaca, menulis, dan berhitung; 
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6. Mengembangkan konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari. Berbagai 
macam aktivitas  sering dilakukan anak, demi penguasaan sebuah konsep yang 
menjadi tuntutan lingkungan pergaulan; 
7. Mengembangkan kata hati, moralitas sesuai skala nilai-nilai. Dalam sosialisasi 
dan interaksi anak sering  terjadi diskomunikasi. Diskomunikasi dalam 
interaksi anak dengan lingkungan sosialnya menggambarkan peranan nilai, 
moralitas, dan suara hati; 
8. Mencapai kebebasan pribadi. Kebebasan dibutuhkan anak sebagai bentuk 
pengembangan nilai pribadinya, yang berfungsi pada pembentukan pribadi 
yang percaya diri, mandiri bahkan kreatif; 
9. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi-
institusi sosial. Sebagai makhluk sosial, anak membutuhkan sikap seperti 
menghargai orang lain, disiplin, dan bekerja sama.
33
 
Interaksi antara anak dengan lingkungannya terutama pada saat terjadinya 
proses pembelajaran di sekolah yang dipandu, diarahkan, dan diawasi bahkan di 
evaluasi oleh guru, berlangsung dengan berpijak pada prinsip bahwa anak yang ada 
di sekitar guru, jenius.  Kejeniusan seorang anak dapat terlihat melalui aktivitasnya 
berupa: 
1. Rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu ada pada setiap peserta didik, masalahnya 
ketika berada di kelas guru sering bahkan tidak memperhatikan hal tersebut, 
karena terikat oleh perencanaan yang telah di buat. Guru yang memahami 
peserta didik, dapat membangun dan mengembangkan rasa ingin tahu anak. 
Peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu, ketika di kelas terkadang diam, 
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karena tidak menemukan korelasi antara suasana yang sedang berlangsung 
dengan pengalaman yang telah dilalui di luar kelas. Kondisi demikian 
mengharuskan guru mampu membuat peserta didik tersebut dapat 
mengkorelasikan suasana di kelas dengan pengalamannya di luar; 
2. Jenaka. Ketika selesai jam belajar terjadi suasana ramai dengan aneka ragam 
pembahasan peserta didik. Kalimat lucu terucap, gerakan tubuh yang reflek 
gambaran kegembiraan hati merubah suasana kelas menjadi ceria, nampak 
seluruh peserta didik turut aktif dalam keceriaan. Peristiwa tersebut 
menggambarkan bahwa suasana belajar menempatkan siswa pada suasana 
terikat. Guru yang memahami kondisi peserta didik dapat menciptakan 
keceriaan dalam kelas sehingga tidak terasa dalam suasana yang terbelenggu; 
3. Imajinaf. Peserta didik senang mengambar di berbagai tempat. Di kelas sering 
di lakukan di atas meja, kulit buku, di dinding bahkan di baju, dan badan. Hal 
ini menggambarkan bahwa peserta didik memiliki imajinasi yang tinggi; 
4. Kreatif. Kemampuan menggambar atau melukis, tidak hanya menggambarakan 
peserta didik yang imajinatif, juga memberikan kesan bahwa peserta didik 
tersebut memiliki daya kreatifitas yang tinggi. Kreatif adalah kemampuan 
melahirkan atau merekontruksi sesuatu menjadi yang baru; 
5. Rasa Takjub. Peserta didik ketika melihat sesuatu yang baru, atau memiliki nilai 
lebih, tumbuh dalam dirinya rasa takjub. Rasa takjub adalah kemampuan yang 
ada pada seseorang mengakui sesuatu, baik, terhadap hasil karya seseorang 
maupun terhadap penghasil karya itu. Adanya rasa takjub pada peserta didik, 
mengisyaratkan bahwa peserta didik jenius; 
6. Bijaksana. Kebijaksanaan pada peserta didik tumbuh bersamaan dengan adanya 







dan teliti bila menghadapi masalah atau kesulitan. kebijaksanaan berarti ke-
pandaian menggunakan akal budinya (pengalaman dan pengetahuannya). 
kecakapan bertindak apabila menghadapi kesulitan; 
7. Daya cipta. Peserta didik yang senantiasa melakukan sesuatu yang baru mem-
perlihatkan bahwa ia memiliki daya cipta; 
8. Vitalitas. Berenergi, penuh semangat secara umum terlihat pada peserta didik 
setiap hari; 
9. Peka. Kepekaan merupakan potensi peserta didik yang membantunya memper-
kaya diri dengan berbagai pengalaman; 
8. Fleksibel. Pikiran peserta didik mudah dibentuk. Kemampuan peserta didik 
membuat asosiasi gagasan untuk berpindah dari fantasi ke realita, dari metafora 




Kecerdasan intelektual (IQ) berpusat di kepala, organnya adalah otak, otak 
kecil dan otak besar, otak kanan dan otak kiri. Aktivitasnya berpikir, produksinya 
kemampuan memecahkan masalah dengan menggunakan logika. Peserta didik yang 
optimal perkembangan otaknya cepat menguasai bentuk-bentuk keterampilan, mudah 
meraih prestasi. 
3. Kecerdasan Emosional 
Kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh Kecerdasan Intelektual 
(IQ). Ada kecerdasan lain yang juga turut memberikan kontribusi bahkan lebih 
dominan, yaitu kecerdasan Emosi. Pada tahap awal pertumbuhan individu, emosi 
merupakan bagian yang turut tumbuh dan berkembang. Ketika anak berada 
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dilingkungan sekolah dasar hingga dewasa, emosi berkembang menuju kematangan 
dan berperan dalam kesuksesan diberbagai dimensi pekerjaan. 
Ciri kecerdasan emosional yang terdapat pada diri seseorang, yaitu: 
a. Kemampuan memotivasi diri sendiri; 
b. Ketahanan menghadapi prustasi; 
c. Kemampuan mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan ke-
senangan; 
d. Kemampuan menjaga suasana hati dan menjaga agar beban sters tidak melumpuh-
kan kemampuan berpikir, berempati, dan berdoa.
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Bentuk kualitas emosional, antara lain; empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, disukai, kemampuan memecahkan masalah pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.
36
 
Dalam konsep tarekat dikenal istilah diri nafsani sebagai salah satu unsur, 
sumber penciptaan manusia. Diri nafsani terdiri dari 7 tingkat yaitu:  
1. Nafsul ammarah, orientasinya adalah pemenuhan kebutuhan jasad bersifat 
duniawi seperti suka makanan rasa enak, jika dikendalikan syetan melahirkan 
perilaku hewani misalnya sombong, rakus, dan pemarah. Yusuf as, terhindar 
dari nafsu ammarah. Firman Allah swt dalam Q.S. Yusuf/12 : 53: 
 ِسْف َن ُئِّر َُبأ اَمَو( ٌميِحَر ٌروُفَغ ِّبَِر َّنِإ ِّبَِر َمِحَر اَم لَِإ ِءوُّسلِاب ٌَةراَّملْ َسْفَّ نلا َّنِإ ي٣٥)37 
Terjemahnya:  
dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
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nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. 
2. Nafsul Lawwamah, kekuatan yang mengajak diri jasadi untuk taat pada konsep-
konsep ketuhanan, namun pada lain kesempatan terjebak pada kemaksiatan, 
kondisi lawwamah melemah sehingga tidak mampuh membendung hasrat 
jasadi; 
3. Nafsul Mut}mainnah, kehendak untuk melakukan kebaikan dan mampu 
meng-hindari kemaksiatan. Nafsul Mut}mainnah mendapat seruan kembali 
kepada Tuhannya dengan rid}a lagi dirid}ai. Firman Allah swt dalam Q.S. al-
Fajr/89: 27-28: 
( ُةَّنِئَمْطُمْلا ُسْفَّ نلا اَه ُتَّ َيأ َاي٧٢ ِا)( ًةَّيِضْرَم ًةَيِضَار ِكَِّبر َلَِإ يِعِجْر٧٢)38 
Terjemahnya: 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 
lagi diridhai-Nya. 
4. Nafsul Mulhama, dorongan melakukan perbuatan karena mendapat ilham dari 
Allah swt. Firman Allah swt dalam Q.S. asy-Syams/91: 7-10: 
 َو ٍسْف َنَو( اَىاَّوَس اَم٢( اَىاَوْق َتَو اَىَروُجُف اَهََمْلََْأف)٢( اَىاََّكز ْنَم َحَل َْفأ ْدَق)٩) 
( اَىاَّسَد ْنَم َباَخْدَقَو٤١)39 
Terjemahnya: 
7) dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya); 8. Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya; 9) 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu; 10) dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
5. Nafsul Rad}iyah, yaitu dorongan yang melaksanakan aktivitas karena telah rid}a 
dan dirid}ai Allah swt. Orang yang memiliki Nafsul Rad}iyah dapat memberikan 
kesejahteraan dan selalu mensyukuri nikmat yang dianugrahkan Allah swt. 
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Firman Allah swt dalam Q.S.al-Bayyinah/98 :8: 
 َيِضَر اًدََبأ اَهيِف َنيِدِلاَخ ُراَه ْنلْا اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٍنْدَع ُتاَّنَج ْم ِِّبَِّر َدْنِع ْمُىُؤاَزَج
( ُوََّبر َيِشَخ ْنَمِل َكِلَذ ُوْنَع اوُضَرَو ْمُه ْ نَع ُوَّللا٢)
40 
Terjemahnya: 
Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 
6. Nafsul Mard}iyah, kekuatan yang melahirkan perilaku bermakna disertai keikhlas-
an dan senantiasa berzikir sehingga tahkik ma’rifatnya kepada Allah swt, 
maqamnya adalah maqam tajalli af’al 
7. Nafsul Kamilah, insan yang memiliki nafsul kamilah berada pada maqam tajalli 
asma’ dan sifat. Inilah komunitasnya para wali yang mursyid, ilmunya ‘ilmu 
ladunni.41 
Tingkat diri nafsani di atas dimiliki oleh individu melalui latihan, terjadinya 
latihan karena adanya keinginan. Keinginan dimunculkan oleh pengetahuan. Insan 
yang beri’tikad melalui tingkatan diri nafsani, potret insan yang berwawasan masa 
depan, orientasi hidupnya  wafi> al-adduniya>  h}asanah wafi al-a>khirati h}asanah. 
Intinya adalah keinginan untuk meraih tingkatan dalam diri nafsani yang titik 
sentralnya pada qalb. Tentang Qalb rasulullah Muhammad saw bersabda: 
... ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر 
 َيِىَو َلََأ ُوُّلُك ُدَسَْلْا َدَسَف ْتَدَسَف اَذِإَو ُوُّلُك ُدَسَْلْا َحَلَص ْتَحَلَص اَذِإ ًة َْضُم ِدَسَْلْا في َّنِإَو 
)ملسلما هاور(...ُبْلَقْلا42   
Artinya: 
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Rasulullah s{allallahu 'alaihi wasallam bersabda... Ketahuilah, bahwa dalam 
setiap tubuh manusia terdapat segumpal daging, jika segumpal daging itu 
baik maka baik pula seluruh badannya, namun jika segumpal daging 
tersebut rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan 
darah itu adalah hati... 
Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, dan kecerdasn majemuk 
merupakan kunci-kunci kesuksesan yang dimiliki oleh manusia. Namun, perlu 
diperhatikan secara jelas bahwa ketiga konsep itu memiliki kelemahan yang sangat 
signifikan dalam mengaktualisasikan potensi dasar otak manusia. 
Berdasarkan konsep diatas membuktikan bahwa kekuatan terbesar manusia 
bukan terletak pada bagian luar tubuh manusia. Kekuatan ada pada diri manusia, 
problemnya, manusia kurang begitu mengenal dirinya. 
C. Urgensi Kecerdasan Spiritual 
Ukuran intellegence quotient (IQ) memiliki kelemahan dalam hal pemberian 
peluang bagi nuansa-nuansa emosional, seperti empati, motivasi diri, pengendalian 
diri, dan kerja sama (sosial). Sementara itu, kecerdasan majemuk multifle 
intellegencies lebih menonjolkan aspek kognitif, sekalipun musik, olah raga, dan 
hubungan antar pribadi dipandang sebagai kecerdasan jenis tersendiri. EQ, 
sebagaimana juga ditemui pada konsep IQ dan MI, sama sekali menepis peranan 
aspek spiritual mendorong kesuksesan yang memuaskan dan lebih bermakna. 
Ketulusan, taat, integritas, etos kerja, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, rendah 
hati, dan orientasi kebajikan sosial adalah beberapa hal penting dari kehidupan 
spiritual yang memberi kepuasan total bila seseorang sukses. Aspek-aspek spiritual 
itu tidak hanya membuat seseorang sukses, tetapi juga bahagia. 
Kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan bagi setiap individu. Orang yang 







pribadi yang memiliki kecerdasan spiritual akan mengalami dinamisasi yang positif. 
Era global dewasa ini menuntut pribadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan memecahkan problematika hidup dengan kebesaran jiwa, keluar dari 
persoalan dengan tidak mengorbankan pihak lain. Pribadi demikian adalah pribadi 
yang memiliki kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual landasan yang dibutuhkan 
untuk memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara 
efektif.
43
 Insan yang cerdas spiritualnya melahirkan perilaku bermakna rasulullah 
Muhammad saw bersabda: 
 َيِنِمْؤُمْلا ُلَمْكَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع ًانَايُِإ  
اًقُلُخ ْمُه ُنَسْحَأ)ذمزتلا هاور(...44  
Artinya: 
Dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya...(HR.Tirmizi) 
Menurut Ginanjar, Kecerdasan spiritual adalah: 
Kemampuan untuk memberi makna ibadah kepada setiap perilaku dan kegiatan, 
melalui langkah-langkah dan pikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang 
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik), serta 
berprinsip hanya kepada Allah.
45
 
Kecerdasan spiritual mendampingi kecerdasan emosiaonal pada diri seorang 
yang sukses dalam meraih prestasi materi untuk menghindari kekosongan jiwa, 
sehingga terbentuk predikat yang memuaskan diri dan orang lain.
46
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Kecerdasan spiritual berarti kemampuan untuk dapat mengenal dan 
memahami diri seseorang sepenuhnya sebagai makhluk spiritual maupun sebagai 
bagian dari alam semesta. Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti bisa 
memahami sepenuhnya makna dan hakikat kehidupan yang kita jalani dan ke 
manakah kita akan pergi. Roberts A. Emmons dalam buku The Psychology of 
Ultimate Concerns, mengutarakan lima karakteristik orang yang cerdasa secara 
spiritual yaitu kemampuan untuk mentransendensikan yang fisik dan material, 
kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak, kemampuan 
untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari, kemampuan untuk menggunakan 




Kecerdasan spiritual (spiritualisme) dapat menempatkan seseorang pada 
posisi sebagai individu yang baik mengantarnya menuju kesuksesan. Kecerdasan 
spiritual berperan dalam membentuk pemimpin yang ideal. Pemimpin ideal adalah 
pemimpin yang mensinerjikkan nilai-nilai kejujuran, kearifan, semangat, inspirasi, 




Kecerdasan spiritual  melahirkan iman  serta kepekaan yang mendalam. 
Fungsinya mencakup hal-hal yang bersifat supranatural dan religius. Inilah 
yang menegaskan wujud Tuhan, melahirkan kemampuan untuk menemukan 
makna hidup, serta memperhalus budi pekerti dan dia juga yang melahirkan  
mata ketiga atau  indra keenam bagi manusia. Dimensi spiritual mengantar 
manusia percaya kepada yang gaib dan ini merupakan  tangga yang harus 
dilalui untuk meningkatkan diri dari tingkat binatang yang tidak mengetahui 
kecuali apa yang terjangkau oleh panca indranya menuju ke tingkat 
kemanusiaan yang menyadari bahwa wujud ini sebenarnya jauh lebih besar dan 
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lebih luas daripada  wilayah kecil dan terbatas yang  hanya dijangkau oleh 
indra atau alat-alat yang merupakan kepanjangan tangan  indra.  
…Kecerdasan itulah yang menjadikan jiwa manusia seimbang dan 
menjadikannya berfikir logis dan obyektif bahkan memiliki kesehatan dan 
keseimbangan tubuh. Karena siapa yang berfungsi dengan baik kecerdasan 
emosi dan spiritualnya,   maka akan selamat pula anggota badannya dari segala 
kejahatan dan selamat pula hatinya  dari  segala  maksud buruk.
49
 
Dimensi-dimensi kecerdasan spiritual meliputi nilai-nilai religius seperti 
ketulusan, disiplin, kejujuran, rendah hati, taat atau patuh, dan keimanan. Nilai 
tersebut tumbuh pada diri peserta didik sebagai produksi doktrin agama yang 
diyakini peserta didik. Nilai-nilai budaya yaitu nalai yang tumbuh sebagai hasil 
sosialisai individu dengan lingkungannya, melahirkan kemauan untuk bekerja sama 
dan membaca. Nilai-nilai insani adalah nilai yang tumbuh pada diri peserta didik, 
membedakan dirinya dengan yang lain, seperti integritas, etos kerja, tanggung 
jawab, orientasi kebajikan sosial, berwawasan, percaya diri, komunikatif, terampil, 
kharismatik, terbuka, keberanian, optimisme, perilaku konstruktif, serta ketangkasan 
dalam menghadapi amarah dan bahaya. 
Nilai religius, sosial, dan insani tumbuh dan berkembang menyatu dalam diri 
peserta didik melahirkan pribadi yang dapat bersikap fleksibel, mengendalikan diri 
menghadapi penderitaan dan rasa takut, hidupnya diilhami visi dan misi, enggan 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, cenderung melihat keterkaitan berbagai hal, 
cenderung bertanya mengapa atau bagaimana, ketika mendapat amanah sebagai 
pemimpin, dijalani dengan penuh amanah dan pengabdian yang tinggi. Kepribadian 
yang cerdas secara spiritual mudah meraih prestasi dan prestise. 
Kecerdasan spiritual bukan warisan dari orang tua. Terbentuknya insan yang 
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baik akhlaknya produksi maksimal dari berbagai elemen masyarakat. Individu yang 
dihiasi oleh akhlak yang baik adalah individu yang berhasil memberdayakan potensi, 
dan sempurna imanannya. Orang yang sempurna imannya dapat mengaktualisasikan 
fungsi kekhalifaan melahirkan kebahagiaan hakiki. 
D. Kiat-kiat Pendidikan Kecerdasan Spiritual 
Nilai religius, nilai budaya, dan nilai insani yang menjadi indikator  
kecerdasan spiritual, tumbuh dan berkembang secara optimal melalui upaya 
lingkungan di mana peserta didik berada. 
Jalaludin Rahmat menawarkan kiat-kiat mengembangkan SQ anak yaitu: (1) 
menjadi "gembala spiritual" yang baik; (2) membantu anak untuk merumuskan 
"missi" hidupnya; (3) membaca kitab suci bersama-sama dan menjelaskan maknanya 
dalam kehidupan kita; (4) menceritakan kisah-kisah agung dari tokoh-tokoh spiritual; 
(5) mendiskusikan berbagai persoalan dengan perspektif ruhaniah; (6) melibatkan 
anak dalam kegiatan-kegiatan ritual keagamaan; (7) membacakan puisi-puisi, atau 
lagu-lagu yang spiritual dan inspirasional; (8) membawa anak untuk menikmati 
keindahan alam; (9) membawa anak ke tempat-tempat orang yang menderita, dan 
(10) ikut sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial.
50
 
Kecerdasan spiritual tumbuh dan berkembang seiring dengan mengalirnya 
doktrin-doktrin agama yang diyakini. Abdullah Ahmad Taufiq mengisahkan 6 
perkara yang senantiasa dapat mengembangkan kecerdasan spiritual pada diri peserta 
didik, yaitu: 
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1. Kisah tentang iman kepada Allah swt, dan rasulullah Muhammad saw; 
2. Kisah orang salat secara khusyuk; 
3. Kisah orang yang berilmu dan senantiasa berzikir; 
4. Kisah memuliakan sesama muslim dan berakhlaq sesuai konsep Islam; 
5. Kisah tentang ikhlas.
51
 
Kisah tentang perdebatan Ibrahim, as dengan orang-orang musyrik dan 
kebatilan berhala, kisah islamnya Amr bin Jamuh, ra yang meninggalkan pe-
nyembahan berhala, kisah binasanya Qa>ru>n, kisah tentang Isra mi’rajnya Nabi saw, 
kisah nabi Musa dan al-Khid}i>r, kisah nabi Musa as, dengan putri nabi Syuaib as, dan 
kisah Abu Hurairah ra tentang ikhlas yang ditulis oleh Abdullah Ahmad Taufiq, dapat 
megembangkan kecerdasan spiritual peserta didik.
52
 
Senyum sedotan yaitu senyum sambil menggigit sedotan, memisahkan 
butiran-butiran besi dari pasir dengan makhnet, mengikuti tanda jejak sebagaimana  
yang sering digunakan dalam kegiatan kepramukan, memasukkan manik-manik, atau 
yang sejenisnya pada benang lalu di buat gelang atau rante, mengerjakan sesuatu 
dengan manual, dan menggunakan alat teknologi, menghamburkan garam kedalam 
mangkuk yang berisi air, dan sebuah toples yang berisi batu
53
. 
Rangkaian kegiatan yang ditawarkan Peggy memerlukan pemahaman guru 
untuk dapat menerapkan dalam proses pembelajaran. Makna senyum sedotan, 
memisahkan butiran-butiran besi dari pasir dengan magnet, mengikuti tanda jejak 
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sebagaimana yang sering digunakan dalam kegiatan kepramukan, memasukkan 
manik-manik atau yang sejenisnya pada benang lalu di buat gelang atau rante, 
mengerjakan sesuatu dengan manual dan menggunakan alat teknologi, meng-
hamburkan garam kedalam mangkuk yang berisi air dan sebuah toples yang berisi 
batu, serangkaian kegiatan yang sarat dengan makna dan dapat mengembangkan 
kecerdasan spiritual peserta didik. 
Guru sebagai sentral pigur di sekolah dalam mentransper nilai yang bermuara 
pada kecerdasan spiritual, sebaiknya berpedoman pada konsep sebagaimana yang 
dinasehatkan oleh Ali Mutawalli Ali, yaitu: 
1. Guru hendaknya percaya pada diri sendiri dan mewaspadai tugas sebagai guru; 
2. Memperbaiki hubungan dengan rekan kerja; 
3. Mempersiapkan diri menjadi sosok yang islami; 
4. Berpenampilan yang baik dan sopan; 
5. Menekuni profesi; 
6. Memperlakukan peserta didik dengan baik; 
7. Menempatkan diri sebagai pemimpin yang mencintai dan menyayangi peserta 
didik; 
8. Aktif dalam berbagai kegiatan sekolah yang dilandasi dengan keikhlasan; 
9. Bertindak sebagai juru dakwa; 
10. Bersikap seimbang dalam kegiatan evaluasi.
54
 
M. Quraish Shihab, menyebutkan bahwa Allah swt menganugerahi setiap 
manusia nafsu dan dorongan syahwat sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-
Imran/3: 14 : 
 ِةَّضِفْلاَو ِبَىَّذلا َنِم ِةََرطْنَقُمْلا ِيِْطاَنَقْلاَو َيِنَبْلاَو ِءاَسِّنلا َنِم ِتاَوَهَّشلا ُّبُح ِساَّنِلل َنُِّيز  ِلَْيْلْاَو
 ُوَّللاَو اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلحا ُعاَتَم َكِلَذ ِثْرَْلحاَو ِماَع ْنلْاَو ِةَمَّوَسُمْلا ( ِبآَمْلا ُنْسُح ُهَدْنِع٤١)
55 
                                                     
54
Ali Mutawalli Ali dalam Husen Syahatah, Th}ari>qiltafawwuqil ‘ilmi, terjemahan Abd. 
Hayyi al-Kattani dan Faisal Hakim Halimi, Kiat Islam Meraih Prestasi, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 
2004), h. 121. 
55








Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu, wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga). 
Allah swt memperindah nafsu dan dorongan syahwat dalam diri manusia. 
Setan seringkali juga memperindah hal-hal tersebut, guna melengahkan manusia dari 
tugas kekhalifaan. Seks, jika diperindah setan, maka ia dijadikan tujuan.  Cara dan 
dengan siapapun, tidak lagi diindahkan. Kecintaan kepada anak, jika diperindah setan 
maka subyektivitas akan muncul. Bahkan, atas nama cinta,  orang tua membela 
anaknya walau salah. Harta jika didampingi setan, maka manusia akan menghalalkan 
segala cara untuk memperolehnya. Dia akan menumpuk dan menumpuk serta 
melupakan fungsi sosial dari harta itu.
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Ary mengungkapkan bahwa langkah-langkah mengembangkan kecerdasan 
spiritual adalah: 
1. Melepaskan diri dari hal-hal yang membelenggu pikiran, berusaha mengikuti 
suara hati yang terdalam; 
2. Membangun kesadaran diri; 
3. Menetapkan misi dan pembentukan karakter; 




Langkah yang ditawarkan oleh Ary Ginanjar Agustian gabungan dengan 
konsep mengembangkan kecerdasan emosional. 
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Konsep Islam tentang ramad}an yang sarat dengan aktivitas bernuansa 
ibadah, seperti mengkondisikan hati untuk ikhlas, menciptakan suasana ibadah 
dengan khusyu, mengosongkan perutnya dengan berpuasa, berusaha bersabar dengan 
berbagai ujian, memaafkan, dan anjuran memperbanyak sedekah merupakan 
rangkaian kegiatan yang secara empiris dapat menurunkan gelombang otak dari 
posisi Betha ke posisi di antara Alfa-Theta, dimana seseorang akan merasakan 
ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan. Tentang puasa Allah swt berfirman dalam 
Q.S. al-Baqarah/2 :183: 
 ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَيِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
( َنوُقَّ ت َت٤٢٥)58 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, 
Rasulullah Muhammad saw bersabda: 
 في َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َّنُىَدَقَع َلَاق ٍمْيَلُس ِنَِب ْنِم في َّنُىَدَقَع َلَاق َْوأ يِدَي 
 َْيُ ُر َبْكَأ ُوَّللاَو َنَازيِمْلا َُلََْيُ ِوَِّلل ُدْمَْلحاَو ِنَايُ ِْلْا ُفْصِن ِوَّللا َناَحْبُس يِدَي في ُهُدَيَو ِهِدَي اَم َُلَ
 َّصلا ُفْصِن ُمْوَّصلاَو ِنَايُ ِْلْا ُفْصِن ُءوُضُوْلاَو ِضْرَْلْاَو ِءاَمَّسلا َْي َب)مردلا هاور(ِْبر59  
Artinya: 
Dari bani Sulaim ia berkata: "Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam 
menghitung beberapa kalimat dengan tangannya atau sepertinya 
mengatakan menghitung dengan jari tangannya yang saat itu tangannya 
diatas tanganku- (yaitu kalimat): subha>nalla>h  setengah timbangan, 
alhamdulilla>h memenuhi timbangan, dan Allahu akbar memenuhi ruang 
langit dan bumi, wud}u setengah keimanan, dan puasa setengah kesabaran". 
Aktivitas ritual yang optimal memaksimalkan proses pengembangan 
kecerdasan spiritual adalah puasa, melalui puasa intuisi dan inspirasi yang berharga 
mudah muncul, orang yang berpuasa sistem perkabelan otaknya (neuropeptide) serasi 
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dan kortisol pada struktur darahnya dalam keadaan yang rendah, sehingga tidak 
mudah dihinggapi stres dan fisiknya menjadi sehat termotivasi melakukan amalan 
bermakna. Rangkaian amalan ramad}an berpotensi mengembangkan kecerdasan 
spiritual, bahkan kecerdasan iman, karena mengasah ruhiyah manusia.
60
 
Mengembangkan kecerdasan spiritual tidak hanya dilakukan melalui 
membaca. Membaca teori-teori kiat mengembangkan kecerdasan spiritual, 
melahirkan pemahaman dalam logika. mendengarkan musik selama 20 menit pada 
pagi dan petang hari berfungsi menarik gelombang otak ke Alfa-Theta, disertai 
dengan memunculkan perasaan mudah bersyukur, rasa syukur diartikan sebagai 
kemampuan menikmati hidup ini apapun kondisinya, sehingga susah atau senang 
rasanya tetap nikmat. Rasa syukur yang benar dalam arti betul-betul menghayati 
nikmatnya hidup, efektif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual.
61
 
Aktivitas membiasakan diri berpikir positif, memberikan sesuatu yang 
terbaik dan menggali hikma di setiap kejadian adalah proses pembimbingan yang 
berfungsi untuk menemukan makna hidup. Berbuat baik, menolong orang, 
menemukan tujuan hidup, turut merasa memikul sebuah misi mulia, dan mempunyai 
selera humor yang baik merupakan perilaku yang harus dibiasakan. Melibatkan anak 
dalam beribadah, menikmati pemandangan alam yang indah, mengunjungi saudara 
yang berduka, silaturrahmi ke panti asuhan, menjenguk saudara yang sakit, berziarah 
kemakam, dan mengisahkan perjalanan rasulullah Muhammad saw, sahabat, ulama, 
dan juru dakwah dalam menyampaikan Islam kepada masyarakat, demikian dengan 
me-nggisahkan tokoh dalam sejarah bangsa, menceritakan dunia hewan dan 
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tumbuhan kepada anak, dapat mengembangkan kecerdasan spiritualnya.
62
 
Upaya mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik dapat dilakukan 
dengan berbagai cara baik membaca, bercerita, maupun melaksanakan kegiatan 
dengan melibatkan peserta didik secara langsung, yang terpenting adalah, guru, 
orang tua, dan anggota masyarakat, terlebih dahulu memahami urgensi, mengetahui 
dimensi kecerdasan spiritual dan prihatin terhadap fakta sosial yang sarat dengan 
peristiwa tragis dampak kekosongan jiwa, serta mampu membangun kehidupan 
dialam abstrak tentang kondisi komunitas individu yang dibingkai oleh kecerdasan 
spiritual. Rasulullah Muhammad saw bersabda: 
 ِنَر َبْخَأ  ُتْعَِسَ ِناَمْعُّ نلا ُنْب ُثِرَاْلحا    َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ْنَع
)ومج بنعلا هاور( مُه َبََدأ اوُنِسْحَأَو ْمَُكدَلََْوأ اوُِمرْكَأ63  
Artinya: 
Dari Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Muliakanlah 
anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka." 
Komunitas yang dapat membangun kehidupan dialam abstrak tentang situasi 
sosial yang dibingkai oleh kecerdasan spiritual akan melahirkan pribadi 
dengan aktivitas bermakna, orientasi perilaku sehari-harinya adalah 
kebaikan. dengan indikator taat, jujur, memiliki semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, toleransi, menghargai prestasi, disiplin, bersahabat/komunikatif, 
kerja keras, cinta damai, gemar membaca, kreatif, cinta lingkungan, mandiri, 
demokratis, peduli sosial. Tersimpul dalam 5 nilai karakter esensi yaitu, taat, 
tangguh, jujur, cerdas, peduli.  
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Lingkungan yang memaksimalkan proses pembelajaran melalui berbagai 
upaya, pikiran, tenaga, dan waktu di kuras demi melayani kebutuhan peserta didik 
dengan orientasi terbentuknya peserta didik yang memiliki multi kecerdasan tumbuh 
generasi berkarakter, terbentuk komunitas masyarakat yang berprestasi. Gambaran 
masyarakat yang tangguh. Rasulullah Muhammad saw, berpesan dalam salah satu 
hadis yang berbunyi:  
 ُّبَحَأَو ٌر ْ يَخ ُّيِوَقْلا ُنِمْؤُمْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَرُى بَِأ ْنَع
 َي اَم ىَلَع ْصِرْحا ٌر ْ يَخ ٍّلُك ِفيَو ِفيِعَّضلا ِنِمْؤُمْلا ْنِم ِوَّللا َلَِإ َلََو ِوَّللِاب ْنِعَتْساَو َكُعَف ْ ن
 ِوَّللا ُرَدَق ْلُق ْنِكَلَو اَذََكو اَذَك َناَك ُتْلَع َف ِّنَأ ْوَل ْلُق َت َلََف ٌءْيَش َكَباَصَأ ْنِإَو ْزَجْع َت
 ِنَاطْيَّشلا َلَمَع ُحَتْف َت ْوَل َّنَِإف َلَع َف َءاَش اَمَو)ملسلما هاور(64  
Artinya: 
Dari Rabi'ah bin 'Us\man dari Muhammad bin Yahya bin Habban dari Al A'raj 
dari Abu Hurairah dia berkata; "Rasulullah s}allallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
subha>nahu> wa ta 'a>la dari pada orang mukmin yang lemah. Pada masing-
masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa 
yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan 
janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu 
kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan; 'seandainya tadi saya berbuat 
begini dan begitu, niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu'. Tetapi 
katakanlah; 'ini sudah takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan 
dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law' (seandainya) 
akan membukakan jalan bagi godaan syetan.'" 
Membentuk masyarakat yang tangguh berawal dari proses membentuk 
individu yang kuat. Titik berat pembentukan insan yang tangguh berada pada orang 
tua di rumah, pendidik di sekolah, dan anggota masyarakat di masyarakat.  
E. Penelitian yang Relevan 
Fokus utama pembahasan tesis ini adalah strategi guru dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik. Untuk mendapatkan pijakan yang signifikan, 
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penulis mengetengahkan beberapa literatur yang dianggap erat kaitannya dengan 
pembahasan. 
Berdasarkan penelusuran penulis tentang masalah kecerdasan spiritual, 
dijumpai banyak penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diantaranya; 
penelitian yang dilakukan Aminuddin dengan judul Meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak dengan cerita fiksi pada siswa kelas II SDN Magersari 1 tahun 2010. 
Penelitian ini berorientasi pada pengaruh cerita fiksi terhadap peningkatan 
kecerdasan spiritual anak. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, melalui cerita, 




Pembinaan generasi muda dalam prespektif hadis (Telaah dari segi pendidik-
an) oleh Muzakkir, jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, Muzakkir 
menjelaskan bahwa dekadensi moral yang melanda generasi muda saat ini bersumber 
dari kelalaian orang tua sebagai pendidik utama. Orang tua dalam mendidik putra-
putrinya meleset dari konsep rasulullah Muhammad saw. Akibatnya dalam diri anak 
kurang tumbuh sifat yang melahirkan perilaku bermakna.
66
 
Dalam tesis tersebut, Muzakkir menekankan pada tanggaung jawab orang tua 
dalam mendidik putra-putrinya sebagai cikal bakal generasi muda. Orang tua 
diharapkan mencontohi rasulullah Muhammad saw dalam mendidik generasi muda 
yang menekankan penanaman nilai-nilai tauhid, keluhuran budi pekerti, kecintaan 
terhadap ilmu, dan ketaatan mengamalkan ajaran agama secara utuh. 
Ramang dalam tesisnya yang berjudul pola pembinaan orang tua terhadap 
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anak, menekankan pada pola-pola kepemimpinan orang tua khususnya ayah selaku 
pemimpin dalam rumah tangga. Pola yang diharapkan dapat diterapkan oleh orang 
tua adalah: pola militer, pola demokratis, pola liberal, pola kebapaan (pro aktif), dan 
pola temporal (otomatis). 
Pola militer bermakna bahwa ayah dalam membina anak tidak mengenal 
kompromi, apa yang diinginkan oleh ayah, itu yang harus dilaksanakan oleh anak. 
Pola demokratis berarti seorang ayah mampu memadukan antara keinginannya 
dengan keinginan anak. Pola liberal adalah sang ayah memberikan kebebasan kepada 
anak untuk melakukan apa yang diinginkannya. Pola kebapaan yaitu ayah pro aktif 
dalam setiap persoalan anak. Sedangkan pola temporal ialah keterlibatan ayah 




Pola pembinaan orang tua terhadap anak yang tekankan oleh Ramang dalam 
tesisnya tersebut tidak menjelaskan secara khusus pada anak usia berapa pola-pola 
tersebut dapat diterapkan, sehingga terlihat ada sesuatu yang kurang dan prinsipil. 
Rabiah melakukan penelitian di SMP YP PGRI disamakan Makassar. 
Orientasi penelitian Rabiah adalah perilaku menyimpang siswa dan penanganannya. 
Rabiah menemukan bentuk-bentuk penyimpangan berupa bolos, malas kerja tugas, 
berbohong, berkelahi, mengkonsumsi minuman keras, dan penyalah gunaan obat 
keras. Perilaku tersebut disebabkan oleh lemahnya pengawasan keluarga, faktor 
ekonomi keluarga, pergaulan, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, serta 
adanya guru otoriter dominatif. Secara internal disebabkan oleh perkembangan 
psikologis siswa yang labil, lemahnya kesadaran dan pemahaman beragama, 
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sehingga siswa lebih didominasi oleh hayalan. Solusinya yaitu sekolah melalui guru 




Bentuk-bentuk penanganan siswa yang memiliki perilaku menyimpang belum 
diuraikan secara rinci, mengingat bentuk penyimpangan antara perilaku yang satu 
dengan yang lainnya tidak sama, disisi lain karakter lingkungan rumah tangga 
berbeda, sehingga membutuhkan penjelasan lebih lanjut tentang bentuk penanganan 
terhadap perilaku menyimpang siswa. 
Syuyitman dalam tesisnya mengungkapkan pemikiran-pemikiran al-Gazali 
tentang pendidikan spiritual. Oleh al-Gazali pendidikan spiritual diistilahkan al-
Qalbiyah berorientasi pada pembersihan dan pengembangan qalb (hati) untuk 
memfungsikan al-Z{auq (intuisi). Tingkat tertinggi produksi al-Qalbiyah adalah 
perilaku terpuji dan konsisten dengan perintah Allah swt. Dalam prosesnya mursyid 
memiliki tiga tugas yaitu membimbing, mengingatkan, dan mensucikan hati, sa>lik 
diwajibkan melaksanakan s}alat sunnat taubat nasu>ha. Tujuan pendidikan al-Qalbiyah 
adalah kebahagiaan dunia dan akhirat melalui pengaktualisasian fungsi-fungsi 
kekhalifaan dengan metode praktik. Kerangka berpikirnya adalah ilmu itu suci, 
bersumber dari Yang Suci Allah swt, akan masuk ketempat yang suci, melalui 
kesucian, maka seorang mursyid dan sa>lik terlebih dahulu mensucikan hatinya.69 
Tulisan Syuyitman tersebut belum secara rinci memaparkan tingkat-tingkat 
usia sorang sa>lik dengan jenis materi yang wajib dipelajari. Sehingga sulit 
menentukan berapa lama seorang sa>lik berada dalam status kesa>likannya. Hal yang 
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juga belum terlihat bagaimana konsep al-Gazali tentang bentuk-bentuk upaya 
seorang mursyid membimbing sa>liknya menuju ketingkat kesucian hati. 
Syafi’i Makmur mengatakan bahwa kecerdasan spiritual dapat membawa 
seseorang menuju prestasi dan prestise. Pribadi yang dibingkai oleh nilai-nilai 
transenden, aktivitasnya berada dalam dataran yang seimabang antara kepentingan 
di alam empiris yang fana dengan kepentingan alam abstrak yang abadi. Ketika 
disuguhkan amanah untuk mengarahkan pembangunan dalam masyarakat di-
tunaikan dengan penuh tanggung jawab dan pengabdian yang tinggi sehingga ter-
cipta pelayanan yang memuaskan.
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Dari beberapa tulisan di atas, memberikan kontribusi pijakan dan menjadi 
rujukan dalam proses mendeskripsikan fenomena yang berkaitan dengan 
permasalahan utama yang dibahas dalam tesis ini. Sehingga penulis dapat 
menemukan, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari data konkret dan 
komprehensif menyangkut tingkat keberhasilan yang dicapai dalam menarapkan 
strategi guru melalui pelaksanaan kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni sebagai 
kegiata ekstrakurikuler, pembiasaan, keteladanan, dan pengintegrasian konsep-
konsep agama dengan pelajaran umum di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten 
Tolitoli.  
F. Kerangka Pikir 
Proses pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 
Salumpaga diawali dengan penyusunan program kegiatan, dikemas dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan kepramukaan, olah raga dan seni, 
dilengkapi dengan pembiasaan, serta keteladanan. Dalam merealisasikan program 
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guru menghadapi hambatan baik yang berasal dari dalam (internal), maupun yang 
berasal dari luar (external). Untuk mengatasi hambatan, guru berupaya menemukan 
solusi, sehingga tercapai tujuan program berupa terbentuknya peserta didik yang 
memiliki kecerdasan spiritual. 
Strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli, dapat Penulis 





































































STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN 
KECERDASAN SPIRITUAL 
Kepribadian (Nilai) 
Taat, patuh, memiliki budaya membaca, berwawasan, memiliki etos kerja, 
disiplin, bertanggung jawab, jujur, bersih, indah, adil, percaya diri, 














Landasan Yuridis Formal 
1. UU NRI NO. 20 Tahun 2003 
2. UU RI NO. 14 Tahun 2005 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Tesis ini merupakan hasil penelitian  lapangan (Field Research), dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penulisan yang dilakukan untuk meng-
interpretasi objek sesuai dengan apa adanya.
1
 Juga dimaksudkan untuk eksplorasi 
(penyelidikan) dan klarifikasi sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan 
unit analisis yang diteliti. Faktor utama penulisan tesis ini  adalah untuk menjadi 
acuan dalam menemukan langkah yang benar-benar inovatif untuk mendukung 
terjadinya titik temu antara kondisi, minat, dan budaya hidup peserta didik dengan 
bentuk-bentuk pembelajaran yang difokuskan pada upaya pendidikan kecerdasan 
spiritual, baik  melalui  kegiatan  formal yang dilaksanakan di sekolah maupun 
kegiatan non formal yang diatur di luar jam sekolah sesuai dengan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara 
kabupaten Tolitoli, terletak di Desa Salumpaga Kecamatan Tolitoli Utara Kabupaten 
Tolitoli Propinsi Sulwesi Tengah. Dengan sasaran penelitian adalah upaya kepala 
sekolah, guru, dan para pembina kegiatan ekstrakurikuler mendesain kegiatan 
kepramukaan, seni dan olahraga, pembiasaan, keteladanan, dan pengintegrasian 
konsep-konsep   agama   dengan   pelajaran   umum   menjadi kegiatan strategis, juga  
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mengamati keterlibatan pihak lain dalam kegiatan di lokasi tersebut, guna 
pengembangan kecerdasan spiritual. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis 
berkaitan dengan perilaku dan aktivitas subjek penelitian seperti: aktivitas 
pelaksanaan kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, interaksi sosial antar pendidik, 
interaksi antar peserta didik, dan interaksi warga SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten 
Tolitoli dengan masyarakat luas adalah sebuah fenomena yang sarat dengan nilai. 
Untuk dapat mengungkap makna di balik aktivitas warga SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli tersebut diperoleh melalui pendekatan fenomenologis. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Situasi sosial SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten 
Tolitoli, meliputi lokasi (tempat), guru (pelaku), dan aktivitas yang berinteraksi 
secara sinergi. Peneliti ingin mengetahui secara mendalam apa yang terjadi pada 
situasi sosial atau obyek penelitian tersebut, berkaitan dengan strategi guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik. Dari sekian jumlah peserta didik 
dan guru beberapa diantaranya dijadikan sebagai informan penelitian. Penentuan 
informan penelitian berdasarkan atas tujuan tertentu,
2
 yakni untuk menggali informasi 
secara mendalam aspek-aspek yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual peserta 
didik. 
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Informan yang akan dipilih adalah kepala sekolah, guru, pembina kegiatan 
ekstrakurikuler, pengurus komite, orang tua, dan siswa yang jumlahnya sedikit/kecil, 
ketika proses penelitian berlangsung melalui informan yang dipilih belum 
memperoleh data yang diinginkan, jumlah informan berkembang hingga titik jenuh. 
Kalimat yang diucapkan oleh informan dan tindakan subjek yang di amati menjadi 
sumber data primer penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Dalam penelitian penulis memperoleh data dari dokumen KTSP SDN Negeri 
1 Salumpaga dan daftar nilai peserta didik yang ada pada guru. Data tersebut di 
analisa baik secara induktif maupun secara dekuktif, untuk menghasilkan fakta yang 
sesuai dengan masalah kecerdasan spiritual peserta didik. dokumen KTSP dan daftar 
nilai disebut sumber data sekunder.  
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri 
sebagai human instrument, dalam arti bahwa penulis berfungsi untuk menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 
atas temuan yang ada. Maka penulis menggunakan beberapa instrument untuk 
memperoleh data tersebut, antara lain: 
1. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara digunakan untuk menemukan data dari beberapa informan 
tentang nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam kegiatan kepramukaan, seni dan olahraga, 
pihak-pihak yang berperan dalam kegiatan tersebut serta menemukan  hambatan  dan upaya 







kecerdasan spiritual peserta didik. Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menyusun 
fokus pertanyaan secara garis besar sebagai berikut: 
a. Fokus pertanyaan 
1. Bagaimana  kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli 
2. Bagaimana strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli? 
3. Bagaimana hambatan dan upaya guru mengatasi hambatan dalam pendidikan 
kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten 
Tolitoli? 
b. Informan 
1) Kepala SD Negeri 1 Salumpaga; 
2) Komite Sekolah; 
3) Guru; 
4) Orang tua peserta didik; 
5) Peserta didik; 
2. Blanko atau format dokumentasi. 
 
Blanko ini penulis manfaatkan untuk memperoleh data dokumen kegiatan 
kepramukaan, olahraga, seni, keadaan tenaga pendidik, dan kependidikan serta data 
pendukung administrasi sekolah melalui bagian tata usaha SD Negeri 1 Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli, seperti data tentang jumlah tenaga 







3. Pedoman observasi 
Pedoman observasi adalah rumusan-rumusan tentang hal-hal atau aspek-aspek 
yang akan diamati terutama melalui pengamatan langsung. Dengan demikian aspek-
aspek yang akan diamati dalam penelitian ini terdiri dari: 
1) Pengamatan lokasi penelitian; 
2) Sarana dan prasarana; 
3) Perilaku guru, pembina ekstrakurikuler dan peserta didik. serta peristiwa terjadi 
yang behubungan dengan masalah yang diteliti; 
4) Proses pembelajaran; 
5) Kegiatan ekstrakurikuler; 
6) Interaksi sosial kepsek, guru, dan siswa dengan lingkungan sosialnya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada hakikatnya, metode ilmiah ialah penggabungan antara dua kerangka 
berpikir yakni  secara deduktif dan induktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis atau 
kesimpulan sementara tersebut dengan susah payah untuk diturunkan dari kerangka 
teoretis dan kerangka berpikir secara deduktif maka untuk menguji bahwa keberadaan 
suatu hipotesis diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya dengan data-data 
yang ada di lapangan. Dengan teknik-teknik tertentu untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dan akurat, itulah yang disebut dengan teknik pengumpulan data.
3
 
Meskipun berbagai teknik untuk memperoleh data yang dilakukan oleh para 
penulis lainnya, tetapi pada tesis ini penulis hanya menggunakan beberapa metode 
antara lain observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi.  
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Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan oleh penulis pada 
proses pengumpulan data, dengan menggunakan sistem observasi penulis berperan 
serta (Participant observation), karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 
langkah-langkah yang dilakukan guru sebagai strategi mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik. Dengan cara ini diharapkan akan diperoleh data yang akurat 
sesuai dengan  permasalahan-permasalahan pada substansi penelitian ini.    
2. Wawancara (Interview) 
Dilihat dari proses pengumpulan datanya, wawancara dapat disebut“ sebagai 
seni menanyakan sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar (the art of asking the 
right quotient).
4
 Untuk memperoleh gambaran awal tentang tingkat kondisi fisiologis, 
sosiologis, dan psikologis peserta didik yang berkaitan dengan permasalahan yang 
akan dibahas, penulis telah  melakukan wawancara langsung dengan informan yang 
menjadi nara sumber, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan data primer dalam 
penulisan ini, dapat diungkap secara transparan oleh informan, yang diharapkan 
sebagai bahan tolok ukur adanya keberhasilan yang dicapai dalam kegiatan tersebut. 
Beberapa komponen yang penulis anggap sebagai informan  untuk mendapatkan data 
pada penulisan ini, seperti kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pembina kegiatan 
ekstrakurikuler, peserta didik, serta orang tua, dan masyarakat, penulis menggunakan 
pola wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan 
memberikan kebebasan penuh dan lebih aktif kepada responden untuk memberikan 
informasi yang valid serta berhubungan dengan data yang berkaitan dengan persoalan 
substansi penelitian. 
                                                     
4
Asep Saeful Muhtadi, dan Agus Ahmad Safei,  Metode Penelitian Dakwah, (Cet. I; : 








Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya, yang penulis 
maksudkan di sini adalah  keseluruhan dokumen yang bersifat administratif sebagai    
sumber   data   yang   dapat   dimanfaatkan   untuk   melengkapi   informasi  
pendukung validitas data yang diperoleh. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam berbagai pandangan pakar metodologi menyatakan bahwa, dalam 
pengolahan dan analisis data kualitatif, belum ada pola dan sistem yang jelas. 
Menurut Miles and Huberman yang dikutip dalam buku Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D karangan Sugiyono, bahwa 
“The moust serious and central difficulty in the use of qualitative data is that methods 
of analisis are not well formulate”, yang paling serius dan sulit dalam analisis data 
kualitatif adalah, karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik”.5 
Selanjutnya Nasution menyatakan bahwa: 
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi.Tidak 
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 
peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 
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Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman 
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. Analisis data 
dilakukan dalam upaya mencari makna.
7
 Analisis data merupakan proses penelaahan 
dan penyusunan secara sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip 
wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman mengenai data tersebut serta mengkomunikasikan apa yang telah 
ditemukan dari kancah penelitian.
8
 
Berdasarkan beberapa ulasan di atas, analisis data dalam penelitian ini adalah 
proses mencari dan menata data mengenai optimalisasi pelaksanaan kegiatan 
kepramukaan, olahraga dan seni, pengintegrasian pelajaran umum dengan konsep-
konsep agama, dan keterlibatan langsung peserta didik dalam berbuat baik seperti 
menolong orang yang berduka, secara sistematis berdasarkan hasil observasi berperan 
serta, wawancara mendalam, dan teknik dokumentasi untuk selanjutnya menelaah 
kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, pengintegrasian pelajaran umum dengan 
konsep-konsep agama serta keterlibatan langsung peserta didik dalam berbuat baik 
seperti menolong orang yang berduka, yang telah dilakukan, keterlibatan orang tua 
dalam kegiatan tersebut, melalui  analisis secara induktif dan deduktif. 
Data dalam penelitian ini pada hakikatnya berwujud kata-kata, kalimat-
kalimat, atau paragraf-paragraf dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan mengenai  
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situasi, peristiwa, interaksi, pernyataan pandangan, atau pendapat, dan perilaku dari 
subjek penelitian sebagaimana terangkum dalam catatan lapangan, transkrip 
wawancara, dan catatan dokumentasi dari lapangan penelitian. 
Berdasarkan  wujud dan sifat-sifat data sebagaimana telah dikemukakan, 
maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
yang dilakukan melalui tiga alur kegiatan yakni: (1) reduksi data; (2) penyajian data, 
dan (3) penarikan kesimpulan, atau verifikasi. Ketiga cara  tersebut  saling  berkaitan   
dan merupakan alur  kegiatan  analisis data untuk memperoleh data yang bermakna.
9
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung.
10
 Selama pengumpulan data, peneliti selalu membuat 
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data 
yang  tidak  perlu, dan  mengorganisasi  data  sedemikian  rupa sehingga kesimpulan  
akhir dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian  Data 
Penyajian data adalah proses penyusunan sekumpulan informasi tersusun ke 
dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, 
serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk memperoleh 
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pola-pola yang bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya penarikan ke-
simpulan dan pengambilan tindakan.
11
 
Penyajian data dalam penelitian menggunakan uraian naratif untuk 
menggambarkan secara keseluruhan temuan penelitian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, pengintegrasian pelajaran 
umum dengan konsep-konsep agama, dan keterlibatan langsung peserta didik dalam 
berbuat baik seperti menolong orang yang berduka. Sebagai strategi guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik, proses penyusunan, demikian 
dengan hambatan yang dihadapi, dan upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut 
guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 
Salumpaga kabupaten Tolitoli. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah bagian ketiga yang tak kalah 
pentingnya dalam analisis data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan untuk 
membangun konfigurasi yang utuh.
12
 Dari data yang telah terkumpul untuk 
memperoleh makna. Dengan demikian kesimpulan yang akan ditarik setelah 
melakukan reduksi data dan penyajian data dalam penelitian ini, adalah suatu 
konfigurasi yang utuh tentang optimalisasi pelaksanaan kegiatan kepramukaan, 
olahraga dan seni, pengintegrasian pelajaran umum dengan konsep-konsep agama, 
dan keterlibatan langsung peserta didik dalam berbuat baik seperti menolong orang 
yang berduka, serta keteladanan dan pembiasaan sebagai strategi guru dalam me-
ngembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga. 
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Inilah beberapa hal yang berkaitan dengan upaya penulis dalam mengolah 
data yang diperoleh di lapangan, sehingga dapat menjadi suatu temuan yang benar-
benar akurat dan valid, yang pada gilirannya nanti akan memberikan kontribusi 
secara lokal kepada komunitas SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara 
kabupaten Tolitoli untuk melakukan langkah evaluasi dan perencanaan program 




ANALISIS GURU DAN STRATEGINYA DALAM PENDIDIKAN 
KECERDASAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK DI SD NEGERI 1 SALUMPAGA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Salumpaga kecamatan 
Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli yang didirikan pada tahun 1962, di atas areal 
seluas kurang lebih 50 x 58 M
2
. Pendidikan tingkat sekolah dasar di desa Salumpaga 
terdiri dari SD Negeri 1 salumpaga, SD Negeri 2 Salumpaga, dan SD Negeri 
Harapan Jaya. Berkaitan dengan jumlah siswa, SD Negeri 1 Salumpaga menempati 
urutan pertama sejak lima belas tahun terakhir dan dalam kurun waktu lima tahun 




SD Negeri 1 Salumpaga di pimpin oleh Sugiarto Is Untu, A.Ma.Pd, dibantu 
oleh Erwansyah dan Zaini sebagai tata usaha. Asia A. Bahnan, A.Ma.Pd, sebagai 
wali kelas I, merangkap guru olahraga. Hasbi, A.Ma, wali kelas II, Fitrianti, wali 
kelas III. Nurkia Ceho, wali kelas IV. Fatmawati, wali kelas V. Masdar, A.Ma, wali 
kelas VI. Desi Arisandi, S.Pd.I, sebagai guru Agama Islam, Widya Astuti, S.Pd, 
sebagai guru Seni Budaya dan Keterampilan. Arman, A.Ma. Bahasa Inggris, dan 
Hatji Aliana selaku penjaga sekolah. Kepala sekolah dalam merumuskan program 
selain bersama guru dan tenaga kependidikan, juga didampingi komite yang diketuai 
oleh Drs. Aidin AG. Taher, dengan enam orang anggota, dalam bimbingan Mas 
Bakri W. Ali, S.Pd, pengawas TK-SD Dinas Cabang Pendidikan Pemuda dan 
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Olahraga Kecamatan Tolitoli Utara, bahkan dipandu tenaga ahli dari LPMP Provinsi 
Sulawesi Tengah. 
Status guru dan tenaga kependidikan terdiri dari PNS, yaitu Kepala Sekolah 
Sugiarto Is Untu, A.Ma.Pd, Asia A. Bahnan, A.Ma.Pd, Masdar, A.Ma.Pd, Desi 
Arisandi, S.Pd.I, dan Hatji Alihana. Non PNS Widya Astuty, S.Pd, Hasbi, A.Ma. 




Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Mengacu pada standar isi dan standar kompetensi lulusan 
sebagaimana yang tercantum dalam: 
1. Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan; 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi (SI); 
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Visi SD Negeri 1 Salumpaga adalah unggul dan berprestasi dengan pelayanan 
pendidikan berbasis IMTAQ dan IPTEK, dengan indikator: 
1. Terwujudnya pengembangan kurikulum satuan pendidikan (KTSP); 
2. Terwujudnya pendidikan yang dapat membentuk watak serta peradaban bangsa 
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yang berdasarkan pancasila; 
3. Terwujudnya pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta didik; 
4. Terwujudnya layanan pendidikan yang berkualitas dan berbasis IMTAQ; 
5. Terwujudnya peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; 
6. Terpenuhinya sarana prasarana yang memadai; 
7.  Terwujudnya penerapan manajemen partisifatif  secara efektif dan efisien.
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Misi SD Negeri 1 Salumpaga, yaitu: 
1. Mengembangkan kurikulum sekolah; 
2. Pembentukan watak dan peradaban peserta didik yang berdasarkan pancasila; 
3. Mewujudkan pengembangan potensi peserta didik; 
4. Mewujudkan layanan pendidikan yang berkualitas dan berbasis IMTAQ; 
5. Mewujudkan peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 
kependidikan; 
6. Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai; 
7. Menarapkan manajemen partisifatif secara efektif dan efisien.
4
 
Tujuan Sekolah Dasar Negeri 1 Salumpaga ialah untuk: 
1. Memenuhi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; 
2. Memenuhi pendidikan yang dapat membentuk watak dan peradaban bangsa 
yang berdasarkan pancasila; 
3. Mewujudkan pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta didik; 
4. Memenuhi layanan pendidikan yang berkualitas dan berbasis IMTAQ; 
5. Memenuhi peningkatan kualifikasi dan kompetensi tenaga pendidik dan 
kependidikan; 











6. Memenuhi sarana dan prasarana yang memadai; 
7. Mewujudkan penerapan manajemen partisifatif secara efektif dan efisien.
5
 
Kepemimpinan kepala sekolah menarapkan prinsip konstruktif, kreatif, 
partisipatif, Kooperatif, delegatif, integratif, rasional, dan objektif, prakmatis 
(bersifat praktis dan berguna bagi umum), keteladanan, adaptable, dan pleksibel. 
Prinsip tersebut di dukung oleh kepribadian yang baik, kemampuan memahami 
tujuan pendidikan, pengetahuan yang luas, keterampilan professional, dan 
keterampilan konseptual kepala sekolah, disertai dengan penguasaan bentuk, atau 
tipe/tipe kepemimpinan, menempatkan SD Negeri 1 Salumpaga berada pada posisi 
baik dan mendapat akreditasi B. Berkaitan dengan prestasi belajar dapat terlihat 
pada kesuksesan peserta ujian dan tercapainya ketuntasan belajar minimal di atas 
ketentuan yang ditetapkan dan kurangnya peserta didiki yang tidak tuntas (tidak 
naik kelas). 
Prestasi SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara terwujud atas 
dukungan Administrasi sekolah yang baik, sesuai standar administrasi yang 
ditetapkan oleh pemerintah terutama melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. 
Terwujudnya sistem administrasi sebagaimana standar administrasi yang ditetapkan 
oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan tersebut, tidak terlepas dari 
kepribadian kepala sekolah selaku manajer yang menggambarkan terpenuhinya 
karakteristik kepala sekolah sebagaimana yang direkomendasikan oleh Slamet, 
yaitu: memiliki visi, misi dan strategi dengan memahami cara untuk mencapainya, 









memiliki kemampuan untuk mengkoordinasi sumber daya untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah, dapat melahirkan keputusan yang cepat, tepat dan akurat, 
toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap pencapaian tujuan, memobilitasi 
sumber daya sekolah, mengeliminasi pemborosan dan memotivasi anggotanya, 
berpola pikir menggunakan pendekatan sistem, memiliki indikator kejelasan tugas 
pokok dan fungsi, memahami dan menghayati perannya sebagai manajer sekolah, 
mengembangkan kurikulum, pembinaan personalia, manajemen peserta didik, 
perlengkapan fasilitas, keuangan, dan hubungan masyarakat, melakukan analisis 
SWOT, membangun tim working yang cerdas dan kompak, mendorong kreativitas 
dan inovasi, mendorong tipikal perilaku sekolah yang ideal dan bermutu, 
menggunakan model manajemen berbasis sekolah (MBS), fokus kegiatan pada 




Kepribadian demokratis kepala sekolah dituturkan oleh Asia A. Bahnan, 
A.Ma.Pd. Dalam mengambil keputusan kepala sekolah terlebih dahulu melakukan 
komunikasi nonformal dengan tenaga pendidik dan kependidikan yang ada, 
kemudian komunikasi secara formal melalui rapat.
7
  
Informasi senada disampaikan oleh ketua komite sekolah, Drs. Aidin AG. 
Taher mengatakan bahwa:  
Ketika Sugiarto Is Untu memimpin SD Negeri 1 Salumpaga, secara perlahan-lahan 
terjadi perubahan kearah kemajuan postitif. Hal ini dapat kita saksikan lewat perubahan 
penampilan fisik dan kemajuan administrasi sekolah terutama administrasi 
pembelajaran. Terjadinya perubahan berawal dari kepribadian beliau selaku kepala 
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sekolah memotivasi bawahannya untuk bekerja dengan baik. Hal yang sangat 
membaggakan adalah usahanya meningkatkan kualifikasi akademik bawahannya, 
bahkan ia sendiri saat ini sedang berupaya menyelesaikan sarjana strata satunya dan 
yang terpenting adalah menempat-kan komite sekolah benar-benar sebagai mitra dalam 
melahirkan keputusan, serta pengambilan kebijakan.
8
  
Mas Bakri W. Ali, S.Pd. Pengawas TK-SD mempertegas bahwa:  
Keberhasilan SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara menata diri, berkat 
kemampuan manajerial stakeholder, sehingaga dapat membangkitkan dan memotivasi 
guru serta tenaga kependidikan melaksanakan tugas dengan baik dan SD Negeri 1 
Salumpaga salah satu SD di kecamatan Tolitoli Utara memiliki prestasi yang baik dari 
segi administrasi pendidikan. Salah satu dampaknya adalah prestasi belajar peserta 
didik. Siswa kelas 3 telah mengalami kemajuan yang signifikan dalam hal membaca dan 
berhitung, baik dari segi kuantitas, maupun kualitas.
9
 
Mengamati penuturan para informan tersebut dan setelah penulis ber-
komunikasi/berinteraksi dengan kepala sekolah terkesan bahwa Sugiarto Is Untu, 
A.Ma.Pd, adalah sosok pigur pemimpin yang ideal, memiliki komitmen pribadi yang 
baik terhadap itikadnya melakukan terobosan dalam memenej sekolah, menuju 
terciptanya sebuah keberhasilan yang memuaskan semua pihak. Selain pengalaman 
mutasi dan keaktifannya dalam forum KKG selama menjadi guru bantu, 
perjalananya yang berkali-kali mengikuti kegiatan pelatihan baik ditingkat 
kecamatan, kabupaten, maupun di tingkat provinsi, serta kemampuannya meng-
aflikasikan hasil pelatihan, turut memperkaya khazanah keilmuan dan memperluas 
wawasannya. Di sisi lain interaksinya dengan tokoh pendidik baik ditingkat 
kecamatan, kabupaten, dan provinsi, mengilhami kepribadiannya sehingga terbentuk 
sosok pigur yang sarat dengan hikmah. Cahaya hikmah memancar menyinari potensi 
                                                     
8
Drs. Aidin AG. Taher, Ketua Komite SD Negeri 1 Salumpaga Kecamatan Tolitoli Utara. 
Wawancara oleh peneliti di kediaman, tanggal 11 Juli 2011. 
9
Mas Bakri W. Ali, S.Pd, Pengawas TK SD wilayah I, Disdikpora kecamatan Tolitoli Utara, 







psikisnya melahirkan kecerdasan  intelektual, emosional, dan kecerdasan spiritual 
terintegrasi dalam diri kepala SD Negeri 1 Salumpaga terbentuk pribadi pemimpin 
yang amanah, istiqamah, bijaksana, dan arif, serta kharismatik. 
Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan program kerja yang 
dirumuskan bersama. Peneliti mewawancarai salah saorang tenaga kependidikan 
dengan satu pertanyaan, mengapa guru yang ada di sekolah ini terlihat penuh 
semangat melaksanakan tugas sebagai pendidik?, jawab beliau, pemimpinnya baik.
10
 
Peneliti semakin menyadari bahwa hikmah yang terkandung dalam kepribadian 
Sugiarto Is Untu, A.Ma.Pd, sulit digambarkan dengan kalimat, sehingga bapak Hatji 
Alihana menggambarkannya dengan satu kalimat singkat ‚Pemimpinnya baik‛.  
Berkaitan dengan kegiatan ekstarakurikuler, SD Negeri 1 Salumpaga, 
mengaktifkan kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni sebagai sarana 
mengembangkan bakat dan minat peserta didik. Kegiatan kepramukaan dibina oleh 
Hasbi dan Zaini, kegiatan kesenian dibina/dibimbing oleh Widya Astuti, S.Pd, dan 
kegiatan olahraga diawasi langsung oleh guru olahraga, Asia A. Bahnan, A.Ma.Pd. 
B. Kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli 
Utara kabupaten Tolitoli 
Peserta didik SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten 
Tolitoli berasal dari keluarga yang beraneka ragam latar belakang ekonomi, suku, 
kultur, budaya, dan lingkungan. Kepala sekolah menuturkan: 
Peserta didik yang ada di sekolah ini asalnya dari keluarga yang bermacam-macam baik 
dari segi bahasa, suku, kebiasaan, maupun pendidikan. Sehingga anak-anak memiliki 
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aneka ragam perilaku, ada yang sopan, taat, rajin, dan sebaliknya ada juga yang 
senantiasa melakukan perbuatan yang bertentangan dengan tata tertib sekolah.
11
 
Keterangan yang sama penulis peroleh dari ungkapan salah seorang guru 
Pendidikan Agama Islam, beliau menuturkan: 
Peserta didik dalam keseharianya disekolah maupun diluar sekolah ada yang sering 
melakukan perbuatan terpuji seperti senang kemasjid ketika maqrib, membantu orang 
tuanya di rumah, belajar terutama mengerjakan tugas dari sekolah... 
...Peserta didik yang kesehariannya dirumah melaksanakan hal-hal terpuji, di sekolah 
mereka memiliki prestasi belajar yang baik, adapun peserta didik yang selalu 
melakukan perbuatan tidak terpuji seperti bermain seharian, tidak melaksanakan s}alat, 
dan tidak belajar di rumah, di sekolah mereka memiliki prestasi belajar yang rendah.
12
 
Keterangan kepalah sekolah dan guru agama di atas mengindikasikan bahwa 
peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga memiliki keragaman perilaku yang 
menempatkan mereka memiliki prestasi belajar yang bervariasi. Setelah peneliti 
melakukan pengamatan di lapangan dijumpai peserta didik yang melakukan aneka 
ragam aktivitas. Terbentuknya aneka ragam aktivitas tersebut di latar belakangi oleh 
kondisi psikologis peserta didik sebagai produksi lingkungan di mana mereke 
tumbuh dan berkembang. Lebih jauh peneliti mengamati, ketika proses pembelajaran 
berlangsung di kelas ada peserta didik yang sering keluar masuk kelas dengan 
berbagai macam alasan yang tidak rasional, hanya sekedar melepaskan diri dari 
belenggu suasana kelas yang tidak menarik. Moh. Gisyar, Rifaldi, Risno, dan Alvin 
peserta didik kelas IV yang ketika peneliti amati saat mengikuti proses pembelajaran 
Matematika yang di sampaikan oleh Nurkia Ceho senantiasa mengganggu temannya 
yang sedang mengerjakan tugas. Setelah peneliti tanya mengapa suka mengganggu 
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teman?, mereka tidak mengungkapkan satu katapun, karena merasa bersalah dan 
merasa takut. Keempat peserta didik tersebut tergolong peserta didik yang lemah 
kemampuan intelektualnya, sehingga senantiasa melakukan kegiatan yang 
bertentangan dengan tata tertib sekolah, dan memiliki prestasi belajar yang rendah, 
namun jumlahnya sedikit. 
Aneka ragam perilaku peserta didik, khususnya lebih dominannya yang 
terpuji menggambarkan terjadinya pendidikan kecerdasan spiritual di SD Negeri 1 
Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli, menempatkan alumninya 
menempati posisi strategis dalam organisasi intra sekolah baik di SMP/MTs maupun 
di SMA/MA yang ada di kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli. 
C. Strategi guru dalam Pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik pada SD 
Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli. 
Proses perkembangan kecerdasan spiritual pada peserta didik, sama dengan 
proses perkembangan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
lainnya, yaitu melalui bimbingan, arahan, dan contoh yang dikemas dalam bentuk 
pembelajaran baik dilakukan oleh orang tua di rumah, guru di sekolah, dan tokoh 
masyarakat dalam lingkungan pergaulan sosial. SD Negeri 1 Salumpaga 
merumuskan serangkain kegiatan berorientasi pada pelayanan optimal sebagai 
bentuk tanggung jawab lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II pasal 2 yaitu, berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 







negara yang demokratis, dan bertanggung jawab.
13
 
Mengembangkan potensi peserta didik sebagaimana yang diamanatkan 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Bab II pasal 2 tersebut, dapat terlaksana jika di lembaga pendidikan 
merumuskan program kegiatan pembelajaran berdasarkan kondisi lapangan yang riil. 
Hasil pengamatan penulis di lapangan proses penyusunan program kegiatan 
dilaksanakan dengan mengakomodir segala sumber daya yang dimiliki, baik sumber 
daya guru, tenaga kependidikan, dan komite maupun sumber daya lingkungan, dan 
keuangan.  
Komunitas SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli setiap akhir dan awal 
tahun pelajaran melaksanakan rapat evaluasi dan pembahasan program. Evaluasi 
program berorientasi pada hasil kegiatan yang telah dilaksanakan dan yang belum 
terlaksana, apa kendalanya, dan bagaimana solusinya. Kegiatan yang dievaluasi 
adalah kegiatan yang tertuang dalam KTSP. Tentang rapat akhir dan awal tahun 
pelajaran ini dijelaskan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 
Pada akhir tahun pelajaran sekolah melaksanakan rapat. Kegiatan rapat membahas 
tentang hasil kegiatan selama kurun waktu semester kenaikan kelas... 
...kaitannya dengan kegiatan eksrakurikuler rapat mengevaluasi hasilnya dan menyusun 
rekomendasi untuk dileksanakan tahun ajaran baru. Kegiatan pramuka, olahraga dan 
seni ditetapkan sebagai kegiatan ekstrakurikuler dalam rapat bersama seluruh 




Hal senada peneliti jumpai dari keterangan salah seorang pembina kegiatan 
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ekstrakurikuler, dijelaskan sebagai berikut; Penetapan jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan ketika rapat bersama dewan guru dan komite sekolah 
waktu menyusun KTSP tahun 2007.
15
 
Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa adanya jenis-jenis kegiatan 
seperti pramuka, olahraga dan seni yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli, hasil rumusan bersama suluruh unsur yang bertanggung jawab 
terhadap proses pembelajaran di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli. 
Strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli adalah kegiatan ekstrakurikuler seperti 
pramuka, olahraga dan seni, pembiasaan dan keteladanan. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang diselenggarakan oleh guru di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli 
orientasinya untuk menumbuh-kembangkan minat, bakat peserta didik. penetapan 
kegiatan pramuka, olahraga dan seni sebagai kegiatan ekstrakurikuler melalui rapat 
bersama warga dengan komite sekolah pada saat menyusun Kurikulum Satuan 
Pendidikan (KTSP) SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten 
Tolitoli tahun 2007. 
Proses penetapan bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler menjadi kegiatan 
sekolah melalui rapat warga dengan komite sekolah, mengindikasikan adanya 
kebersamaan di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli. Program yang 
ditetapkan atas dasar musyawara dan mufakat berakhir dengan keberhasilan, 
masalah yang timbul dalam merealisasikan program akan terselesaikan dengan 
mudah. Kebersamaan salah satu indikator kecerdasan spiritual. Melalui kebersamaan 
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dapat dikatakan bahwa warga SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli, cerdas 
secara spiritual. 
Strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga adalah dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan, 
keteladanan, dan nasehat. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil wawancara peneliti 
dengan beberapa informan di lokasi penelitian. Dari pengamatan dan wawancara di 
peroleh data sebagai berikut: 
1) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, Sugiarto Is Untu, kepala sekolah 
menuturkan: 
Kegiatan kepramukaan, pengembangan bakat dan minat melalui seni dan olahraga, 
adalah kegiatan ekstarakurikuler yang diselenggarakan di sekolah ini sebagai upaya 
melengkapi proses pembelajaran di kelas yang diharapkan dapat mengembangkan 
berbagai potensi peserta didik.
16
 
Keterangan kepala sekolah tersebut memperlihatkan bahwa di SD Negeri 1 
Salumpaga kabupaten Tolitoli proses pembelajarannya dilengkapi dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. Orientasinya untuk memaksimalkan pelayanan terhadap peserta 
didik, dengan harapan tumbuh dan berkembangnya bakat, minat peserta didik yang 
memungkinkan peserta didik tersebut dapat mengorganisir potensi intelektual dan 
emosinya sehingga mampu melahirkan perilaku bermakna sebagai cerminan cerdas 
secara spiritual. Dari keterangan tersebut juga di peroleh bahwa jenis kegiatan 
ekstrakurikuler adalah: 
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Tentang  kegiatan pramuka di peroleh informasi sebagai berikut: 
Semangat anak-anak dalam mengikuti kegiatan pramuka tinggi, hal ini dapat 




Pernyataan senada diungkapkan oleh Hasbi, juga selaku pembina pramuka. 
Hasbi mengatakan bahwa:  
Antusias siswa terhadap kegiatan pramuka tidak hanya nampak pada kehadiran mereka 
dalam latihan, tapi terlihat pada semangat mereka mengikuti proses atau rangkaian-
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada saat latihan, biasanya anak-anak yang 
kurang semangat tidak tertarik ketika acara latihan di mulai. Namun saat kegiatan 
berlangsung mereka secara keseluruhan mengikuti rangkaian kegiatan sebagaimana 
yang telah di atur oleh pembina sesuai target kegiatan hari itu.
18
 
Salah seorang peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan pramuka 
menyatakan bahwa: 
Kegiatan pramuka menyenangkan, kami bermain bersama sambil mempelajari 
keterampilan memainkan tongkat yang disebut colone tongkat, tali-temali, sandi-sandi. 
Berkat keaktifan kegiatan pramuka di sini saya sedikit mempunyai keterampilan 
bermain kolone tongkat, membuat simpul-simpul, dan mengetahui sandi angka, sandi 
batu, dan sandi rumput. Yang membanggakan saya dapat memimpin barisan, baik pada 
saat apel pagi, maupun ketika upacara bendera
19
. 
Salah seorang peserta didik yang juga aktif mengikuti kegiatan kepramukaan 
mengungkapkan bahwa selain memiliki keterampilan bermain tongkat, menganyam 
tali menjadi simpul-simpul, dan dapat memimpin barisan, saya juga menjadi selalu 
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rajin datang pagi kesekolah, karena harus mengajak teman-teman untuk 
membersikan kelas, dan halaman sekolah sebelum apel pagi
20
. 
Arnol dengan penuh kegembiraan mengungkapkan perasaanya tentang 
perjalannya mengikuti perkemahan pramuka yang pernah dilaksanakan oleh 
pengurus ranting beberapa kali, kata Arnol! hal yang menyenangkan ketika 
mengikuti perkemahan adalah kebersamaan dan kerja keras dalam berbagai suasana. 
Kegiatan di arena perkemahan benar-benar mengasikkan.
21
 
Untuk menambah keterampilan anak binaan dalam kegiatan pramuka, pihak 
SD Negeri 1 Salumpaga mengundang pelatih dari sekolah lain. Hal ini dilakukan 
mengingat keterampilan yang dimiliki oleh Zaini dan Hasbi yang diamanatkan 
sebagai pembina pramuka masih kurang, demikian dengan keberadaan mereka yang 
sama-sama berkedudukan sebagai pembina putri, sehingga sistem satuan terpisah 
dalam latihan belum diterapkan. 
Dari pengakuan informan khususnya peserta didik tersebut, penulis 
menganalisa bahwa ada sekumpulan nilai yang tumbuh dalam diri peserta didik, 
hasil dari interaksi dengan alam terbuka melalui kegiatan kepramukaan. Kegiatan 
kepramukaan saat ini telah mendapat respon yang baik dari pemerintah dengan 
disahkan dan diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang 
Gerakan Pramuka. 
Pengesahan Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 
Pramuka merupakan bentuk kesadaran pemerintah akan kontribusi proses 
pembelajaran melalui alam terbuka terhadap pembentukan karakter kepribadian anak 
                                                     
20
Safero, siswa kelas 5 SD Negeri 1 Salumpaga Kecamatan Tolitoli Utara. Wawancara oleh 
peneliti di halaman kelas, tanggal 25 Juli 2011. 
21
Arnol, siswa kelas 6 SD Negeri 1 Salumpaga Kecamatan Tolitoli Utara. Wawancara oleh 







bangsa. Terbentuknya pribadi peserta didik dengan berbagai nilai kepribadian 
positif, seperti: kedisiplinan dan keberanian yang telah banyak melahirkan figur 
pemimpin diberbagai elemen masyarakat dan pemerintahan. 
b. Olahraga dan Seni 
Penulis memperoleh informasi bahwa di SD Negeri 1 Salumpaga tidak hanya 
melaksanakan kegiatan pramuka, tetapi juga memprogramkan kegiatan dibidang 
olahraga dan seni. Setelah penulis mengkonfirmasikan hal tersebut dengan pihak 
sekolah Widya Astuti, S.Pd menjelaskan bahwa: 
Di SD Negeri 1 Salumpaga, juga dilaksanakan kegiatan pembinaan olahraga dan seni, 
program ini dilaksanakan mengingat siswa memiliki aneka ragam hobi. kegiatan 
pramuka belum dapat melayani hobi anak-anak secara keseluruhan, ada juga anak yang 
tidak senang dengan pramuka, juga selain menyenangi pramuka, mereka juga senang 
dengan kegiatan olahraga dan seni. Di bidang seni kami memprogramkan kegiatan seni 
kasidah, olah vokal, pembinaan puisi, dan seni baca al-Qura>n, serta pengembangan 
dasar-dasar keterampilan siswa melalui kegiatan menganyam, membuat gantungan 
kunci dari bahan bekas, dan membuat aneka ukiran dari tanah liat, atau sabun. Melalui 
kegiatan tersebut diharapkan peserta didik memiliki keterampilan dasar yang dapat 
dikembangkan pada jenjang selanjutnya.
22
 
Untuk bidang olahraga penulis medapat informasi dari Masdar, A.Ma.Pd, 
diinformasikan bahwa: 
Saya mengamati bahwa anak-anak menggemari beberapa cabang olahraga yaitu bola 
voli, bola kaki, takraw, tenis meja, dan bulu tangkis. Olahraga inilah yang banyak 
dimainkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat salumpaga, sehingga tidak heran 
jika itu juga olahraga yang banyak digemari oleh anak-anak khususnya siswa di SD 
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Informasi Masdar, A.Ma.Pd dipertegas oleh Asia A. Bahnan, A.Ma.Pd, yang 
bertanggung jawab dalam pembinaan siswa dibidang olahraga. 
kegiatan olahraga selain sebagai bidang studi yang diajarkan melalui belajar terstruktur, 
juga dimasukkan sebagai kegiatan ekstra. Dan hingga saat ini nampaknya jenis olahraga 
yang dominan di senangi anak-anak adalah bola voli, bola kaki, takraw, tenis meja, dan 
bulu tangkis. Kami menyadari jenis kegiatan tersebut sekalipun digemari anak-anak, 
tapi tidak semua mereka mampu memainkan permainan itu dengan baik, mengingat 
usia dan kondisi pisiknya yang masih kecil, yang terpenting adalah mengakomodir 
potensi yang terdapat dalam diri peserta didik.
24
 
Penulis mewawancarai beberapa orang siswa, mereka mengungkapkan 
bahwa: 
Saya senang kegiatan bola kaki, karena permainan bola kaki banyak 
membuat orang senang,
25
  saya suka main voli, karena saya ingin menjadi pemain 
voli kalau suda besar.
26
 
Aktivitas olahraga selain menyegarkan, meningkatkan vitalitas tubuh, dan 
mengoptimalkan proses kerja otot, juga berfungsi membangun ketahanan mental 
melalui optimalisasi dimensi emosional seperti kerja keras, kerja sama tim, 
kekompakan, percaya diri, kesabaran, ketelatenan, kehalusan, dan kelemah 
lembutan.  
Mengejar bola dalam bidang olahraga dengan menggunakan bola, 
menggambarkan pribadi yang memiliki semangat kerja keras, merebut bola dari 
lawan dengan tidak mengorbankan lawan merupakan simbol individu yang halus, 
dan lembut. Mengoper bola pada teman dalam satu tim, sinyal dari insan yang 
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memiliki semangat kerja sama tim. Mampu menempatkan pada posisi yang tepat, 
dan secara bersama-sama saling bergantian menyerang kedaerah lawan gambaran 
dari kekompakan tim. Dalam posisi dan kondisi yang tepat seorang anggota tim 
melakukan serangan kedaerah lawan, gambaran dari pribadi yang memiliki percaya 
diri. Dan usaha yang selalu dilakukan berulang, sekalipun tidak membuahkan hasil, 
tetapi senantiasa berdasarkan prosedur dan berjalan sebagaimana mestinya simbol 
dari jiwa yang sabar. 
Dalam bidang seni, baik seni musik, seni pahat/ukir, maupun seni lukis, 
disamping mengoptimalkan potensi-potensi psikomotorik peserta didik seperti 
kemampuan mengolah vokal dan merekontruksi suatu benda dari bentuk satu 
menjadi bentuk lain dan mengandung nilai seni yang indah, serta merubah fungsi. 
Hal yang signifikan adalah membangkitkan kekuatan diri peserta didik sebagai 
manipestasi dari penyatuan kekayaan intelektual dan emosional sehingga dapat 
melahirkan keindahan yang lebih bermakna bagi diri dan lingkungannya. Hal yang 
pertama dibangun adalah kepercayaan diri melalui pembinaan yang kontinyu dan 
berkesinambungan. Menghargai setiap hasil karya peserta didik apapun bentuk dan 
bagaimanapun hasilnya, tetap dihargai, baik dengan memuji, atau dengan materi. 
Mengembangkan potensi-potensi dasar peserta didik melalui seni, misalnya 
keindahan suara, kemampuan imajinasi dalam menyatukan warna dan me-
rekontruksi. Keindahan suara dapat dibangun melalui ketelatenan dalam mengatur 
napas setiap waktu, misalnya dengan cara menahan napas. Peserta didik diminta 
menahan napas, dalam tahap pertama misalnya satu menit, tahap kedua satu menit -
tiga puluh detik, demikian seterusnya waktu demi waktu hingga mencapai 
kemampuan yang diinginkan. Keindahan suara dapat dilakukan melalui pengaturan 







Mengasah ketajaman imajinasi untuk dapat memadukan warna dan 
merekontruksi, bisa dilakukan dengan cara mengajak anak kealam terbuka untuk 
menyaksikan segala sesuatu yang disediakan oleh Sang Pencipta, Allah swt melalui 
alam, kemudian memasukkan apa yang disaksikannya bahkan apa yang dirasakan 
kedalam ingatan, menyimpannya dibawa alam tak sadar. Selanjutnya peserta didik 
diminta memadukan warna melalui cat yang tersedia dan menghubungkannya 
dengan apa yang pernah disaksikan serta dirasakannya. Maka apa yang tersimpan di 
alam tak sadarnya secara perlahan-lahan memandunya hingga terbentuk campuran 
yang menghasilkan warna sebagaimana yang diharapkan. Untuk rekontruksi peserta 
didik dipandu menyaksikan proses mebel dan membaca buku-buku keterampilan 
yang tersedia. Lalu diminta membuat hal-hal sederhana. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan oleh SD Negeri 1 Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli dijelaskan: 
Kegiatan kepramukaan, seni dan olahraga sebenarnya telah lama dikenal masyarakat, 
khususnya di lingkungan pendidikan, namun di SD Negeri 1 Salumpaga ini 3 tahun 
terakhir kembali di aktifkan. Kami menyadari bahwa kegiatan kepramukaan dapat 
membantu proses pencapaian tujuan pendidikan. Setelah saya amati, apa yang kami 
prediksi selama ini benar adanya, membentuk pribadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, cakap, kreatif, mandiri, 
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab, tidak semata-mata 
melalui proses pembelajaran dalam kelas. Kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam 
bentuk ekstrakurikuler jauh lebih bermakna. Itulah sebabnya di sini kegiatan 
kepramaukaan, olahraga dan seni sangat kami perhatikan
27
. 
Drs. Aidin AG. Taher menuturkan bahwa: 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh pihak SD Negeri 1 Salumpaga, telah 
memberikan hasil berupa prestasi peserta didik dalam kegiatan di tingkat kecamatan 
pada tahun 2010, meraih kemenangan dalam beberapa cabang lomba pada kegiatan 
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lomba ranting, di desa Diule, kegiatan O2SN tingkat kecamatan tahun 2010 dan 2011, 
serta baru-baru ini dalam kegiatan kema akhir tahun di desa Torong Gusung.
28
 
Memperhatikan hasil wawancara dan hasil pengamatan peneliti di lokasi, 
menunjukkan bahwa pengembangan bakat melalui kegiatan pramuka, olahraga dan 
seni sebagai kegiatan eksra kurikuler yang dilaksanakan oleh  SD Negeri 1 
Salumpaga, memiliki kontribusi signifikan terhadap pembinaan kepribadian peserta 
didik, dalam diri peserta didik tumbuh dan berkembang nilai-nilai yang mendorong 
lahirnya perilaku bermakna, dengan perilaku bermakna tersebut dapat dikatakan 
bahwa peserta didik memiliki kecerdasan spiritual. 
Kegiatan pramuka, olahraga dan seni memberikan kontribusi positif baik bagi 
perkembangan pisik, maupun intelektual dan emosi peserta didik. Dewasa ini 
dikalangan sebagian masyarakat awam dan kaum intelektual berasumsi bahwa 
kegiatan pramuka sama dengan nasib P4 (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan 
Pancasila) di masa orde baru menjadi intan perisai pribadi anak bangsa, ketika masa 
reformasi menjadi sesuatu yang tidak bermakna dan memiliki nilai, karena dianggap 
nilai yang dibangga-banggakan selama ini orientasinya adalah pengrusakan karakter 
bangsa, akibatnya di tahun 2007-2008 bangsa Indonesia benar-benar terpuruk akibat 
krisis multi dimensi, bagaikan lautan tak bertepi. 
Disisi lain segolongan masyarakat tetap optimis dengan pramuka, optimesme 
masyarakat mendapat dukungan dari pemerintah sehingga Undang-Undang Nomor  
12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka disahkan, yang sekarang menjadi landasan 
yuridis formal bagi terselenggaranya kegiatan kepramukaan di lembaga pendidikan 
dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kegiatan pesta siaga, lomba 
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tingkat, dan jambore ranting, jambore cabang, jambore daerah, dan jambore nasional 
tetap meriah dan menjadi impian bagi setiap anggota pramuka yang ada digugus 
depan. 
Keterampilan memainkan tongkat (kolone Tongkat), tali temali, tanda jejak, 
sandi dengan angka, rumput, batu, smafor, dan mors, serta keterampilan baris 
berbaris yang dikenal dalam kegiatan kepramukaan memandu, mengarahkan 
terbentuknya kemampuan peserta didik dengan menggambungkan kecerdasan 
intelektual dan emosionalnya, melahirkan kecakapan personal.  
Peserta didik dalam menerima informasi tentang bentuk-bentuk keterampilan 
melalui kegiatan kepramukaan di tuntut untuk memiliki keseriusan, 
perhatian/kosentrasi, semangat, kegigihan, rasa ingin tahu, dan kemauan. 
Keseriusan, perhatian/ kosentrasi, semangat, kegigihan, rasa ingin tahu, dan 
kemauan. Adalah nilai-nilai emosional yang membangkitkan ketahanan fisik peserta 
didik. 
Kemahiran tali temali dalam membuat simpul, keahlian memainkan 
sempritan/peluit membentuk mors, menyusun batu dan rumput menjadi tanda jejak, 
mengukir angkah-angkah dan garis menjadi sandi, adalah sebuah keterampil-an yang 
memaksimalkan kosentrasi, ingatan, dan imajinasi peserta didik.  Peserta didik yang 
senantiasa mendapat kesempatan yang banyak dalam memaksimalkan kosentrasi, 
ingatan, dan imajinasinya dalam melahirkan tingkah laku, tumbuh menjadi individu 
yang terampil dan inovatif.  
Peserta didik yang mahir dalam memainkan tongkat, tali temali, membuat 
tanda jejak, membuat sandi dengan angka, rumput, batu, terampil dalam memainkan 
bendera smafor, dan mors melalui peluit/sempritan, serta terampil dalam baris 







berupa keseriusan, perhatian/kosentrasi, semangat, kegigihan, rasa ingin tahu, dan 
kemauan, demi sebuah prestasi. Peserta didik yang demikian adalah peserta didik 
yang mencerminkan pribadi yang memiliki visi, misi, dan tujuan hidup, memahami 
keberadaannya sebagai peserta didik, berwawasan masa depan, dan menyadari 
kehadirannya sebagai insan yang bertanggung jawab akan masa depannya. 
Salah satu bentuk emosi yang memotifasi kosentrasi, ingatan, dan imajinasi 
adalah kegembiraan, atau rasa senang yang dimiliki peserta didik. Rasa senang dan 
kegembiraan dibangun melalui kepuasan. Kepuasan lahir dari kemahiran 
pembina/pelatih/guru yang terampil meramu suasana menjadi menyenangkan. 
Pembina/pelatih/guru yang dapat membangun suasana menyenangkan, penuh dengan 
kegembiraan adalah pembina/pelatih/guru yang profesional. 
Ada 4 (empat) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru sehingga  
ia dapat menjalankan tugas mengajarnya secara profesional, yakni:  
1. kompetensi personal atau kepribadian. Kompetensi personal berkaitan dengan 
kemampuan dan kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat menjadi contoh dan 
model bagi pengembangan perilaku peserta didik; 
2. kompetensi pedagogis berkaitan dengan kemampuan dan keahlian pendidik dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran; 
3. kompetensi  sosial  berkaitan  dengan  kemampuan  dan  keterampilan   sosial  
    yang dimiliki oleh guru untuk membangun komunikasi baik  terhadap  peserta  
      didik,  teman  sejawat,  dan  orang tua peserta didik berkaitan dengan tugas-  
      tugas mengajarnya; 
4. kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan dan penguasaan pen-didik 
terhadap materi yang akan diajarkan. 







menyenangkan, tidak berarti luput dari perhatian peserta didik yang negatif (tidak 
memperhatikan materi pembelajaran). Namun ketika ada peserta didik yang 
menyimpang kosentrasinya dari materi pembelajaran pembina/pelatih/guru yang 
bertugas saat itu dapat menjadikan perhatian negatif peserta didik tersebut menjadi 
aktivitas pembelajaran bagi yang bersangkutan. Dengan jalan pembina/ pelatih/guru 
melibatkan diri dalam objek yang menjadi perhatian peserta didik tersebut.  
Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar pembina/pelatih/guru ketika 
menemukan peserta didik yang menyimpang kosentrasinya dari suasana pem-
belajaran secara spontan menegur. Hal yang sangat memprihatinkan proses 
menegurnya menggunakan kata/kalimat negatif yang membangkitkan amarah dan 
rasa takut peserta didik, serta membunuh kreativitas anak seperti; anak nakal, 
kurang ajar, tolol, bodo, dan sejenisnya. Peristiwa demikian secara tidak langsung 
membunuh kreatifitas peserta didik. Sebaiknya teguran dengan kata/kalimat yang 
halus, misalnya apa yang dibicarakan sayang, apa yang diperhatikan, tolong 
perhatikan materi yang bapak/ibu sampaikan mungkin ada manfaatnya bagi kamu. 
Jika terpaksa harus mencubit, atau memukul peserta didik yang bersangkutan, proses 
mencubit dan pemukulan tidak disertai amarah, namun tangan pembina/ pelatih/guru 
menyentuh fisik peserta didik dan dari ucapannya mengalir kalimat yang 
menyejukkan hati peserta didik. Disinilah urgensinya profesionalisme seorang 
pembina/pelatih/guru. 
Secara umum guru di SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara 
dapat dikatakan memiliki kompetensi yang memadai terutama kompetensi 
pedagogis, kompetensi sosial, dan kompetensi personal, namun dalam hal 
kompetensi profesional guru masih memiliki kekurangan.  







mengoptimalkan proses kerja otot, juga berfungsi membangun ketahanan mental 
melalui optimalisasi dimensi emosional seperti kerja keras, kerja sama tim, 
kekompakan, percaya diri, kesabaran, ketelatenan, kehalusan, dan kelemah 
lembutan. 
Dalam bidang seni, disamping mengoptimalkan potensi-potensi psikomotorik 
peserta didik seperti kemampuan mengolah vokal dan merekontruksi suatu benda 
dari bentuk satu menjadi bentuk lain dan mengandung nilai seni yang indah, serta 
merubah fungsi. Hal yang signifikan adalah membangkitkan kekuatan diri peserta 
didik sebagai manipestasi dari penyatuan kekayaan intelektual dan emosional 
sehingga dapat melahirkan keindahan yang lebih bermakna bagi diri dan 
lingkungannya. Hal yang pertama dibangun adalah kepercayaan diri melalui 
pembinaan yang kontinyu dan berkesinambungan. Menghargai setiap hasil karya 
peserta didik apapun bentuk dan bagaimanapun hasilnya, baik dengan ungkapan 
memuji atau dengan materi.  
Disiplin, kerja sama, kerja keras, keberanian, kekompakan, percaya diri, 
kesabaran, ketelatenan, kehalusan, kelemah lembutan, kemampuan merekontruksi, 
merubah fungsi, dan kemampuan menghasilkan keindahan adalah bentuk-bentuk 
perilaku jika menyatu dalam diri peserta didik, terbentuk peserta didik yang cerdas 
spiritualnya. 
Kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni di SD Negeri 1 Salumpaga perlu 
disempurnakan. Baik dari segi perencanaan, pengorganisasian, maupun materi. 
Dalam hal perencanaan yang disempurnakan adalah jenis, sasaran, dan target 
kegiatan. Yang berkaitan dengan pengorganisasian adalah waktu pelaksanaan dan 
pelaksana kegiatan. Sedangkan yang berkaitan dengan materi adalah tingkatan-







waktu yang tersedia, dan kondisi objek. Tersimpul dalam jadwal dan ceklis kegiatan. 
Hal terpenting dari seluruh rangkaian penyempurnaan adalah administrasi kegiatan. 
Melalui administrasi terjadi analisis dan evaluasi, terlihat masalah, selanjutnya 
tindakan penyelesaian masalah. Salah satu potret organisasi yang dinamis adalah 
proses evaluasi, analisis, dan upaya pemecahan masalah. Dinamisasi terbangun dari 
pribadi yang peduli. Peduli salah satu indikator kecerdasan spiritual. 
Untuk lebih mengoptimalkan proses pembinaan, efektifitas, dan efisensi 
hasil, dibutuhkan kreativitas, keterampilan dan kecermatan pelatih sehingga dapat 
mengungkapkan nilai-nilai terdalam dari pribadi peserta didik. Kemampuan atau 
kompetensi dari tenaga pengajar menentukan kualitas hasil pembelajaran. Pembina 
pramuka diharapkan memiliki keterampilan yang maksimal dibidang kepramukaan, 
demikian dengan pelatih dibidang olahraga dan seni. Pembina dan pelatih harus 
memiliki kemampuan mamahami pribadi peserta didik dan mengetahui dengan baik 
tujuan pendidikan nasional, sehingga kegiatan yang diprogramkan tidak hanya 
semata-mata berorientasi pada aktivitas keterampilan belaka yang menimbulkan 
kesan hanyalah kegiatan yang mengembangkan sifat hedonis peserta didik. Tetapi 
nilai yang diharapkan berkembang pada diri peserta didik dari proses pembinaan 
pramuka, olahraga, dan seni adalah ketaatan, keberanian, kecermatan, kreatifitas, 
kebersamaan, disiplin, kerja keras, empati, keikhlasan, komitmen, mandiri, adil, 
perhatian, jujur, dermawan, sabar, bersyukur, bersih, percaya diri, dan ikhlas. Nilai 
ini telah ada dalam diri anak, fitrah manusia. Nilai tersebut yang membingkai 
pribadi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga Negara 
yang demokratis, dan bertanggung jawab. Persoalannya adalah bagaimana 







melahirkan perilaku bermakna.  
c. Keteladanan dan Pembiasaan 
Guru SD Negeri 1 Salumpaga dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 
peserta didik selain melalui kegiatan kepramukaan, olahraga, dan seni, dalam 
kehadirannya sehari-hari terlihat bentuk-bentuk perilaku positif, seperti: datang 
tepat waktu di sekolah, masuk kelas sesuai dengan jadwal, berpakaian sesuai aturan, 
berpenampilan yang sopan, bertutur kata yang baik, bekerja sama, menjalin 
hubungan yang harmonis, dan senantiasa mengajak peserta didik mengawali 
pelajaran dengan berdo’a senantiasa dimanifestasikan, sehingga terkesan bahwa guru 
meberikan teladan kepada peserta didik. Dalam hal pembiasaan yang dibiasakan 
adalah mengamalkan ibadah ritual seperti s}alat, puasa, zakat, dan membaca ayat-
ayat suci al-Qur’a>n.  
Kaitannya dengan pembiasaan s}alat guru pendidikan agama Islam 
mengungkapkan: 
Dalam membiasakan anak-anak melaksanakan s}alat, kami senantiasa mengajak mereka 
untuk s}alat magrib dimasjid dan mengingat anak-anak tidak berada dalam satu wilayah 
yang sama, saya memohon bantuan guru lain dan orang tua untuk mendampingi mereka 
s}alat di masjid yang berdekatan dengan rumahnya, sehingga tidak merasa kesulitan.29 
Sugiarto Is Untu, A.Ma.Pd Kepala Sekolah ketika diwawancarai tentang hal 
ini menjelaskan bahwa: 
Kegiatan s}alat yang dianjurkan untuk dilaksanakan di masjid adalah s}alat magrib, 
adapun s}alat yang lain, kami meminta pihak orang tua yang mengajak, dan 
mengawasinya di rumah, disamping itu saya mengajak bapak ibu guru untuk 
membiasakan diri melaksanakan s}alat lima waktu. Untuk pelaksanaan puasa dan zakat 
dilaksanakan setiap bulan ramad{an ditambah dengan pelaksanaan pesantren kilat 
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selama 3 hari. Adapun pembinaan membaca al-Qur’a>n saya menunjuk seorang wali 
murid untuk membantu guru pendidikan agama membimbing siswa mempelajari tata 
cara membaca al-Qur’a>n.30 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap aktivitas s}alat magrib di beberapa 
masjid nampak terlihat dominan peserta didik SD Negeri 1 Salumpaga. Salah 
seorang dari siswa yang penulis wawancarai mengungkapkan: 
Kami melaksanakan s}alat magrib berjamaah atas anjuran dari ibu guru pendidikan 
agama Islam, dan juga ayah dan ibu senantiasa menyuru saya untuk selalu s}alat 




Aktivitas lain yang diprogramkan oleh guru SD Negeri 1 Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara yang secara tersirat berfungsi untuk mengembangkan 
nilai-nilai kecerdasan spiritual, adalah pembiasaan dan pengawasan peserta didik 
dalam melaksanakan ibadah ritual seperti s}alat serta puasa pada bulan ramad{an. 
Pendalaman terhadap materi s}alat, puasa, zakat, sedekah, dan bersuci, khususnya 
yang tersimpul dalam rukun Iman dan rukun Islam melalui pelaksanaan kegiatan 
pesantren kilat yang dilaksanakan setiap awal bulan ramad}an selama 30 Jam.  
Guru SD Negeri 1 Salumpaga, dalam penampilannya sehari-hari baik di 
dalam maupun di luar sekolah memperlihatkan bentuk-bentuk perilaku positif, 
seperti: datang tepat waktu di sekolah, masuk kelas sesuai dengan jadwal, 
berpakaian sesuai aturan, berpenampilan yang sopan, bertutur kata yang baik, 
bekerja sama, menjalin hubungan yang harmonis, dan senantiasa mengajak peserta 
didik mengawali pelajaran dengan berdo’a senantiasa dimanifestasikan, sehingga 
terkesan bahwa guru memberikan teladan kepada peserta didik. Dalam hal 
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pembiasaan, yang dibiasakan adalah mengamalkan ibadah ritual seperti s}alat, puasa, 
zakat, dan membaca ayat-ayat suci al-Qur’a>n. Ibadah sosial seperti membudayakan 
cinta kebersihan, tertib, antri, mengucapkan salam, berdo’a sebelum dan sesudah 
belajar, mencuci tangan sebelum makan, menghargai orang lain, dan melaksanakan 
perayaan hari-hari besar Islam. 
Bentuk-bentuk keteladanan dan pembiasaan di atas perlu di lengkapi dengan 
saling menyapa disertai berjabat tangan setiap bertemu,  memunggut sampah yang 
dijumpai di kelas atau halaman sekolah dan membuangnya ketempat sampah, 
mengunjungi/menjenguk teman yang sakit, melakukan bakti sosial ketempat umum, 
menyantuni teman yang berduka, dan berpuasa sunnat dalam rangka maulid  
rasulullah Muhammad saw. 
Dampak kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, disertai dengan ke-
teladanan dan pembiasaan, serta ketelatenan terhadap pengamalan kegiatan ritual 
ajaran agama Islam yang diselenggarakan SD Negeri 1 Salumpaga, disamping 
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan psikomotorik 
dan kecerdasan intelektual. Juga menjadi asbab berkembangnya kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual peserta didik, terbentuk peserta didik yang 
memiliki kemampuan mengorganisir potensi dirinya dan melahirkan aktivitas 
bermakna, potret pribadi potensial, cikal bakal generasi calon pemimpin masa depan 
generasi mendatang, generasi berkarakter. Hal ini dapat terlihat pada diri peserta 
didik baik yang sedang tercatat sebagai siswa maupun pada alumni SD Negeri 1 
Salumpaga yang berada di tingkat SMP/MTs – SMA/MA. Dimana peserta didik 
dominan menduduki jabatan strategis dalam organisasi. Penomena ini 








Pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum belum 
dilaksanakan, hal ini disebabkan oleh kualifikasi akademik guru lebih banyak level 
Diploma 2, ada beberapa orang yang berkualifikasi S1, namun belum dapat 
mengintegrasikan konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum, mengingat 
status mereka sebagai guru kelas yang dituntut untuk menguasai beberapa jenis 
pelajaran, kecuali yang tergolong jenis mata pelajaran seperti Pendidikan Agama 
Islam, bahasa Inggris, Olahraga, dan Mulok. 
 Proses pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum 
menuntut pengetahuan guru yang maksimal, khusunya penguasaan ayat dan hadis. 
Untuk dapat mengintegrasikan konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum 
guru di tuntut untuk lebih banyak membaca, menghafal ayat dan hadis. Inilah hal 
yang sangat berat untuk dilaksanakan oleh guru, apa lagi guru kelas. Disisi lain, 
kemampuan guru mengintegrasikan konsep-konsep agama dengan materi pelajaran 
umum ditentukan oleh orientasi berpikir dan wawasan spiritual guru.  
D. Hambatan dan upaya guru mengatasi hambatan dalam pendidikan kecerdasan 
spiritual Peserta Didik pada SD Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli 
Proses pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik pada SD Negeri 1 
Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli menuntut keterlibatan dan 
dukungan banyak unsur seperti: kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan wali 
murid. Unsur-unsur yang terlibat tersebut dituntut untuk memiliki pengetahuan yang 
maksimal dan kesadaran yang tinggi sehingga benar-benar mampu memahami 
orientasi kebijakan yang tercermin dalam setiap tindakannya sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis di lokasi penelitian 







dan pembina kesenian yang ahli menjadi hambatan guru dalam mengembangkan 
nilai-nilai kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan 
Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli. 
Hasil observasi ini didukung oleh hasil wawancara dengan Pembina eksra 
kurikuler. Zaini salah satu pembina pramuka menuturkan bahwa: 
Saya memiliki keterbatasan dalam hal keterampilan lapangan seperti memperagakan 
gerakan-gerakan colone tongkat, meperagakan bendera smafor demikian dengan mors 
melalui sempritan/peluit, dan mempermantap gerakan dalam peraturan baris berbaris. 
Disamping saya belum memperoleh pendidikan kursus mahir dasar, saya memang 
kurang mahir dalam hal tersebut karena keaktifan saya dalam kegiatan pramuka ketika 
masih di bangku sekolah tahun 1999 – 2001 tidak mendalami keterampilan tersebut, 
dan selama kurang lebih 6 tahun saya tidak bersentuhan dengan kegiatan pramuka.
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Hal senada terdengar dari ungkapan Hasbi yang juga salah seorang pembina 
pramuka. Ia mengungkapkan bahwa : 
Dulu ketika saya berada di bangku SD, SMP, dan SMA, kurang mengikuti kegiatan 
pramuka, sehingga kurang memiliki keterampilan dalam hal kegiatan lapangan. 
Sekalipun saat ini saya berupaya mempelajarinya lewat buku panduan, karena itu 
adalah hal yang tidak perna dilalui sebelumnya, agak terasa berat. Itulah sebabnya saya 
mengajak peserta didik belajar secara bersama-sama, bahkan terkadang ada peserta 
didik yang lebih duluan memahami gerakan yang dimaksud saya minta bantuannya 
untuk memandu teman-temannya, kemudia saya juga mengikutinya.
33
 
Kaitannya dengan kekurangan fasilitas pelaksanaan pembinaan s}alat terhadap 
siswa, guru Pendidikan Agama Islam, menjelaskan: 
Hal yang mendasar menjadi hambatan kami, khususnya saya selaku guru Pendidikan 
Agama Islam, adalah fasilitas ibadah (musala) belum tersedia, sehingga saya hanya 
menggunakan kelas sebagai tempat membimbing anak-anak melaksanakan praktek 
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Ketika penulis mengkompirmasikan tentang kekurangan fasilitas ibadah 
(musala) dengan kepala sekolah. Diperoleh informasi bahwa: 
Kekurangan fasilitas ibadah (musala) di SD Negeri 1 Salumpaga ini berhubungan 
dengan sempitnya lokasi. Sekarang SD Negeri 1 Salumpaga ini sedang dalam proses 
menuju status sekolah rintisan. Jika program ini terealisasi, maka perubahan kontruksi 
bangunan ruang kelas akan disertakan dengan perencanaan pembangunan musala.
35
 
Hal senada disampaikan oleh ketua komite, setelah penulis wawancarai. 
Ketua komite menjelaskan: 
Perencenaan pembangunan musala sebgai salah satu fasilitas yang urgen di sekolah, 
akan diupayakan bersamaan dengan realisasi program sekolah rintisan, mengingat saat 
ini sulit menentukan letak pembangunan musala mengingat kondisi lokasi yang 
berukuran 50 x 58 m
2
, saat ini penuh dengan bangunan kelas dan perumahan guru 




Berdasarkan hasil opservasi di lapangan, ketika penulis melakukan peneliti-
an,  maka apa yang dijelaskan oleh beberapa informan  di atas, benar adanya. 
Kondisi lokasi SD Negeri 1 Salumpaga tidak memungkinkan melakukan 
pembangunan musala, jika dipaksakan membangun pada beberapa titik yang 
dianggap memungkinkan untuk bangunan musala, akan terbentuk suasana yang 
kurang indah, apa bila dihubungkan dengan pola penataan lingkungan. Itulah 
sebabnya rencana pembangunan musala, ditangguhkan dan akan direalisasikan 
bersamaan realisasi pembangunan sekolah rintisan. Dimana pola penempatan 
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bangunan ditempatkan sesuai pola penataan lingkungan. Sehingga tercipta satu 
pemandangan yang menarik. 
Asia A.Bahnan, guru olahraga, ketika diwawancarai berkenaan dengan 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam membina bakat peserta didik melalui 
kegiatan olahraga, menuturkan: 
Dari segi fasilitas dan waktu belajar peserta didik pada SD Negeri 1 Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara cukup tersedia, hal yang menjadi kendala adalah Pembina 
yang ahli dalam bidang tersebut, saya selaku guru olahraga memiliki keterbatasan 
terutama dari segi keterampilan, apa lagi saya sebagai seorang wanita ada beberapa 
cabang olahraga yang tidak dapat saya mainkan.
37
 
Sebagai penanggung jawab bidang seni, Widya Astuti, S.Pd.menjelaskan: 
Selaku guru seni budaya dan keterampilan, terkendala dalam hal keterampilan, 
khususnya keterampilan seni dengan menggunakan vocal, demikian dengan 
keterampilan motorik. Sehingga dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik 
tidak dapat dilakukan secara maksimal.
38
 
Keterbatasan Pembina/pelatih menjadi hambatan utama di SD Negeri 1 
Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara dalam mengembangkan potensi-potensi dasar 
yang dimiliki peserta didik baik di bidang kepramukaan maupun di bidang olahraga 
dan seni. Demikian dengan belum tersedianya musala, sebagai sarana membina 
peserta didik, khususnya melaksanakan s}alat. Keterbatasan tersebut merupakan hal 
yang signifikan dalam upaya mentransfer bentuk-keterampilan baik dalam kegiatan 
kepramukaan, olahraga dan seni, maupun dalam pelaksanaan ibadah ritual khususnya 
s}alat. Sehingga proses pengembangan nilai-nilai kecerdasan spiritual peserta didik 
terhambat. Hal inilah membuat guru SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli 
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Utara berupaya mengatasi hambatan dengan mencoba melakukan berbagai 
terobosan. 
Upaya mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik bukanlah sesuatu 
yang mudah, berbagai rintangan dan hambatan yang dapat menghambat bahkan 
menggagalkan proses pencapaian tujuan. Sebagai komunitas dinamis yang berpikir, 
memiliki integritas kepribadian, berwawasan masa depan, dan berjiwa pendidik yang 
profesional. Guru SD Negeri 1 Salumpaga kecamaatan Tolitoli utara kabupaten 
Tolitoli berupaya mengatasi segala bentuk hambatan yang menghalangi proses 
pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik. 
Berkaitan dengan keterbatasan pembina pramuka dalam hal keterampilan 
teknis, Hasbi Pembina pramuka, setelah diwawancarai menjelaskan: 
Untuk memaksimalkan proses pengembangan berbagai keterampilan peserta didik 
dibidang kepramukaan, kami mengusulkan kepada kepala sekolah selaku Mabigus, 
untuk mengundang pelatih yang mahir, agar anak-anak memiliki keterampilan teknis 
yang baik. Saran tersebut mendapat respon positif dan anak-anak ketika latihan 
didampingi oleh pelatih dari sekolah lain.
39
 
Keterangan yang sama terungkap melalui Zaini, juga salah seorang Pembina 
pramuka, ia menjelaskan: 
Sebagai Pembina pramuka saya memiliki kekurangan yang prinsifil dalam hal 
keterampilan teknis, sehingga kami mengusulkan kepada kepala sekolah untuk 
mengambil pelatih lebih ahli dari sekolah lain. Alhamdulillah sekarang anak-anak 
dalam latihan yang sifatnya keterampilan lapangan telah didampingi oleh bapak 
Hamzan Arifin, pembina pramuka dari MTs Hi. Hayyun Salumpaga yang diundang oleh 
kepalah sekolah, sehingga sekarang ketika jadwal kegiatan pramuka, anak-anak 
kelihatannya lebih semangat dari biasanya. Hal yang membuat mereka bersemangat 
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Rifaldi siswa kelas IV, yang aktif mengikuti kegiatan kepramukaan, ketika 
diwawancarai oleh penulis, mengungkapkan : 
… Dengan adanya kanda Hamjan, melatih pramuka kami merasa senang, sebelum ada 
kak Hamjan, kami hanya belajar mors itu pun belajarnya sendiri, hanya diberi tahu cara 
oleh bunda Zaini, kadang juga oleh kak Hasbi. Sekarang kami sudah belajar colone 
tongkat, smafor dan baris berbaris. Saya sekarang sudah dapat memimpin barisan dan 
selalu menjadi pemimpin upacara.
41
 
Nurnadia, Juga siswa yang aktif mengikuti kegiatan pramuka, memberikan 
penjelasan kepada penulis. Dituturkan: 
Sebelum ada kanda Hamjan, kami kalau latihan pramuka dilatih oleh bunda Zaini dan 
bunda Hasbi, kami hanya belajar sedikit permainan misalnya sandi angka, sandi morse, 
dan tanda jejek. Serta bermain lingkaran sambil menyanyi. Begitu kak Hamzan yang 
melatih kami, saya dapat bermain colone tongkat, main smafor, dan bisa memimpin 
barisan pada waktu apel dan upacara bendera.
42
 
Di bidang olahraga juga didampingi oleh pelatih dari luar yang di undang 
untuk melatih peserta didik dalam beberapa cabang seperti bola voli, tenis meja, 
bulu tangkis. Kaitannya dengan pelatih olahraga. Asia A. Bahnan, A.Ma.Pd 
menjelaskan bahwa: 
Kepala sekolah, selain mengundang pelatih pramuka, juga mengundang pelatih olahraga 
dan seni. Hal ini dilakukan mengingat saya memiliki keterbatasan dalam kemampuan 
bermain bola voli, tenis meja, dan bulu tangkis. Itulah sebabnya setiap kegiatan 
olahraga anak-anak lebih banyak menerima teori dan kalau praktek saya hanya dapat 
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memberikan mereka bola, lalu mengawasinya. Karena untuk terjun langsung melatih 
mereka dalam hal gerakan yang baik dan sebenarnya saya tidak mampu.
43
 
Berdasarkan keterangan informan tentang upaya mengatasi hambatan di atas, 
penulis mengkomfirmasikan dengan kepala sekolah dan ketua komite diperoleh 
keterangan bahwa: 
…kaitannya dengan kekurangan/kelemahan para pembina ekstrakurikuler pihak sekolah 
bersama komite sepakat mengambil pelatih dari sekolah lain dalam hal ini dari MTs. 
Hi. Hayyun Salumpaga. Lahirnya kebijakan tersebut dilandasi oleh tujuan memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada murid, agar potensi/hobi/bakat/minat mereka benar-
benar terakomodasi. Dengan kebijakan tersebut sedikitnya anak-anak memiliki 
semangat latihan yang tinggi. Alhamdulillah hasilnya memuaskan, dalam kegiatan 
lomba seleksi tingkat kecamatan  ada  beberapa  cabang  lomba  yang  diwakili  oleh  
siswa  dari  SD Negeri 1 Salumpaga ketingkat kabupaten.
44
 
Komitmen warga SD Negeri 1 Salumpaga memanfaatkan pihak lain untuk 
merealisasikan salah satu program sekolah, mengindikasikan adanya kemauan untuk 
memajukan sekolah dalam hal pelayanan maksimal terhadap pengembangan potensi 
peserta didik. 
Guru di SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara dalam 
merealisasikan program yang disusun sebagai strategi mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik menghadapi hambatan berupa minimnya profesionalisme guru 
khususnya yang diamanatkan menjadi pembina di bidang kepramukaan, olahraga dan 
seni, demikian dengan kemampuan mengintegrasikan konsep-konsep agama dengan 
materi pelajaran umum, serta tidak tersedianya musala, sebagai sarana ibadah bagi 
siswa.  
Minimnya profesionalisme guru khususnya pembina kegiatan ekstrakurikuler 
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disebabkan oleh kualifikasi pendidikan guru tersebut, pembina pada umumnya 
berkualifikasi SPG dan D.II. disisi lain belum memperoleh pelatihan yang mendasar, 
mayoritas status honorer, dan telah berkeluarga, sehingga kesempatan untuk 
mengembangkan diri secara mandiri terhambat. 
Proses pengintegrasian konsep-konsep agama dengan materi pelajaran umum 
dilaksanakan melalui penyertaan Allah swt dalam setiap penomena alam. Guru kelas 
I sampai dengan kelas VI dalam melaksanakan pembelajaran senantiasa 
mengarahkan peserta didik kepada pemahaman bahwa Allah swt memiliki kekuasaan 
mutlak terhadap setiap peristiwa yang terjadi, sehingga peserta didik diajak untuk 
selalu bersyukur kepada Allah swt melalui aktivitas sehari-hari, baik malalui 
pelaksanaan ibadah ritual seperti s}alat dan puasa pada bulan ramad}an, maupun 
melalui hubungan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitar. 
Contohnya guru kelas VI SD Negeri 1 Salumpaga, Ibu Nurkia Ceho,  ketika proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan salah satu indikator pelajaran IPA, yaitu 
menjelaskan kemampuan menghantar panas dari berbagai benda dikaitkan dengan 
bahan pembuatan benda tersebut. Disela-sela pembelajaran ibu Nurkia bertanya 
kepada peserta didik siapa yang menciptakan panas?, secara serempak peserta didik 
menjawab, Allah swt. 
Selanjutnya ibu Nurkia menginformasikan tentang pengaruh panas dalam 
kehidupan manusia. Jika suhu panas dalam tubuh manusia normal maka manusia 
sehat, jika tidak normal, baik rendah atau tinggi, maka manusia akan sakit. Disinilah 
manusia harus bersyukur kepada Allah swt.  
Keterbatasan ibu Nurkia dalam hal konsep agama tentang panas, sehingga 
tidak dapat mengungkap dalil naqli tentang panas. Apa yang ditempuh oleh ibu 








Hambatan yang esensi dihadapi oleh guru dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli adalah budaya 
hedonis masyarakat modern di era global saat ini. Budaya hedonis telah mengikis 
nilai spiritual peserta didik. Gejala ini mendominasi perilaku peserta didik 
khususnya di SD Negeri 1 Salumpaga. Perilaku yang menonjol adalah tingginya 
frekuensi minat peserta didik untuk bermain, secara bebas tanpa mau teriket oleh 
etika sosial. Peningkatan disebabkan oleh tumbuhnya komunitas masyarakat hedonis 
dikalangan generasi muda dan lemahnya kontrol sosial orang tua dalam rumah 
tangga.  
Akibat tingginya frekuensi minat bermain peserta didik, kualitas intelektual 
mereka menurun, terdapat peserta didik yang belum maksimal memperlihatkan 
gejala kecerdasan spiritual. seperti adanya anak yang sering terlambat, tidak 
mengerjakan tugas, belum memperlihatkan cinta kebersihan (buang sampah di 
sembarang tempat), dan bermain/mengganggu teman saat pelajaran berlangsung, 
yang memprihatinkan rendahnya minat membaca al-Qur ‘a>n, dan belajar s}alat.  
Hambatan yang berkaitan dengan keterampilan teknis pembina kegiatan 
ekstrakurikuler, yang diatasi dengan mengundang pembina dari sekolah lain dan 
memanfaatkan alumni yang sedang aktif dikegiatan kepramukaan pada jenjang 
tingkat atas, mengindikasikan adanya kemampuan bekerja sama dengan pihak lain 
yang merupakan salah satu syarat seorang manejer yang baik. inilah kesan yang 
penulis peroleh, hasil observasi, dan wawancara dengan informan.  
Hal yang lebih urgen untuk diabadikan sebagai upaya mengatasi hambatan 
minimnya ketrerampilan teknis pembina ekstrakurikuler adalah memotivasi diri 







jawabnya. Kaitannya dengan masalah perilaku hedonis masyarakat modern di era 
global saat ini yang telah banyak mengalihkan perhatian peserta didik, sehingga 
minat belajarnya menurun, pendidik harus lebih memaksimalkan pembiasaan, dan 
keteladanan.  
Upaya membentuk peserta didik yang cerdas secara spiritual menuntut 
ketelatenan pendidik dalam membiasakan perilaku positif. Pendidik harus dapat 
diteladani oleh peserta didik dalam segala dimensi. Ungkapan bijak yang berbunyi ‛ 
ala bisa karena biasa. Guru kincing berdiri, murid kincing berlari‛ merupakan 
motivasi pendidik untuk memaksimalkan pembiasaan dan keteladanan.  
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kepramukaan, olahraga dan seni, demikian 
dengan perilaku Guru SD Negeri 1 Salumpaga, yang dalam penampilannya sehari-
hari baik di dalam maupun di luar sekolah memperlihatkan bentuk-bentuk perilaku 
positif, seperti: datang tepat waktu di sekolah, masuk kelas sesuai dengan jadwal, 
berpakaian sesuai aturan, berpenampilan yang sopan, bertutur kata yang baik, 
bekerja sama, menjalin hubungan yang harmonis, dan senantiasa mengajak peserta 
didik mengawali pelajaran dengan berdo’a senantiasa dimanifestasikan, sehingga 
terkesan bahwa guru memberikan teladan kepada peserta didik. Dalam hal 
pembiasaan terhadap pengamalan ibadah ritual seperti s}alat, puasa, zakat, dan 
membaca ayat-ayat suci al-Qur’a>n. Serta pelaksanaan ibadah sosial seperti 
membudayakan cinta kebersihan, tertib, antri, mengucapkan salam, berdo’a sebelum 
dan sesudah belajar, mencuci tangan sebelum makan, menghargai orang lain, dan 
melaksanakan perayaan hari-hari besar Islam, penelitih terjemahkan sebagai strategi 
guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 1 
Salumpaga kabupaten Tolitoli. 
Hambatannya terletak pada keterbatasan keterampilan teknis pembina 







terhambat, demikian dengan adanya perilaku menyimpang peserta didik sebagai 
akibat kuatnya pengaruh arus budaya hedonis, hal tersebut penelitih terjemahkan 
sebagai hambatan guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di 
SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli. Upaya mengatasinya melalui 
peningkatan profesionalisme secara mandiri dan mengoftimalkan pembiasaan serta 
keteladanan. Aktivitas tersebut terkesan maksimal, hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang memperlihatkan karakter seperti Taat, patuh, 
memiliki budaya membaca, berwawasan, memiliki etos kerja, disiplin, bertanggung 
jawab, jujur, bersih, indah, adil, percaya diri, komunikatif, terampil, kharismatik, 
terbuka, dan tangguh. 
Dari uraian tentang strategi, hambatan, dan upaya guru mengatasi hambatan 
dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik SD Negeri 1 Salumpaga 
kecamatan Tolitoli Utara kabupaten Tolitoli di atas, hasil penelitian penulis, dapat 
dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh SD Negeri 1 
Salumpaga berupa kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, yang dilengkapi dengan 
pembinaan dan pembiasaan pengamalan kegiatan ritual ajaran agama Islam, 
berorientasi pada upaya pencapai tujuan pendidikan nasional di samping pelaksanaan 






Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab IV, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kabupaten Tolitoli memiliki 
kecerdasan spiritual yang baik, terlihat pada dominannya peserta didik memiliki 
perilaku terpuji dan prestasi belajar yang baik. Sebaliknya peserta didik yang 
senantiasa melakukan aktivitas yang bertentangan dengan tata tertib sekolah 
seperti terlambat datang kesekolah, sering berkelahi, suka bolos, tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah, dan membuang sampah di sembarang tempat, 
jumlahnya sedikit. 
2. Strategi guru dalam pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik di SD Negeri 
1 Salumpaga kabupaten Tolitoli adalah dengan mengoptimalkan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan kepramukaan, olahraga dan seni, 
keteladanan dalam bentuk datang tepat waktu di sekolah, masuk kelas sesuai 
dengan jadwal, berpakaian sesuai aturan, berpenampilan yang sopan, bertutur 
kata yang baik, bekerja sama, menjalin hubungan yang harmonis, dan 
senantiasa mengajak peserta didik mengawali pelajaran dengan berdo’a. 
sedangkan bentuk pembiasaan yaitu: mengamalkan ibadah ritual seperti s}alat, 
puasa, zakat, dan membaca ayat-ayat suci al-Qur’a>n. Ibadah sosial seperti 
membudayakan cinta kebersihan, tertib, antri, mengucapkan salam, berdoa 







orang lain, dan melaksanakan perayaan hari-hari besar Islam. 
3. Hambatan guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik di SD 
Negeri 1 Salumpaga Kabupaten Tolitoli yaitu minimnya keterampilan teknis 
guru yang bertanggung jawab sebagai pembina kegitan ekstrakurikuler, 
minimnya fasilitas kegiatan, kurangnya dana, dan kuatnya pengaruh budaya 
hedonis praktis. Upaya guru mengatasi hambatan adalah mengundang/ 
memanfaatkan pihak luar untuk mendampingi guru/pelatih/pembina baik 
dibidang pramuka, olahraga dan seni, meningkatkan kerja sama dengan orang 
tua peserta didik baik dalam hal menggalang dana maupun yang berkaitan 
dengan upaya mengarahkan pergaulan peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Pada akhir pembahasan tesis ini penulis mengemukakan pandangan spesifik 
terhadap upaya penyusunan kegiatan yang strategis di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli agar proses pendidikan kecerdasan spiritual peserta didik dapat 
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal. Pertama, Guru melalui 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional hendaknya berupaya 
mengembangkan diri, sehingga memiliki kemampuan yang benar-benar dapat 
menguasai profesinya, serta bidang binaan yang diamanatkan oleh sekolah. Kedua. 
Guru dapat mengupayakan untuk mampu mengintegrasikan konsep-konsep agama 
dengan materi pelajaran umum. Disini guru dituntut untuk senantiasa menghadirkan 
Allah swt dalam setiap penomena alam yang menjadi orientasi materi yang diajarkan. 
Hal ini mendasar, mengingat keberadaan anak yang berada di sekolah dasar tergolong 
usia dalam posisi Haqqul Yaki>n, yaitu anak yang mudah menerima/mengakui suatu 







aktivitas lebih bermakna berorientasi sosial, misalnya menjenguk teman/saudara yang 
sakit, menyumbang pada teman yang berduka, dan bakti sosial kekuburan atau 
kemasjid, serta perayaan hari-hari besar agama di sekolah/masyarakat yang 
menempatkan anak sebagai pelaksana, baik dalam persiapan dan beberapa bagian 
pada acara inti. Ketiga, diperlukan  keterlibatan pihak lain utamanya orang tua, agar 
upaya pengembangan nilai-nilai kecerdasan spiritual pada peserta didik benar-benar 
berjalan secara optimal. Keempat,  hal yang esensi dari seluruh rangkaian aktivitas 
guru adalah mengoptimalkan pembiasaan dan keteladanan. Guru dapat membiasakan 
diri dan peserta didik melaksanakan hal-hal positif, serta menempatkan diri sebagai 
fublic pigur (panutan) 
Untuk menutup pembahasan tesis ini penulis merekomendasikan kepada 
pemerintah daerah melalui Cabang Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
kecamatan Tolitoli utara, agar kegiatan ekstrakurikuler kembali diaktifkan di setiap 
jenjang pendidikan sehingga memungkinkan berkembangnya peserta didik yang sarat 
dengan nilai-nilai spiritual.  
Demikian sekilas pembahasan menyangkut strategi pengembangan kecerdasan 
spiritual peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga kecamatan Tolitoli Utara kabupaten 
Tolitoli dengan harapan agar kehadiran tesis ini dapat menjadi salah satu persyaratan 
yang digunakan oleh penulis dalam memperoleh gelar Magister Pendidikan Islam 
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Lampiran : 1 
Tabel 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
NO URAIAN SASARAN REALISASI 
























Mengamati Guru dalam 
menyampaikan materi ajar 
Mengamati Media Pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam 
KBM 
Mengamati hubungan sosial 
antar guru di dalam dan di luar 
sekolah 
Mengamati hubungan sosial 
antar guru dengan peserta didik 
di sekolah 
 Mengamati hubungan sosial 
antar guru dengan peserta didik 
di luar sekolah 
Mengamati Hubungan sosial 
kepsek, guru dengan masyarakat 
Kepala Sekolah, dan 
Pembina kegiatan 
Tenaga Administrasi  
 
Guru Kelas IV, V, 
dan VI dalam KBM 
Guru Kelas IV, V, 
dan VI dalam KBM 
 
Guru di sekolah, dan 
di luar sekolah 
 
Guru dan peserta 
didik 
 
Guru dan peserta 
didik  
 
Kepsek, dan guru di 
masyarakat 









10 s/d 20 -06-2011 
 
 
10 s/d 20 -06-2011 
 
 
10 s/d 20 -06-2011 
 
 
















Mengamati Hubungan sosial 
kepsek, guru dengan masyarakat 
Mengamati hubungan sosial 
kepsek, guru dengan komite 
sekolah. 
Mengamati keadaan lingkungan 
sekolah  (kondusif atau tidak) 
Mengamati interaksi antar 
peserta didik di sekolah, dan di 
luar sekolah. 
Mengamati kegiatan keseharian 
peserta didik di sekolah, dan di 
luar sekolah. 
Kepsek, dan guru di 
masyarakat 
 


































Lampiran : 2 
DAFTAR INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 
-Nara Sumber : 
1.  Pengawas TK-SD; 
2. Kepala Sekolah; 
3. Komite; 
4. Guru; 
5. Stap Administrasi; 
6. Peserta didik. 
- Daftar Pertanyaan: 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Menurut pengamatan bapak bagaimana kepribadian kepala sekolah dalam 
memimpin di sekolah ini? 
2. sebagai ketua komite bagaimana menurut bapak kepala sekolah melaksanakan 
tugasnya? 
3. Sebagai pengawas bagaimana penilaian bapak terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah di SD Negeri 1 Salumpaga? 
b. Kecerdasan Spiritual Peserta Dididk 
1. Menurut Bapak bagaimana  perilaku peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli? 
2. Menurut Ibu bagaimana  perilaku peserta didik di SD Negeri 1 Salumpaga 
kabupaten Tolitoli? 
c. Strategi Guru dalam Pendidikan Kecerdasan Spiritual? 
1. Kegiatan apa saja yang menjadi ekstrakurikuler di sekolah ini? 
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2. Apa orientasinya kegiatan ektrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri 1 
Salumpaga? 
3. Menurut pandangan ibu selaku Pembina pramuka, bagaimana antosias peserta 
didik terhadap kegiatan kepramukaan di SD Negeri 1 Salumpaga? 
4. Menurut adik, keterampilan apa saja yang diperoleh melalui kegiatan 
kepramukaan yang adik ikuti? 
5. Menurut pengamatan Bapak, bagaimana kompetensi pembina pramuka di SD 
Negeri 1 salumpaga? 
6. Menurut adik, bagaimana kemampuan kak Pembina dalam melatih kegiatan 
pramuka? 
7. Bagaimana tanggapan Ibu selaku Pembina pramuka, dengan bentuk-bentuk 
keterampilan dalam kegiatan pramuka? 
8. Selain kegiatan pramuka, kegiatan apa saja yang diprogramkan sebagai 
ekstrakurikuler SD Negeri 1 Salumpaga? 
9. Jenis olah raga apa jasa yang digemari oleh peserta didik SD Negeri 1 
Salumpaga? 
10. menurut pengamatan Bapak, Bagaimana urgensi kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional? 
11. Bagaimana proses pengembangan pengamalan ajaran dan sikap beragama 
terhadap peserta didik?  
12. Mengapa adik selalu shalat di Masjid? 
d. Hambatan dan Upaya Mengatasi Hambatan 
1. Bagaimana hambatan bapak dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler? 
2. Selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler apa hambatan Ibu? 
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3. Bagaimana upaya Bapak Mengatasi Hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler? 






















Lampiran : 3 
 Tabel 2  
DAFTAR NAMA KORESPONDEN / INFORMAN 





















MAS BAKRI W. ALI, S.Pd 
SUGIARTO IS UNTU, A.Ma. 
Drs. AIDIN AG. TAHER 
ASIA A. BAHNAN, A.Ma.Pd, 
MASDAR, A.Ma.Pd, 
DESI ARI SANDI, S.Pd.I, 
HATJI ALIHANA. 
















Guru Olah Raga 





Guru Kelas II 
Tenaga Administrasi 
Pembina Pramuka 
Guru Kelas IV 
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  










NO URAIAN SASARAN REALISASI 
























Mengamati Guru dalam 
menyampaikan materi ajar 
Mengamati Media 
Pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dalam KBM 
Mengamati hubungan sosial 
antar guru di dalam dan di 
luar sekolah 
Mengamati hubungan sosial 
antar guru dengan peserta 
didik di sekolah 
 Mengamati hubungan sosial 
antar guru dengan peserta 
didik di luar sekolah 
Mengamati Hubungan sosial 
kepsek, guru dengan 
masyarakat 
Kepala Sekolah, dan 
Pembina kegiatan 
Tenaga Administrasi  
 
Guru Kelas IV, V, 
dan VI dalam KBM 
Guru Kelas IV, V, 
dan VI dalam KBM 
 
Guru di sekolah, dan 
di luar sekolah 
 
Guru dan peserta 
didik 
 
Guru dan peserta 
didik  
 
Kepsek, dan guru di 
masyarakat 









10 s/d 20 -06-2011 
 
 
10 s/d 20 -06-2011 
 
 
10 s/d 20 -06-2011 
 
 





















Mengamati Hubungan sosial 
kepsek, guru dengan 
masyarakat 
Mengamati hubungan sosial 
kepsek, guru dengan komite 
sekolah. 
Mengamati keadaan 
lingkungan sekolah  
(kondusif atau tidak) 
Mengamati interaksi antar 
peserta didik di sekolah, dan 
di luar sekolah. 
Mengamati kegiatan 
keseharian peserta didik di 
sekolah, dan di luar sekolah. 
 
Kepsek, dan guru di 
masyarakat 
 



































Lampiran : 2 
 
 
DAFTAR INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 
-Nara Sumber : 
1.  Pengawas TK-SD; 
2. Kepala Sekolah; 
3. Komite; 
4. Guru; 
5. Stap Administrasi; 
6. Peserta didik. 
 
- Daftar Pertanyaan: 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Menurut pengamatan bapak bagaimana kepribadian kepala sekolah dalam 
memimpin di sekolah ini ? 
2. sebagai ketua komite bagaimana menurut bapak kepala sekolah melaksanakan 
tugasnya ? 
3. Sebagai pengawas bagaimana penilaian bapak terhadap kepemimpinan kepala 
sekolah di SD Negeri 1 Salumpaga ? 
b. Strategi Guru Mengembangkan Kecerdasan Spiritual ? 
1. Kegiatan apa saja yang menjadi ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
2. Apa orientasinya kegiatan ektrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri 1 
Salumpaga ? 
3. Menurut pandangan ibu selaku Pembina pramuka, bagaimana antosias peserta 
didik terhadap kegiatan kepramukaan di SD Negeri 1 Salumpaga ? 
4. Menurut adik, keterampilan apa saja yang diperoleh melalui kegiatan 
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kepramukaan yang adik ikuti ? 
5. Menurut pengamatan Bapak, bagaimana kompetensi pembina pramuka di SD 
Negeri 1 salumpaga ? 
6. Menurut adik, bagaimana kemampuan kak Pembina dalam melatih kegiatan 
pramuka ? 
7. Bagaimana tanggapan Ibu selaku Pembina pramuka, dengan bentuk-bentuk 
keterampilan dalam kegiatan pramuka ? 
8. Selain kegiatan pramuka, kegiatan apa saja yang diprogramkan sebagai 
ekstrakurikuler SD Negeri 1 Salumpaga ? 
9. Jenis olah raga apa jasa yang digemari oleh peserta didik SD Negeri 1 
Salumpaga ? 
10. menurut pengamatan Bapak, Bagaimana urgensi kegiatan ekstrakurikuler 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional ? 
11. Bagaimana proses pengembangan pengamalan ajaran dan sikap beragama 
terhadap peserta didik ?  
12. Mengapa adik selalu shalat di Masjid ? 
b. Hambatan - hambatan  
1. Bagaimana hambatan bapak dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ? 
2. Selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler apa hambatan Ibu ? 
c. Upaya Mengatasi Hambatan 
1. Bagaimana upaya Bapak Mengatasi Hambatan dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler ? 







Lampiran : 3 
 Tabel 2  
 
DAFTAR NAMA KORESPONDEN / INFORMAN 
 
 





















MAS BAKRI W. ALI, S.Pd 
SUGIARTO IS UNTU, A.Ma. 
Drs. AIDIN AG. TAHER 
ASIA A. BAHNAN, A.Ma.Pd, 
MASDAR, A.Ma.Pd, 
DESI ARI SANDI, S.Pd.I, 
HATJI ALIHANA. 
















Guru Olah Raga 









Guru Kelas IV 
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  
Peserta didik  





ampiran : 4 
 
DAFTAR REALISASI WAWANCARA 
 




































MAS BAKRI W. ALI, S.Pd 
 
SUGIARTO IS UNTU, A.Ma.Pd 
 
Drs. AIDIN AG. TAHER 
 




























30 Juli 2011 
Kepala sekolah 
25 Juli 2011 
Ketua Komite 
11 Juli 2011 
Guru Olah Raga 
11 Juli 2011 
Guru Kelas VI 
27 Juli 2011 
Guru PAI 
29 Juli 2011 
Penjaga Sekolah 
11 Juli 2011 
Guru SBK 
27 Juli 2011 
Pembina Pramuka 
25 Juli 2011 
Pembina Pramuka 
6 Agustus 2001 
Peserta Didik 
25 Juli 2011 
Peserta didik  
25 Juli 2011 
Peserta didik  
25 Juli 2011 
Peserta didik  
26 Juli 2011 
Peserta didik  
30 Juli 2011 
Peserta didik  










































Lampiran : 5 
TABEL 3 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di SD Negeri 1 Salumpaga 




JUMLAH  KETERANGAN 






















Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha 







*Sarana olah raga 
Lapangan Volly 
Lapangan Bulu Tangkis 
Lapangan Tenis Meja 





























Lampiran : 6 
TABEL 4 
Pejabat Kepala Sekolah di SD Negeri 1 Salumpaga 
Tahun 1987 s/d Sekarang 
 
NO N a m a Pangkat/ Gol.Ruang 
Bertugas mulai 
tahun s/d tahun 
Ket 
1 Amin Matoka Penata - III/d 1987 – 1989  
2 Mardjuni  Penata - III/d 1989 – 1992  
3 Hasan Rauf Penata - III/d 1992 – 1999  
4 Sugiarto Is Untu, A.Ma.Pd Penata - III/d 1999 – Sekarang  
 




Keadaan Guru di SD Negeri 1 Salumpaga 
Tahun Pelajaran 2010/2011 
N
o 




1 ASIA A. BAHNAN, A.Ma.Pd, Penata Muda Tkt I – III/c Penjas  
2 MASDAR, A.Ma.Pd, Pengatur II/d Guru Kelas  
3 DESI ARI SANDI, S.Pd.I, Penata Muda – III/a S.1 Agama Islam  
4 WIDYA ASTUTY, S.Pd, - S.1  TP  
5 HASBI, A.Ma. - Guru Kelas  
6 FITRIANI, A.Ma. - Guru kelas  
7 Nurkea Ceho - Guru Kelas  
 




Lampiran : 7 
TABEL 6 
Keadaan Peserta Didik di SD Negeri 1 Salumpaga  
Menurut Jenis Kelamin  





1 I 24 orang 32 orang 56 orang  
2 II 30 orang 36 orang 66 orang  
3 III 31 orang  37 orang 68 orang  
4 IV 22 orang 25 orang 47 orang  
5 V 19 orang 22 orang 41 orang  
6 VI 30 orang 32 orang 62 orang  
Jumlah 156 orang 184 orang 340 orang  
 






























                                         Nomor :   /     / SD-DISDIKPORA 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri 1 Salumpaga Kecamatan 
Tolitoli Utara Kabupaten Tolitoli, menerangkan bahwa : 
  Nama    : Al-Kahfi 
  Nim    : 80100209168 
  Program Studi   : Dirasah Islamiyah 
  Kosentrasi    : Pendidikan dan Keguruan 
Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 1 Salumpaga Kecamatan Tolitoli Utara 
Kabupaten Tolitoli pada bulan Juni s/d Agustus 2011, dengan judul penelitian : 
”STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGAN KECERDASAN SPIRITUAL 
PESERTA DIDIK DI SD NEGERI 1 SALUMPAGA KABUPATEN TOLITOLI”. 
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana 
mestinya. 
 
      Salumpaga, 1 September 2011 
      Kepala Sekolah 
 
 
     
 
      SUGIARTO IS UNTU, A.Ma.Pd 







1. Nama   : Al-Kahfi. 
2. Tempat/tgl. Lahir  : Salumpaga, 27 Desember 1976. 
3. Orang Tua  : a. Azis Lasapo. 
  b. Muliati Abd. Gafar. 
4. Pendidikan 
a. SD Negeri 2 Salumpaga :  Tahun 1990 
b. SMP Negeri 1 Laulalang :  Tahun 1993 
c. MAN Tolitoli   :  Tahun 1996 
d. Strata Satu (S1) STAIN Palu :  Tahun 2000 
 
5. Riwayat Pekerjaan: 
a. Guru SMP Negeri 1 Tolitoli Utara tahun 2001 sampai 2003 
b. Guru Kelas Jauh SMA Negeri 1 Tolitoli 2003 sampai 2004 
c. Stapf Kantor KUA Kecamatan Tolitoli Utara tahun 2003 – 2004 
d. Guru SD Negeri 4 Laulalang tahun 2005 
e. Guru SD Negeri Harapan Jaya Salumpaga 2006 
f. Guru SMP Negeri 1 Tolitoli Utara tahun 2007 – 2010 
g. Guru MTs Hi. Hayyun Salumpaga 2011 
6. Pengalaman Organisasi: 
a. Ketua DPK BKPRMI Kecamatan Tolitoli Utara tahun 2002-2006. 
b. Sekretaris UPK Program Pengembangan Kecamatan (PPK) Kecamatan 
Tolitoli Utara 2003-2005 
136 
c. Sekretaris Dewan Kerja Masjid Indonesia Kecamatan Tolitoli Utara tahun 
2004 sampai 2008 
d. Sekretaris I. KNPI Kecamatan Tolitoli Utara tahun 2010 sampai sekarang 








































































Wawancara dengan siswa : 








Mengamati Guru Kelas V, dalam proses pembelajaran (mengintegraikan konsep-
konsep agama dengan materi pelajaran umum) 
